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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk 1) menghasilkan instrumen penilaian berbasis
media permainantic tac toeyang memenuhi syarat untuk mengukur penguasaan
materi fisika impuls, momentum, danntbukan, 2 mengetahuipenguasaan materi
fisika impuls, momentum, dan tumbukan pada peserta didik SMAneBpetahui
motivasi belajar peserta didik SMA.

Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan modifikasi
Wilson dan model Oriondo dahntonio. Validitas isi dengaexpert judgementleh
ahli penilaian fisika, ahli pendidikan fisika, serta praktisi. Validitas isi menggunakan
V-Aiken dan validitas empiris menggunakan program Quest politomus 1 PL.
Instrumen diujicobakan secara terbatas pad peserta didik dan diujicobakan
secara luas pada 264 peserta didik dari 5 SMA di Kabupaten Sleman. Pengumpulan
data untuk penguasaan materi fisika Impuls, Momentum dan Tumbukan diperoleh
dari hasil skor peserta didik dalam mengerjakan-soal pada @rmainartic tac toe.
Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) telah dihasilkan instrumen penilaian
berbasis media permianaic tac toe yang memenuhi syarat untuk mengukur
penguagan materi fisika dan pencapaian motivasi belajar peserta didik SMA,
sehingga nampak keseluruhan konstruksi sebagai berikut: a) instrumen yang
dikembangkan telah memenuhi syarat validitas isi deegpert judgemert) item
soal dalam kriteria baik, indskkesukaran berada pada rente®@1l sampai dengan
0,64, c) intrumen penilaian berbasis media permaimariac toe cukup relidoel
(koefisien reliabilitas 0,598 2) penguasaan materi fisika impuls, momentum dan
tumbukan peserta didik pada uji coba laganduas kategori sedang 51% dan
kategori tinggi 49%; 3) pencapaian motivasi belajar fisika peserta didik pada uji coba
lapangan luas kategori rendah 5%, sedang 34%, dan tinggi 58%.

Kata kunci :instrumen penilaian, pengembangan, media permainan tidaac
impuls momentum dan tumbukan, penguasaan materi, dan motivasi belajar

Xiv



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peningkatan kualitas pendidikan bagi suatu bangsa harus diprioritaskan,
sebab kualitas pendidikan sangat menentukan kehidupan kaagsa, serta
melalui pendidikan akan menjadikan manusia berkualifdasndidikan
menurut UndangJndang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003
(2003: 3) Pendidikan adalah usaha secara sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan prosesljelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuataan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negaraSeperti yang telah dikemukakan UU Sistem Pendidikan Nasional No.
20 tahun 2003 di atas, dalam prospsndidikan tidak hanya transfetmu
pengetahugntetapi juga transfer nilainilai yang akan membentukingkah
laku siswa yang positifOleh karena i, perlu adanya peningkatan kualitas
pendidikanagarkehidupan suatu bangsa menjadikan manusia berkualitas

Peningkatan kualitas pdidikan dilakukan dengan meningkatkan
kualitas proses belajar dalam pembelajaran. Hal tersebut ditilad@ki

dalam pengetmangan Kurikulum Nasional. Menurut Permendikbuamor
1



69 tahun 2013, yaitu tentang karangka dasar dan struktur kurikulum Sekolah
Menengah Atas/ Madrasah Aliyah, terdapat empat kompetensi inti dalam
Kurikulum Nasional, yaitu: kompetensi inti pertama {Klberkaitan dengan
sikap spriritual, kompetensi inti kedua (&) berkaitan dengan sikap sosial
(karakter), kompetensiinti ketiga (K) berkaitan dengan pengetahuan, dan
kompetensi inti keempat (K4) berkaitan dengan keterampiledBerdasarkan
permendikbudersebut perlladanya implementasi dari Kurikulum Nasional
agar tercapainya peningkatan kualitas proses belajar.

Peningkatan kualitas proses belajar dalam pembelajaran dapat dilihat
dari keberhasilan proses pembelajafarlu adanyaupaya yang dilakukan
oleh pendidik untuk menyampaikaan ilmu dengan berbagai metode sangat
mempengaruhi tingkat keberhasilan suatu proses pembelajaran.

Keberhasilan suatu proses pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa
faktor. Salah satunya adalah faktor motivasi belajar peshdit untuk
mengikuti pembelajaranMotivasi menurut Hamzah B. Uno (2011: 3)
menyatakan bahwa motivasi dapat diartikan sebagai dorongan yang terdapat
dalam diri seseorang untuk berusaha mengadakan perubahan tingkah laku
yang lebih baik dalam memenuhi keldo@nnyaViotivasi belajar peserta didik

yang baik dapat menimbulkan proses belajar yang baik pula. Oleh karena itu,



perlu adanya upaya untuk membangun motivasi belajar peserta didik agar
memperoleh hasil yang maksimal.

Motivasi bisa berasal dari kata matiferupakan sebagai kekuatan yang
terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan individu tersebut bertindak
atau berbua(Dimyati & Mudjiono, 2009 : 80).Pada pembelajaran fisika
peserta didik cenderung kurang perhatian terhadap materi yang disampaikan,
kurang adanya dorongan rasa ingin tahu terhadap materi yang disampaikan,
kurangnya kepercayaan diri peserta didik, kurangnya kesadaran diri bahwa
peserta didik memiliki kemampuan dalam pelajaran khususnya mata pelajaran
fisika.

Mata pelajaran fisika seringk dianggap mata pelajaran paling sulit
oleh sebagian besar peserta ditisika nenurut Mundilarto (2002:17) fisika
merupakan ilmu dasar yang dimanfaatkan untuk memahami ilmu lain dan
ilmu terapan sebagai dasar pengembangan teknologi. Fisika merulmakan i
yang mempelajari gejala gejala alam dan objek fisika merupakan -benda
benda atau fenomena yang ada di sekifatapi seringkali fisika hanya
dikaitkan dengan rumusimusQleh karena itupeserta didik sering menggap
pelajaran fisika adalah pedeipn yang sulit dan membosankatian peserta
didik kurang termotivasi untuk belajar fisika. Dengan motivasi belajar fisika

yang rendah dapat mempengarutsihdelajar yang masih tergolgmendah.
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Hasil belajar dapat diketahui dari penilaian yang dilakukan glet
setelah penyapaian materi selesatasil belajar renurut Abdurahman
(2003: 31) Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh peserta didik
setelah melakukan kegiatan belajar. Hasil belajar merupakan pencapaian
bentuk perubahan perilaku yang cenogy menetap dari ranah kognitif,
afektif dan psikomotorik dari proses belajar yang dilakukan dalam waktu
tertentu. Oleh karena ituperlu adanya pengembangan instrumen penilaian
yang sesuai untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Berdasarkan obsemsi berupa wawancara langsung dengan guru mata
pelajaran fisika dan peserta didik di berbagai sekolah di kabupaten Sleman,
diketahui bahwa instrumempenilaian yang digunakan untuk mengetahui
penguasaan materi yang dilakukdisekolah biasanya hanyaenggumakan
instrumen penilaiarberupa kertas dari buku catatan sebagai lembar ujian
untuk tes tertulis. énilaian kurang menimbulkan ketertarikan bagi peserta
didik dan sebagian peserta didik merasa cemas dan jenuh sewaktu penilaian
Oleh karena itu, diperlukakreativitas untuk mengembangkan instrumen
penilaian agar lebih bervariasi yang pada akhirnya akan meningkatkan
kualitas proses dari hasil pembelajaran.

Salah satu Instrumen penilaian yang dapat mernmetkatianpeserta

didik adalah dengan dilakukan perlimen edukatif.Permainan menurut John
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D. Latuheru (1998: 108) merupakan suatu bentuk kegiatan dimana peserta
yang terlibat didalamnya atau pem@i@mainnya bertindak sesuai dengan
aturanaturan yang telah ditetapkan untuk mencapai suatu tujuan.
Pembelajana dengan disertai permainan dapat membuat suasana kelas
menjadi lebih hidup dan menyenangkan, dengan adanya permainan dalam
pembelajaran membuat suasana hati peserta didik menjadi nyaman, senang
dan gembira. Suasana kelas yang mendukung dapat membusa jokci&r

dapat mengekpresikan kemampuannya secara maksimal. Oleh karena itu,
diperlukan pemilihan permainan yang sesuai yang dapat digunakan sebagai
intrumen penilaian.

Permainan yang dipilih yang akan digunakan sebagai instrumen
penilaian adalah permaimgang tidak asingerta bersifat menyenangkan dan
tidak menegangkarbagi peserta didik dan sudah pernah dimamnloleh
sebagian peserta didikPenilaian yang dapat menyenangkan dan tidak
meregangkan ini dapat memicu rasa nyaman dan gerdhlean diri pesda
didik, sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar pada mata pelajaran

fisika.

Berdasarkan hasil penelitian Dede Mujiburrohman (2013), pembelajaran
el ektroni ka dasar di MA Raudl gamet Tabal

tic tac toeterbukti dapat mengkatkan prestasi belajar peserta difilendari
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hasil penelitian Alifa Hamiim Faridadan Rini Nurhakiki penerapan
pembelajaran kooperatif TGT dengan menggunakan permaimdac toe
terbukti dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didk pada najer e
matematikaHasil analisis data angket sebelum tindakan dan setelah tindakan
pada siklus | menunjukkan peningkatan sebesar 9,05%, dari siklus | ke siklus
Il sebesar 1,97%. Sedangkan persentase klasikal lembar observasi motivasi

meningkat sebesars%.

Permainartic tac toe cocok dimainkan untuk semua kalangan termasuk
peserta didik SMA karena permainan ini sangatlah mudah dimainakan dengan
peraturan yang mudah dimengerti. Permaitigntac toe dipilih karena
permainan tersebut sangat mudah umtidnentukan ukuran kesuksesan atau
kegagalan, pola aturan permainan yang cukup populer dan mudah untuk
dimainkan, dan juga permainatic tac toe sangatlah cocok untuk
menghilangkan kejenuhan. MenuruKristoforus (2017), Tic-tac-toe
merupakan salah satu bektpermainan papan dengan aturan yang relatif
sederhana. Permainan ini dimainkan oleh dua pemain, X dan O yang secara
bergiliran menandai petak berukuran 3 x Gara memainkan permainan
tersebut dengan memlilih kotak dan memberikan nilai X atau O pada tiap

kotak papan dan berusaha membentuk garis secara horizontal, vertikal atau



diagonal dari kotakotak yang dipilih Oleh karena itu,dalam perancangan

instrumen ini peneliti memilih permainaic tac toe.

Instrumen penilaian berbasis media permainan dagahakan sebagai
salah satu solusi terciptanya suasana yang menyenangkan dalam penilaian dan
adanya instrumen penilaian yang bervariasi, inovatif, kreatif, dan menarik.
Ol eh karena itu, penel i ti mel akukan
Instrumen Peitaian Berbasis Media Permaindic Tac Toeuntuk Mengukur
Penguasaan Materi Fisika dan Pencapaian Motivasi Belajar Peserta Didik
SMAO .

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi
beberapa permasalahan, sebagai beriku
1. Kurangnya motivasi belajar peserta didik SMA pada mata pelajaran
fisika karena menganggap fisika merupakan mata pelajaran yang sulit
2. Instrumen penilaian yandigunakansebagai lembar ujiahanya berupa
lembarkertas buku catatan yarkgirangmenimbulkanrasa ketertarikan

bagi peserta didik SMA

3. Penilaian yang digunakan kuranigervariasi, kreatif dan inovatif,
sehingga perluadanya pengembangan instrumen penilaian yang

bervariasikreatif dan inovatif
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C. Pembatasin Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dist agar penelitian tidak terlalu
luas maka penelitian ini dibatasi pada beberapa cakupan masalah yaitu:

1. Menumbuhkan minat motivasi pada penelitian ini adalah motivasi belajar
fisika

2. Instrumen penilaian dikembangan menggunakan media permainzc
toedan kelayakan akan dilihat dari valiast dan reliabilitasnya.

3. Penilaianyang digunakan dalamspek kognitif untuk materi Momentum,
Impuls dan Tumbukan yaitu pada Kl 3 dan KD 3.10 Kurikulum 2013
revisi

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang hingga batasiasalah yang telah di uraikan
diatas, maka dapat disimpulkan rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakelayakan instrumen penilaian berbasis media Permdioan
tac toeuntuk mengukur penguasaan materi dan motivasi belajar Fisika
peserta ilik SMA ?

2. Bagaimana tingkapenguasaan materi Fisika materi Momentum, Impuls
dan Tumbukan peserta didik SMA dijaring mengakam instrumen

penilian berbasis permainén tac to&



3. Bagaimanamotivasi belajar peserta didik SMA setelah menggunakan
instrumen penilian berbasis permaindit tac toe dalam pembelajaran
fisika pada mateflomentum, Impuls dan Tumbukan ?

E. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berkut:

1. Memperoleh produk instrumen penilian berbasmsdia permaiatic tac
toe yang layak pada materi Momentum, Impuls dan Tumbukan kelas X
SMA untuk mengukur penguasaan materi dan pencapaian motivasi
belajar fisika peserta didik SMA.

2. Mengukur tingkat penguasaan materi fisika pada materi Momentum,
Impuls dam Tumbukan peserta didik menguan instrumen penilaian
berbasigpemainartic tac toe

3. Mengetahui motivasi belajar peserta didik SMA setelah menggunkaan
instrumen penilian berbasis media permainan pada materi Momentum,

Impuls dan Tumbukan.



F. Manfaat

Bebkerapa manfaat dari penelitian ini antara lain:

1. Bagi guru dan calon guru
Meningkatkan kretitas guru dan calon guru untuk membuat media yang
dapat diguna&n sebagai instrumen penilaigunga hasil penelitian ini bisa
digunakan sebagai bahan pertimbangatard melaksanakapenilaian
pembelajaran disekolah vyaitu dengan mengaplikasikan instrumen
penilaian berbasis media permairn@rtac toe

2. Bagi peseddidik
Melalui pengembanagn instrumpanilaianberbasis media permainén
tac toe ini diharapkan prose penilian di kelas menjadi lebih
menyenangkan sehingga dapat mengukur pengasaan materi motivasi
belajar peserta didik serta motivasi belajar fisika.

3. Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan agar menjadi pertimbangan untuk
pengembangan selanjutnya sepentiuld aspek penguasaan materi yang
lain, peserta didik maupun materi fisika lainnya, dan juga media berbasis
permainan lain sehingga cakupan hasil penelitian mengenai tema yang
sama akan lebih luas dan lebih maksimal penggunaan maupun

penerapannya.
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G. Spesifkasi Produk

Pada penelitian ini produk yang dikembkag adalah instrumen
penilaian yang berbasis media permaitiartac toe.Instrumen penilaian ini
berupa tes penguasaan materi dalam bentuk pilihan ganda beralasan yang
diintergrasikan ke dalam media p®&inantic tac toe.Permainartic tac toe
yang digunakan sudah dimodifikasi dengan diberikan perapeeaturan
tertentu saat permainan agar sesuai dengan situasi penilaian.

Proses penilaian pada penelitian ini berlangsung sesuai dengan
peraturan dari penainantic tac toeyang telah dimodifikasi dan disesuaikan
dengan fungsinya sebagai instrumen penilaian. Permdinatac toe ini
digunakan untuk mengetahui penguasaan materi peserta didik dan diharapkan
dapat mengukuseberapa besar tingkatotivasi behjar peserta didik SMA
karena dengan adanya permainan sebagai media untuk penilaian akan
menjadikan peserta didik merasa santai dan proses penilaian menjadi
menyaandan.

H. Keterbatasan Pengembangan

Pengembangan instrumen penilaian ini memiliki keterbatgsémn
instrumen penilaian ini hanya bisa digunakan untuk penilaian tes formatif
yang hanya untuk satu materi saja. Penilaian tidak dapat digunakan untuk tes

penilaian akhir semester.
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Definisi Operasional
Beberapa definisi dan istilaktilah pada pendlan ini diantaranya adalah:
1.Intrumen penilaian berbasis media permainan tac toe yaitu
perangkat penilaiadengan menngunakan permain@ntac toeyang
dimodifikasi dengan materi Impuls, Momentum dan Tumbukan
berupa kartu soal yang digunakan sebagadiem dalam kegiatan
penilaian untuk mengukur penguasaan materi peserta didik SMA.

2. Penguasaan materi fisika yaitu hasil belajagepa didik pada aspek
kognitif yang tergambar pada skor hasil tes materi Impuls,
Momentum dan Tumbukan.

3. Motivasi belajar yaituaspek minat dan perhatian, semangat, rasa
senang dn puas, tanggung jawab, dankstg/ang ditunjukan peserta
didik terhadap stimulus yang diberikan guru yang tergambar pada

skor hasil angket motivasi.
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Pustaka
1. Pembelajaran Fisika

Fisika adalah bagian dari sains yang ssifdatnya dipelajari melalui
pengamatan terhadap gejalgjala alam. Hal ini sesuai dengan yang
tetuang dalam Permendikbud (2017) bahiisika sebagai bagian dari
Imu Pengetahuan Alam diperoleh dan ditemngkan berdasarkan
percobaan untuk mencari jawaban mengenai gggjkEla alam
khususnya yang berkaitan dengan materi dan erMegiurut Mundilarto
(2002:3) fisika merupakan ilmu yang berusaha memahami agimazn
alam yang begitu indah dan dapat g&kigsikan secara matematis
sebagai bahasa komunikasi sains, termasuk fisika. Dapat dikatakan pula
hakikat sains khususnya fisika adalah ilmu yang mempelajari gejala
gejala alam melalui serangkaian proses ilmiah untuk mencari produk
ilmiah berupa konsep,ripsip maupun teori yang dideskripsikan secara
matematis sebagai bahasa komunikasinya

Dalam pembelajaran fisika yang terpenting adalah peserta didik yang

aktif dalam belajar. Depdiknas (2003) matakan bahwa proses

pembelajaran sains menekankan pada peiaato pengalaman langsung untuk

13



mengembangkan kompetensi agar mempelajari dan memahami alam sekitar
secara ilmiah. Dalam kaitan ini pada pembelajaran fisika diharapkan peserta
didik tidak hanya sekedar mendengar, mencatat dan mengingat materi yang
disampakan oleh guru, tetapi lebih ditekankan pada kemampuan peserta

didik untuk dapat memecahkan persoalan yang dapat dilakukan melalui

kegiatan pengamatan, penyelidikan, diskusi, demonstrasi, wawancara dan
sebagainya, lalu mengkomunikasikan hasil persoalaghtet.s

Tujuan utama pembelajaran fisika adalah membantu peserta didik
untuk mengerti fenomena alam, prinsip sains, dan teori dengan
menggambarkannya (Collette & Chiappetta, 1986: 56). Menurut
(Mundilarto 2002: 4), Tujuan pembelajaran fisika lainya adalah
membantu peserta didik untuk memperoleh pengetahuan dasar yang dapat
digunakan secara fleksibel.

Pembelajaran fisika hendaknya juga menekankan pada tiga ranah yaitu
ranah sikap, pengetahuan dan keterampilan sehingga mencapai tujuan
akhir dari pembelajarandika. Hal ini didukung Permendikbud (2017)
bahwa hasil akhir pembelajaran fisika adalah peningkatan dan
keseimbangan antara kemampuan untuk menjadi manusia yangdfaik
skills) dan manusia yang memiliki kecakapan dan pengetahuan untuk

hidup secara layak(hard skills) dari siswa yang meliputi aspek
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kompetensi  sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Dengan
mengembangkan ketiga ranah tersebut diharapkan dapat membentuk
peserta didik yang produktikreatif dan inovatif. Menuru(Mundilarto,

2002: 13), terdagt ketrampilan proses pada pembelajaran fisika yang
harus dikuasai peserta didik. &etmpilan proses tersebut diantaranya:
mengobservasi mengukur, memanipulasi variabel, merumuskan hipotesis,
menyusun grafik dan tabel data, mengidentifikasikan variabedrae
operasional, dan melaksanakan eksperimen.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
fisika adalah kegiatan mengembangkan kompetensi dalam mempelajari
dan memahami gejalgejala alam melalui serangkaian proses ilmiah
untuk mempeasleh hasil akhir yang optimal, yakni peningkatan dan
keseimbangan antasaft skillsdanhard skillsdari siswa.

. Hasil Belajar Fisika

Hasil belajar fisika menurut Mundilart@@12:7), Hasil belajar fisika
dapat dikelompokkan ke dalam kompetensi yang lzergperilaku
(behavioral objective dan kompetensi bukan perilaku (rb@havioral
objectivg. Kompetensi yang berupa perilaku berwujud perilaku khusus
yang harus ditunjukkan oleh peserta didik bahwa telah terjadi proses

belajar baik dalam ranah kognitif, ggmotorik, maupun afektif. Adapun
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kompetensi bukan perilaku berugaft skill atau outcomes misalnya
peserta didik mampu menghargai alam lingkungan, mampu
mnegendalikan emosi, bijaksana dalam mengambil keputusan, dll.
Keberhasilan suatu proses pembebmanergantung padamkampuan
peserta didik. Menurut Abdurrahmar2003:31), Peserta didik yang
berhasil dalam belajar adalah peserta didik yang berhasil mencapai tujuan
I tujuan dalam pembelajaran. Hasil belajar merupakan kemampuan yang

diperoleh anak setath melakukan kegiatan belajar.

Tiga domain berdasar Taksonomi Bloom berupa kognitif, afektif, dan
psikomotor tersebut diuraikan selebihnya sebagai berikut dimanakognitif
menekankan padaowledgeafektif padaattitude danpsikomotorik pada
skill. Penjelaan selebihnya mengenai rasranah
tersebut adalah sebagai berikut:

a. Ranah Kognitif
Ranah kognitif berkian erat dengan daya untuk béipi
pengetahuan, atau penalaran yang membahas tujuan pembelajaran
yang berhubungan dengan proses mental dari tingkatgmgat
sampai tingkat mencipta. Ranah kognitif terdiri dari enam tingkatan
yang hierarki piramidal dari yang paling rendah yakni mengingat
sampai tingkat yang paling tinggi yakni mencipta. Tingkat
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pengetahuan tersebut menurut Revisi Taksonomi Bloom denga
editor Lorin W. Anderson dan David R. Krathwohl (2010: 100)
adalah Mengingat Memahami , Mengaplikasikan, Menganalisis,
Mengevaluasi, dan Mencipta.
b. Ranah Afektif
Ranah afektif berkaitan dengan perasaan atau kesadaran, sikap,
nilai-nilai, apresiasi, dangmyesuaian perasaan sosial. Ranah afektif
menunjuk ke arah pertumbuhan batiniah peserta didik dan terjadi
apabila peserta didik sadar tentang nilai yang diterima kemudian
mengambil sikap sehingga terbentuk nilai dalam dirinya dan
menentukan tingkah lakueferti halnya ranah kognitif, ranah afektif
tersusun dalam satu kesatuan hierarkis yang diurutkan dari yang
paling sederhana sampai yang paling kompleks. Tingkatan ranah
afektif ada lima atara lain yaitu kemauan menerima, kemauan
menanggapi, menilai, meagganisasi, dan tingkat karakteristik.
c. Ranah Psikomotorik
Ranah psikomotorik merupakan ranah yang berkaitan dengan
keterampilan fisik, keerampilan motorik, ataupun berkaitan dengan
gerakan tubuh dan baimagiannya dimulai dari gerakan sederhana

sampai gemkan yang kompleks (Zaenal Arifin, 2012: 50). Ranah
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psikomotorik terdiri dari presepsi, kesiapan, respon terpimpin,
mekanisme, respon yang kompleks, penyesuaian, dan mencipta.

Pada penelitian ini hasil belajar fisika yang dimaksud hanya pada
ranah kognifi Pada ranah kognitif ini penguasaan materi peserta didik
pada kategori mengingat, memahami, dan megaplikasikan pada materi
fisika Momentum, Impuls dan TumbukdPenguasaan materi fisika peserta
didik didapat dari hasil pengukuran menggunakan instrumerlajz
berbasis media permaintio tac toe

3. Penilaian Hasil Belajar

Istilah penilaian atau evaluasi berasal dari bahasa Inggalsiation
yang secara bahasa diartikan penilaian dan penaksiran. Penilaian
merupakan kegiatan pembandingkan tujuan dengail dan juga
merupakan studi yang mengombinasikan penampilan dengan situasi nilai
tertentu. Tim Depdiknas mengemukakan penilaian adalah serangkaian
kegiatan untuk memperoleh, menganalisis, dan menafsirkan data tentang
proses dan hasil belajar peserta digédng dilakukan secara sistematis
dan berkesinambungan, sehingga menjadi informasi yang bermakna
dalam pengambilan keputusan.

Penilaian #&ssessmeht merupakan bagian penting dan tak

terpisahkan dalam penentuan hasil belajar. Keberhasilan dari suatu
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pembehjaran dapat dilihat dari hasil yang dicapai (Mardapi, 2003: 2).
Adanya peningkatan kualitas pendidikan dilihat dari hasil yang diperoleh
peserta didik. Sistem penilaian yang baik akan mendorong guru untuk
menentukan pembelajaran yang baik akan mendoresgria didik untuk
belajar dengan lebih baik (Widoyoko, 2009: 29). Hal ini menunjukkan
bahwa penilaian hasil belajar merupakan komponen yang penting dan tak
terpisahkan dalam pembelajaran.

Ada empat isitilah yang terkait dengan konsep penilaian dan
seringdigunakan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik ya#n,
pengukuran, penilaian, dan evaluasi (Mardapi, 2013: 2). Keempat istilah
tersebut sering dicampuradukkan meskipun memiliki pengertiary y
berbeda. Proses pengukurapenilaian, dan evaluasmerupakan
prosesyang dilakukan secara berurutan, berjenjang, dan saling terkait.
Proses pertama adalah pengukuran. Pada pengukuran terdapat proses
pengujian. Setelah pengukuran dilanjutkan dengan proses penilaian dan
yang terakhir adalah proses evalua¢amun demikian, dalam praktek
dunia pendidikan keempat istilah tersebut dipraktekkan dalam satu
rangkaian kegiatan.

Pengukuran rfeasuremeit adalah proses sistematis dari

pemberian angka suatu tingkah laku atau perbuatan (McMillan, 2014:
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16). Berdasarkapengertian di atas, pengukuran adgatses sistematis
pemberian angka dari suatu tingkah laku atau perbuatamng
menunjukkan tingkatan peserta didik yang telah mencapai karakteristik
tertentu.

Pada pendidikan fisika, pengukuran untuk menilai dilakukan
dengan pengujian yakni cara untuk mengetahui pencapaian hasil belajar
peserta didik. Faktéakta yang hendak diukur dari suatu eljmerupakan
ruang kontinu, sehingga pengukuran bersifat kuantitatif yang berbentuk
keterangan berupa angkagka. Angkeangkatersebut menggambarkan
keadaan atau karakteristik individu menurut aturanaturan tertentu. Data
hasil pengukuran memiliki arti penting baik bagi sekolah, guru, maupun
peserta didik.

Penilaian §ssessmeptadalah kegiatarmenafsirkan data hasil
pengukuran (Mrdapi, 2013: 2)Penilaian dalam konteks hasil belajar
diartikan sebagai kegiatan menafsirkan data hasil pengukuran tentang
kecakapan yang dimiliki peserta didik setelah mengikuti kegiatan
pembelajaran. Dengan demikian esensi dari pengukuran adalah
kuantfikasi atau penetapan angka tentang karakteristik atau keadaan
individu menurut aturasaturan tertentu. Keadaan individu ini bisa berupa

kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik (Widoyoko, 2009330
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Pelaksanaan penilaian hanya dapat dilakukan mledk internal,
yakni pihak yang menjadi bagian atau terlibat dalam proses pembelajaran
yang bersangkutan (Arifin, 2013: 7). Misalnya, guru menilai hasil belajar
peserta didik, supervisor menilai kinerja guru, dan sebagainya. Istilah
penilaian digunakanija yang dinilai adalah satu atau beberapa bagian
pembelajaran, misalnya hasil belajar.

Evaluasi évaluatior) memiliki maknayang berbeda dengaijian,
pengukuran dan penilaian. Evaluasi merupakan kegiatantuk
meningkatkan kualitas, kinerja, atau protivikas dalam melaksanakan
program (Mardapi, 2013: 3). Evaluasi dapat juga diartikan sebagai proses
menilai berdasarkan kriteria tertanuntuk mengambil keputusan ekj
yang dievaluasi (Djaali & Muljono, 2008: 1). Berdasarkan pengertian di
atas dapat disipulkan bahwa evaluasi adalah proses menilai berdasarkan
kriteria tertentu sebagai bahan untulermgambil keputusan alf yang
dievaluasi, sehinggadapat meningkatkan kualitas, Kkinerja, atau

produktivitas dalam melaksanakan program.

. Penilaian BerbasisPermainan

Menurut pandangan para ahli psikologi perkembangan, bermain sangat
bermanfaat bagi perkembangan kognitif, sebab pada dasarnya bermain itu

erat kaitannya dengan perkembangan dari kewajaran, keindahan gerak
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manusia (Komariyah, 2010: 32). Para ahli aptiogi berpendapat bahwa
bermain bagi masyarakatrimitive berguna untuk mengajarkan teknik
teknik untuk menyelamatkan diri dan mempertahankan hidup. Seorang
psikolog, John Piaget berpendapat bahwa bermain adalah manifestasi
penyesuaian, salah satu dgsarses mental menuju kepada pertumbuhan
intelektual. Permainan terdiri dari sekumpulan peraturan yang
membangun situasi bersaing dari dua atau beberapa orang kelompok
dengan memilih strategi yang dibangun untuk memaksimalkan
kemenangan sendiri ataupun meimmalkan kemenangan lawan (Hallilur
Rahman, 2012: 4). Menurut hasil pengamatan, banyak ahli menyetujui
bahwa bermain adalah suatu mekanisme penyesuaian yang penting bagi
perkembangan atau pertumbuhan manusia (Latuheru, 1988: 109).
Melakukan permainan atdpermain akan memberikan banyak manfaat
positif untuk perkembangan pemainnya baik secara kognitif maupun
motorik.

Permainan menurut John D. Latuheru (1998: 108) merupakan suatu
bentuk kegiatan dimana peserta yang terlibadalamnya atau pemain
pemainnya brtindak sesuai dengan atwaturan yang telah ditetapkan
untuk mencapai suatu tujuan. Permainansihi tidak hanya untuk

mendapatkan kesenangan saja, namun permainsini ddalah kegiatan
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untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Dalam istilah lain paanaini
disebut sebagagame yang berfungsi sebagai pemanasan, penghilang
kejenuhan dalam materi yang melelahkan, danl&éan (Eko Susanto,
2009: 19). Pada kesimpulannya permainan merupakan kegiatan yang
melibatkan pemanpemainnya untuk mendapatkan d&eangan atau
tujuan lain dengan beberapa atuednran tertentu.

Suatu permainan kini telah diterapkan dalam proses pembelajaran.
Menurut (Hurlock, 1995: 330), dalam permainan yang ada hubungannya
dengan pembelajaran sini mempunyai suatu tujuan yaityuan dalam
pembelajaran tersebut. Biasanya dalam suatu permainan ini akan diselipi
oleh unsur kesenangan dan hiburan. Suatu permaianan boleh bersifat
kompetisi, tetapi boleh juga tidak.

Permainan dapat menimbulkan kegiatan belajar yang menarik
(Desmita, P08: 143). Permainan merupakan suatu selingan bagi acara
yang secara rutin berlangsung di kelas. Untuk itu, tanggapan positif
terhadap proses belajar dalam bentuk permainan ini adalah hal yang
wajar, sebagai bentuk imbalan terhadap rasa jenuh akibat kerada
menerus dalam suasana pembelajaran yang monoton. Singkatnya,
permainan dapat membantu membuat suasana lingkungan belajar menjadi

senang, bahagia, santai, namun tetap memliliki suasana belajar yang
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kondusif. Tentu saja untuk menjadikan permainan bbenar
mengandung arti pembelajaran, kegiatan tersebut harus menjurus pada
pencapaian kemampuan akademis.

Kegiatan permaianan ini menurut John D. Latuheru (1998: 111),
cocok untuk: a. mencapai tujuan kognitif secara umum, terutama
pengenalan, latihan pgalangan, tata bahasa, bunyi, ejaan, kemampuan
berhitung, rumusumus kimia atau fisikenama tempat, dan sebagaila:
menambahkan motivasi pada polaikok materi yang biasanya kurang
menarik perhatian peserta didik, misalnya latihan matematika, dan; c.
latihan kelompok kecil yang kurang diawasi dan mendapat pengarahan
dari guru.

Beberapa keuntungan dari suatu permainan yang juga dituliskan
oleh John D. Latuheru (1988: 112) yaitu peserta didik segera dapat
melihat hasil dari pekerjaan mereka, memungkinkmserta untuk
memecahkan masalah nyata dibanding hanya melalui bacaan,
pengurangan biaya untuk latiratihan, dapat diulanglangi sesuai
yang dikehendaki, hal yang sulit dilakukan ¢&iar kelas dapat
dipermudah di dalam kelas. Guru akan berperan sebagfévator dan
fasilitator bahkan penolong bukan sebagai penguasa yang dipenuhi

disiplin-disiplin yang kaku, memungkinkan beragam variasi dalam
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permainan karena hampir semua permainan dapat diterapkan pada semua
bidang. Jenis media yang digunakan sangeddam dapat berupa sistem

multimedia, maupun modul.

. Permainan Tic Tac Toe

Permainan paparg@me boaryl melibatkan penempatan bidak pada
papan berpetak yang telah ditandai dengan seperangkat aturan dan
dimainkan secara bergiliran. Menurut Kristoforus (2Q1Tic-tac-toe
merupakan salah satu bentuk permainan papan dengan aturan yang relatif
sederhana. Permainan ini dimainkan oleh dua pemain, X dan O yang
secara bergiliran menandai petgkng berjumlah3 x 3. Pemain X
biasanya adalah pemain pertama. Pemaigterlebih dahulu menandai
3 petak sejajar secara horisontal, vertikal atau diagonal adalah
pemenangnya. Papan permainan-tdictoe adalah selsel matriks
berjumlah3 x 3. Pada kondisi awal permainan, papan permainan kosong.
Setelah itu pemain saling ftgantian meletakkan bidaknya pada-sell
papan permainan Kondisi akhir permainan adalah: menang, seri, dan
kalah. Kondisi menang (untuk bidak X) akan tercapai apabila menjadi
pemain pertama yang dapat meletakkan 3 bidak (X) dalam posisi sejajar

(vertikal, horisontal, diagonal).
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Gambarl. Permainan Tic Tac Toe

Kondisi seri akan tercapai apabila hingga selurufssketersisi, kedua
pemain tidak dapat meletakkan 3 bidaknya pada posisi sejajar. Sedangkan
kondisi kalah (untuk bidakx) tercapai apabila pemain lawan yang
pertama kali meletakkan 3 bidak (O) pada posisi sejajar.

. Motivasi Belajar

Seorang peserta didik memerlukan motivasi dalam kegiatan belajar.

|l stil ah moti vasi ber asal dar i kat a

daya penggerak dalam diri seseorang untuk melaksanakan aktivitas
tertentu, demi tercapainya tujuan tertentu. Berdasarkan pengertian
tersebut, Hamzah B. Uno (2011: 3) menyatakan bahwa motivasi dapat
diartikan sebagai dorongan yang terdapat dalam diri seseordnolg u

berusaha mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih baik dalam

memenuhi kebutuhannya. Motivasi juga diartikan sebagai suatu dorongan
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yang timbul oleh adanya rangsangan dari dalam maupun dari luar
sehingga seseorang berkeinginan untuk mengadakababaiu tingkah
laku/aktivitas tertentu lebih baik dari keadaan sebelumnya (Hamzah B.

Uno, 2011: 9).

Keller dalam buku Sugihartono (2013:78), menyatakan dalam
proses belajar dan pembelajaran ada empat kondisi motivasional yang
sangat penting giraktikkan umuk terus dijaga sehingga motivasi peserta
didik terpelihara selama proses belajar dan pembelajaran berlangsung.
Keempat kondisi tersebut adalah sebagai berikut:

a. Attention(perhatian), yaitu dorongan rasa ingin tahu. Setiap peserta
didik perlu dorongan unk merangsang rasa ingin tahu tehadap
materi pelajaran yang diberikan oleh guru. Strategi seorang guru
untuk merangsang yang dapat meningkatkan motivasi belajar
peserta didik yaitu guru dapat menyampaikan materi dengan
metode secara bervariasi, mengikrtsean peserta didik dalam
setiap kegiatan belajar mengajar, menggunakan media untuk
melengkapi pembelajaran, dan menggunakan contoh perisiwa nyata
di kehidupan sehatiari untuk memperjelas konsep yang

disampaikan.
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b. Relevance (relevansi), yaitu adanya hulbgan antara materi
pelajaran dengan kebutuhan dan kondisi peserta didik. Motivasi
belajar peserta didik akan meningkat apabila peserta didik
menganggap bahwa apa yang dipelajari dapat bermanfaat untuk
menambah pengetahuan/keterampilan peserta didik naemgddan
sesuai dengan nilai yang dipegang,

c. Confidence(kepercayaan diri), yaitu merasa diri kompeten atau
mampu merupakan potensi untuk dapat berinteraksi secara positif
dengan lingkungan. Motivasi belajar akan meningkat sejalan
dengan meningkatnya harapantuk berhasil. Strategi guru untuk
meningkatkan rasa kepercayaan diri peserta didik yaitu
menumbuhkan rasa kepercayaan peserta didik dengan pernyataan
pernyataan yang membangun, memberikan umpan bailk selama
proses pembelajaran agar peserta didik mehgetsejauh mana
pemahaman mereka dan meningkatkan harapan peserta didik untuk
berhasil dengan memperbanyak pengalaman berhasil.

d. Satisfaction(kepuasan) merupakan keberhasilan dalam mencapai
tujuan akan menghasilkan kepuasan dan peserta didik akan semakin
termotivasi untuk terus berusaha mencapai tujuan yang serupa.

Kepuasan yang diterima oleh peserta didik itu dapat berasal baik
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dari dalam diri maupun dari luar peserta didik. Strategi untuk
mencapai kepuasan, yaitu guru dapat memberikan pujian secara
verbal umpan balik yang informatif bukan sebuah ancaman bagi
peserta didik, memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
segera mempraktikan pengetahuan yang baru dipelajari, dan
meminta bantuan kepada peserta didik lain yang telah menguasai

materi pelajam untuk membantu temannya yang belum paham.

Motivasi dapat membantu untuk memahami dan menjelaskan perilaku

peserta didik ketika sedang belajar. Motivasi belajar fisika menurut

Sardiman (2007: 83) mempunyai indikator sebagai berikut:

a. minat dan perhatiangserta didik terhadap pelajaran fisika,

b.

semangat peserta didik dalam melaksanakan tugas belajar
fisika,

tanggung jawab peserta didik dalam mengerjakan tugps
belajar fisika,

reaksi yang ditunjukkan peserta didik terhadap stimulus yang
diberikan guru,

rasa senang dan puas dalam mengerjakan tugas fisika yang

diberikan.
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Motivasi belajar fisika akan mempengaruhi kegiatan belajar peserta
didik maka dari itu setiap peserta didik seharusnya memiliki motivasi
belajar fisika.

Beragam cara dan bentukntuk menumbuhkan motivasi dalam
kegiatan belajar di sekolah. Menurut Sardiman A. M. (200/®®2cara
memotivasi peserta didik dapat dilakukan dengan cara memberi angka,
hadiah, adanya saingan/kompetisgoinvolvement memberi ulangan,
mengetahui hasil pujian, hukuman, hasrat untuk belajar, minat, dan
tujuan yang diakui.

Berdasarkan uraian di atas diketahui terdapat berbagai cara untuk
menumbuhkan motivasi belajar fisika. Cara memotivasi belajar fisika
dapat melalui penyajian yang menarik, memberi gdar) memberi
pujian, dan tujuan yang diakui dapat disajikan dalam bentuk media
pembelajaran
. Materi Momentum, Impuls dan Tumbukan
a. Konsep Impuls dan Momentum

1) Konsep Impuls

Bola yang diam bergerak ketika diendang oleh seseorang.

Gaya tendangan bola terselbermasuk gaya kontak yang bekerja
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2)

3)

hanya dalam waktu singkat. Gaya seperti itu disepaya
impulsif.

Hasil kali gaya impulsif rata rata (F) dan selang waktu singkat
(et ) sel ama gaya i mpulimnpulsisdanbeker j a
diberi lamband. Dengan émikian ,

I=FAt=F(t;— t;) (1)

Impuls adalah hasil kali antara besaran vektor gagengan
besaran skalar selang waktu @eaet, se
vektor. Arah impulsl searah dengan arah gaya impulsig
Konsep Mometum
Dalam fisika, momenturdidiefinisikan sebagai ukuran kesukaran
untuk memberhentikan suatu benda. Momentum dirumuskan

sebagai hasil kali massa dan kecepatan.

p=mv )
Momentum diperoleh dari hasil kali besaran skalar massa dengan
besaran vektor kecepetan, sehingga momentumaterk besaran
vektor. Arah momentum searah degan arah kecepatan.
Hubungan Impuls dan Momentum
Teorema impulsnomentum menyatakan : impuls yang

dikerjakan pada suatu benda sama dengan peubahan momentum
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yang dialami benda itu, yaitu benda anatara momentumakh
dengan momentum awalnya.

FAt = mv_, — mv,,, 3)

[ = AP = Dg — Pa (4)
Diperoleh dari :

F=m.a 5)

»

A . .
Karenaa = —, maka persamaan menjadi

Aw

F.At =m. (v, — vy) (7)
I= Ap (8)

b. Hukum Kekekalan Momenin

. mvy msvs .
| 2

1

1

m;Vv | mavy'
4—. ’—’
Gambar2. Tumbukan antara dua benda
Momentum sistem partikel sebelum tumbukan sama dengan jumlah
momentum bola A dan bola B sebelum tumbukan.

p = muv, + mgrg 9)
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Momentum sistem partikel seseudah tumbukan sama dengan jumlah
momentum bola A dan bola B sesudah tumbukan.

p'= myv, + mgug' (10)
Hukum Kekekal an Momentum Linier men)
tumbukan, momentum total sistem sesaat sebelum tumbukan sama
dengan mometum total siitem sesaat sesudah tumbukan, asal tdak ada

gaya |l uar yang bekerja pada sistem.

Psispstum = Prssudan
Pat Pz = pst Dg (11)
myv, +mgry = myv,' +mgrg (12)
c. Jenisjenis Tumbukan
1) Tumbukan lenting sempurna
Jenis tumbukan dimana berlaku kekekalan momentum dan
kekelana energi kinetik, disebut sebagaimbukan lenting

sempurna

tumbukan

sebelum tumbudkan sesudah tumbukan

Oﬂ, el : OO o’ : v’
b 2 ¢ I( )
m m
7771 le yl\ 2 17?1 ]”Z

Gamlar 3. Tumbukan Lenting Sempurna antara Dua Benda
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2)

Untuk tumbukan lenting sempurna, kecepatan relatif sesaat
sesudah tumbukan sama dengan minus kecepatan relatf sesaat
sebelum tumbukan.

Av' = —Av (13)

1”5 - t’i = —(v, — vy) (14)

Diperoleh persamaan :

— ! !
myvy +Mmglp = My, + Mgl (15)

Dengan Energi kinetik :

E'Kssba!um = EKsabaEum (16)
1 7 1 7 1 2 1 7
Syt Fomart = omyr T Homan,” (17)
Tumbukan tidak lenting sama sekali
sebelum tumbukan tumbukan sesudah tumbukan
o- ‘0 b oo
m, n, m/1\ ™ m, m,

Gambar4. Tumbukan Tak Lenting Sama Sekali antara Dua Benda

Pada kasus tumbukan tiddénting sama sekali, sesaat setelah

kedua benda tumbukan benda bersatu dan bergerak bersama
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3)

dengan kecepatan samBerlaku hubungan keceptan sesudah
tumbukan sebagai berikut :

v, = v = v (18)
ntuk mempersingkat pgalesaiaan , diperoleh persamaan

myty +mpry = (my+ majt’sa (19)

Dengan persamaan energi kinetik

EK = FJT;, (20)
BK' = ot 1)
EEN _ _ma
ER m‘q+ ™y (22)

Tumbukan lenting sebagian

Kebanyakan bendaenda yang ada di alam mengalami
tumbukan lenting sebagian, di mana energi kinetikkur@ng
selama tumbukan. Oleh karena itu, hukum kekekalan energi
mekanik tidak berlaku. Koefisien restitusi pada tumbukan lenting
sebagian bernilai (O €< 1). Misalnya, sebuah bola tenis dilepas
dari ketinggianh; di atas lantai. Setelah menumbuk lartiaia

akan terpental setingbs selalu lebih kecil dath.
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T @ kedudukan bola I'.-‘.-1.1'.?

pantulan pertama

Gambar5. Skema Tumbukan Lenting Sebagian

a) Koefisien restitusi
Koefisien restitusi (diberi lambange ) adalah negatif
perbandingan antara kecepatan relatif sesaat aeswaednbukan
dengan kecepatan relatif sesaat sebelum tumbukan, untuk
tumbukan satu dimensi

o= A% _ v~ va) (23)

Fath) vg— vy

Nilai koefisien restitusi adalah terbatas, yaitu antara nol dan satu
(0 =e =1). Untuk tumbukan lenting sempurna koefisien
restitusinya bertai 1, dan untuk tumbukan tak lenting sama
sekali nilai koefisien mitusinya adalah 0 (Marthen, 2007: 261
287).
8. Partial Credit Model(PCM)
Analisis item soal dapat dilakukan dengan pendekatan teori klasik atau

Classical Test TheofCTT) dan teori moderataultem Response Theory
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(IRT). Pendekatan klasik memiliki kelemahan, yakni statistika
pendekatan klasik bergantung pada subpopulasi penempuhan tes dan
standard error pengukuran secara implisit diratkan ke semua level
kemampuan yan diukur (8ali & Suyanta, 2011: -3). Olehdari itu,

untuk mengantisipasi kelemahan yang dimiliki pendkatan klasik

dikembangkanlah pendekatan modern.

Pendekatan modern menggunakan skala dikotomus dan politomus.
Skala dikotomus dibedakan menjadi dua kategori yakni katégonituk
skor O dan kategori 2 untuk skor 1 (Subali & Suyanta, 2013). 2
Penggunaan skala dikotomus biasa diterapkan pada soal pilihan ganda.
Skala politomus biasa diterapkan pada soal uraian.

Analisis butir soal dengan pendekatan modern ada yang metkgguna
kalibrasi berdasarkan satu parameter pada tingkat kesukaran (diberi
si mbol b atau b) disebut model satu p
Model Rasch (Subali & Suyata, 2011: 13). Perluasan dari Model Rasch 1
PL adalahPartial Credit Model(PCM) (Widhiarso 2010: 7). Bila Model
Rasch menggunakan skala dikotomus, maka PCM sebagai perluasan
model Rasch menggunakan skala politomus.

Partial Credit Model(PCM) dikembangkan untuk menganaligsm

tes yang memerlukan tahapan penyelesaian seperti pada skal fisi
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maupun matematika yang membutuhkan tatiaéyap penyelesaian hingga
menemukan jawaban akhir. Subali & Suyata (2011: 4) menyebutkan
bahwa karakteristik respdatem yang mengikuti PCM, tingkat kesukaran
setiap tahapan tidak sama antamsatu dengan yarigin, sehingga nilai
delta suatu tahapan kategori di bawahnya dan delta untuk tahapan
kategori di atasnya tidak sama antam satu dengan lainnya. Jadi, pada
PCM tiap item tidak memiliki tingkat kesulitan yang sama tiap
tahapannya.

Gambar berikut ini nmberikan penjelasan tentang tahtiapap

individu meresporitemsoal.

Tidak pernah Jarang sering selalu

Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3

Gambar6. Gambaran Empat Kategori Skala Tahap Penyelesaina ltem
(Widhiarso, 2010: 7)

Individu yang memiliki kemampuan tinggi diharapkan memitikor
yang lebih tinggi daripada individu yang memiliki kemampuan rendah
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apabilaitem soal diasumsikan mengikuti pola kredit parsial (Widhiarso,
2010: 6). Padiem soal yang mengikuti PCM, individu harus mencapai
tahap tiga dalam merespon kategori tggin Individu menyelesaikan
tahap 1 bila diantara kategori tidak pernah dan jarang. Individu
menyelesaikan tahap 2 bila diantara kategori jarang dan sering. Individu
menyelesaikan tahap 3 bila diantara kategori sering dan selalu.

Persamaan yang digunakaalaim PCM berdasarkan Embretson &
Reise (2000:105) adalah sebagai berikut :

exp[L}_,(8-8;)]

Pie(6) = Ty [exp B3 (8- 4)] (24)
Dimana
Zi=o(6 - 0,)=0 (25)
Keterangan
P._(8) . probabilitas peserta kema
memperoleh skor kategori x paidami
d : kemampuan peserta
M+ : banyaknya kategoiiemi
§,;0=1,.0.,my) - indeks kesukaran kategoiitg¢mi

Embretson & Reise (2000:107) menyebutkan persamaan untuk

mengestimasi skor harapan atau skor murni adalah sebgai berikut :
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E (X) = E2,%F(6) (26)

Keterangan :

X : skormurni

Px( d ) probabilitas level tertentu dalam merespon butir

Analisis item soal pada penelitian ini menggunakBartial Credit
Model (PCM) untuk menguijfit item instrumen penilaian berbasis media
permainantic tac toe Hal ini sesuai dengan Istiyono, Mardai,
Suparno (2014: 6) bahwa penskoran pada tipe soal pilihan ganda
beralasan dilakukan secara parsial berdasarkan-tahap yang dapat
diselesaikan peserta didik. Analigism soal pilihan ganda beralasan bila
dilakukan menggunakan pendekatan klasik ieltentu tepat karena
tingkat kesulitan tiap tahap tidak diperhatikan. Pendekatan yang dapat
digunakan adalah dengan pendekatan teori respon butir untuk penskoran
politomus, dengaRartial Credit Model(PCM).
. Pengembangan Instrumen

Instrumen dalam bidang pelitian diartikan sebagai alatpengumpul
data suatu variabel yang dibutuhkan (Djaali & Mufpr2008: 6).

Kualitas instrumen perlu diperhatikan karena menentukan mutu
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penelitian. Kualitas instrumen dapat dilihat dari kesahihan (validitas) dan
keandalan (deabilitas). Data yang diperoleh akan sesuai dengan fakta
yang sesungguhnya di lapangan bila instrumen yang digunakan memiliki
kualitas yang baik.

Suatu penelitian dapat menggunakan instrumen yang telah tersedia dan
dapat pula menggunakan instrumen yargudi sendiri. Instrumen yang
telah tersedia merupakan instrumen yang dianggap baku untuk
mengumpulkan variabelariabel penelitian. Adapun instrumen yang
digunakan untuk mengumpulkan data yang diinginkan belum tersedia,
maka instrumen untuk mengumpulkantadavariabel yang diinginkan
harus dibuat oleh peneliti.

Langkahlangkah penyusunan dan pengembangan instrumen
modifikasi model Wilson dan model Oriondo dan Antonio. Secara garis
besar, langkatangkah yang digunakan untuk mengembangkan
instrumen adalah (ltphap perancangan tes yang terdiri dari: penentuan
tujuan tes, penentuan kompetensi yang diujikan, penentuan materi yang
diujikan, penyusunan Kkidiisi tes, penulisanitem validasi item,
perbaikanitem dan perakitan tes, serta penyusunan pedoman penskora

(2) uji coba tes yang terdiri dari: penetapan subjek uji coba, pelaksanaan
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uji coba, dan analisis data hasil uji coba ; dan (3) perakitafigggono,
Mardapi, &Suparno, 2014: 6),
10. Karakteristik Instrumen

Menyusun sebuah instrumen tentu juga harus peenatikan
beberapa hal agar instrumen yang dihasilkan dapat memenuhi syarat dan
layak untuk digunakan. Beberapa karakteristik yang dapat menunjukkan
baik tidaknya suatu instrumen utuk digunakan dapat dilihat dari reliabiitas
dan validitasnya.

Reliabilitas suatu instrumen dapat diketahui melalui analsis hasil
pengunaan instrumepada suatu suék. Reliabilitas menurut (Azwar,
2014: 28) dapat disebut juga konsistensi, kepercayaan, keteladanan,
kesetabilan, dan sebagainya yang konsepnya menunjukkan sejaah man
hasil suatu proses pengukuran dapat dipercaya. Hasilnya dapat dipercaya
apabila dalam beberapa kali pengukuran terhadap sekelompok subjek
yang sama akan diperoleh hasil yang relatif sama pula.

Nilai reliabilitas yang terdapatutputprogram Quest khusuga apa
pada CTT vyaituinternal consistencyang merupakan nilai reliabilitas
Alpha cronbach pada data politomus. Semakin tinggi nilai reliabilitas
semakin tinggi pula tingkat kepercayaan suatu instrumen. Validitas

menurut Azwar (2014: 110) mempuyai artjagh mana ketepatan dan
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kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Vaiditas
disini berarti instrumen tersebut memberikan hasil ukur yang sesuai
dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut. Terhadap beberapa
jenis validitas menurut parahla Yang akan dibahas disini adalah
mengenai validitas isi dan validitas empiris.

Validitas isi suatu instrumen berkaitan dengan kesesuaian antara
karakteristik dari variabel yang dirumuskan dengan definisi konseptual
dan operasionalnya. Validitas ini ddpdianalisis dari penampakan
luarnya face validity. Pada umumnya validasi ini dilaksanakan oleh
pakar yang melihat instrumen dari penampakannya, untuk mengetahui
nilai validitas isi ini terdapat beberapa rumusan yang dapat digunakan
namun disini akan dahas mengenai rumusan V Aiken. Pilihan dengan
rumusan ini adalah karena batas minimal jumlah pakar serta rentang skor
lolosnya tidak terlalu ketat.

Vaiditas empiris merupakan validitas yang berkenaan dengan
hubungan antara skor dengan suatu kriteria ysitatu ukuran yang
langsung dengan apa yang ingin diramalkan dalam pengukuran. Pada
penelitian ini kriteria yang digunakan adalah PCHMartial Credits
Mode). Beberapa syaratnya diantararitgan yan baik adalalitem yang

nilai Infit Mnsq berada pada rentgn0,77 hingga 1,30 serta tingkat
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kesukarannya baik (tidak terlalu sulit maupun mudah) yaitu araba
hingga +2,0.
B. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adakamelitian yang
dilakukan oleh Pertam&enelitian yang dilakian oleh Tutik Yuliatundan
Edi Istiyono( 2017) tentang A Pengembangan
Media Permainan Jumanji untuk Mengukur Penguasaan Materi Fisika dan
Pencapaian Mi nat Bel aj BenelitiaR etersebut a
merupakan penelitian pgembangan. Instrumen yang dikembangkan adalah
Instrumen penilaian, yang dimana penilaian dilakukan dengan permainan
Jumanji untuk mengukur penguasaan materi fisika Usaha dan Energi dan
juga mengukur pencapaian minat belajar peserta didik tingkat SMA.

Penditian Tutik Yuliatundan Edi Istiyond2017) memiliki persamaan
dalam metode penelitian yang digunakan. Sedangkan perbedaan dari
penelitian tersebut dengan penelitian yang peneliti kembangkan adalah media
yang digunakan sebagai instrumen yang digunakamelpian diatas
menggunakan instrumen penilaian berbasis media permainan Jumaniji
sedangan peneliti menggunakan instrumen penilaian berbasis perri@inan
tac toe perbedaan dari kedua permainan tersebut adalah -atiuram

permainan yang sangatlah berdathn tujuan akhir dari permainan tersebut.
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Pada permainan Jumanji tujuan akhir dari permainan adalah mencapai
puncak, sedangkan permaintia tac toetujuan akhir adalah membentuk
garis secara horizontal, vertikal atau diagonal. Dan perbedaan dalam materi
yang digunakan dalam penilaian, penelitian Tutik (2017) menggunakan
materi fisika Usaha dan Energi untuk mengukukur penguasaan materi peserta
didik, sedangkan peneliti menggunakan materi Impuls, Momentum dan
Tumbukan untuk mengukur penguasaan materi fzedetik.

Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Dede Mujiburrohman (2013)
tentang APenerapan MoGamé TicPlfacnTbealbnaj ar an
Upaya Meningkatkan Pemahaman Konsep pada Mata Pelajaran Ketrampilan
El ektroni ka 0. P e n epkenelitian aaksperimeriwguanb u t me u
dari penelitian terebut adalah mendapatkan media pembelajaran yang sesuai
dan membantu pemahaman konsep dasar. Penelitian tersebut menggunakan
teknik eksperimen dengan membandingkan hasil belajar peserta didik yang
digjar meggunakan media pembelajaran yang berbeda. Hasil penelitian
tersebut adalah terdapat pengaruh hasil belajar peserta didik yang diajar
menggunakan media pembelajaran dan media pembelajaran konvensional.

PenelitianDede Mujiburrohman (2013)memiliki persaman dalam hal
media yang digunakan, yaitu media permaini@ntac toe Perbedaannya

adalah penelitian menggunakan teknik eksperimen dengan membandingkan
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hasil belajar fisika peserta didik yang diajar dengan menggunakan media
pembelajaran yang berbeda, seglan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti menggunakan teknik pengembangan instrumen dengan menggunakan
media sebagai penilaian hasil belajar.

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleklifa Hamiim Farida dan Rini
N u r h a Renétapan Pembelajaran Koopi€rdaGT Dengan Menggunakan
PermainanTic Tac Toe Sebagai Upaya Peningkatan Motivasi Belajar
Mat emati ka Si swa Kelas Vi BeneBtiawp Neger
tersebut merupakan penelitiaeksperimen. Pendekatan yang digunakan
adalah pendekatan kualiif dengan jenis penelitian PTK. Dalam satu siklus
penelitian terdiri dari 4 komponen yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan
refleksi.

Penelitian ketiga digunakan sebagai acuan bahwa media pembelajaran
berpengaruh terhadap motivasi belajar pesadi.dPerbedaannyadalah
pada jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen sedangkan penelitian yang penelitii lakukan adalah penelitian
pengembangan. Dan perbedaan yang lain terletak pada motode penelitian
yang digunakan. Pada penelitian ini terdapat dua skilus yang digunakan dan

satu siklus penelitian terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi dan
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refleksi, sedangkan metode yang digunakan oleh peneliti pada penelitian ini
terdiri dari tahap perancangan, tahapcojpa dan perakitan tes.

Keempat, Penelitian yang dilakukan oleh Edi Istiyono, Djemari Mardapi,
dan Suparno (2014:-1 2 ) dengan judul penelitian
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi FisikRYsTHOT$Peserta Didik SMA.
Penelitian tersebut emggunakan model modifikasi Model Wilson dan Model
Oriondo dan Antonio. Instrumen penilaian kemampuan berfikir tingkat tinggi
fisika terdiri dari tes PysTHOTS dan pedoman penilaian. Bentuk tes
PysTHOTSdalah pilihan ganda beralasan.

Penelitian keempat dignakan sebagai referensi bentuk tes dan pedoman
penilaian. Bentuk tes pada penelitian ini mengadopsi dari penelitian yang
dilakukan Edi Istiyono, dkk., yakni bentuk tes pilihan ganda beralasan beserta
pedoman penilaiannya. Sehubungan dengan bentuk tessgamg dengan
penelitian ketiga, maka analisis soal yang dilakukan juga mengikuti anlisis
soal yang dilakukan pada penelitian ketiga, yd&tanitial Credit Model(PCM)
untuk mengjffit item.

C. Kerangka Pikir
Instrumen penilaian yang digunakan untuk mengugenguasaan
materi fisika berupa instrumen penilaian tes tertulis menggkssas lembar

ujian, sehingga hanya mengukur penguasaan materi tanpa menimbulkan rasa
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tertarik bagi pesrta didikMotivasi belajar peserta didik SMA masih kurang
pada mata pelajandisika disebabkan mata pelajaran fisika dianggap sebagai
mata pelajaran ang sulit. Oleh karena itu penelitian ini mengembangkan
instrumen penilaian berbasis media permaitiartac toeuntuk mengukur
penguasaan materi dan motivasi belajar fisika pedafita SMA.

Produk dari penelitian indikembangkansesuai dengan penelitian
modifikasi Wilson, model Oriondo dan Antonid\dapun tahapan utama
dalam penelitian ini adalah tahap perancangan tes yang terdiri dari penetapan
tujuan tes, penentuan kompeteyaing akan diujikan, penetapan materi yang
diujikan, penyusunan Kkigdisi, dan penulisanteny perancangan instrumen.
Instrumen penilaian disusun sesuai dengan-Kissi kemudian dibat
pedomarpenskoran. Setelah itnstrumenpenilaiandiuji kualitasnya braupa
validitas isi yang berasal daeixpert judgementSetelah dinilai dan diberi
saran oleh ahli atau praktisi maka instrumen penilaian siap untuk uji coba
terbatas untuk mengetahui validitas empirik, reliabilitas dan keterbacaan soal.
Kemudian akan dilakkan uji coba luas. Setelah diujicoba secara luas,
langkah selanjutnya menganalisis butir soal.

Hasil dari analisis butir soal akan menjadi acuan butir soal tersebut
layak atau tidak untuk digunakan menurut validitas, reliabilitas, dan tingkat

kesukara butir. Jika butir soal layak maka siap digunakan untuk mengukur
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penguasaan materi fisika SMA. Dan daraian tersebutmelalui adanya
instrumen penilaian berbasis media permaitianiac toediharapkandapat
membantu dalam proses penilaian pada pemibatajdisika dengan
menyajkan informasi tentang hasil belajar peserta didik secara menyeluruh
terutama pada penguasaan mdigika peserta didik SMA.

Instrumen penilaian berbasis media permainamac toe diharapkan
dapat menumbuhkan motivasi belgjaserta didik dalam pembelajaran fisika.
Peserta didik tidak merasa bosan dengan pembelajaran fisika dan lebih
perhatiam terhadap pembelajaran fisik&etelah dilakukan tes kemudian
hasilnya akan ditafsirkan  penguasaan materi fisika dan capaian motivasi

belajar fisika pada tingkat rendah, sedang, atau tinggi.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
pengembangan modifikasi Wilson dan model Oriondo dan Ant&®oara
garis bear, langkaHangkah yang digunakan untuk mengembangkan
instrumen adalah (1) tahap perancangan tes yang terdiri dari: penentuan
tujuan tes, penentuan kompetensi yang diujikan, penentuan materi yang
diujikan, penyusunan Kiddisi tes, penulisartem, validas item, perbaikan
item dan perakitan tes, serta penyusunan pedoman penskoran; (2) uji coba
tes yang terdiri dari: penetapan subjek uji coba, pelaksanaan uji coba, dan
analisis data hasil uji cab; dan (3) perakitan tes (Istiyono, Mardapi, &
Suparno, 20146). Berikut ini merupakan penjelasan lebih lanjut dari
masingmasing tahapan yang digunakan:
1. Tahap Perencanaan
a.Penetapan tujuan tes
Pada tahap ini, penetapan tujuan tes sangatlah penting dalam
perencanaan penelitian. Penetapan tujuan tes dilakukan untuk

menyatakan hasil yang ingin dicapai setelah hasil pengembangan
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instrumen penilaian berbasis media permaitiartac toe digunakan
sebagai tes.
b. Penetuan kompetensi yang diujikan
Penentuan kompetensi yang akan diujikan untuk membatasi
kompetensi yang digakan sesuai tujuan tes. Kompetensi ini sesuai
dengan kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD).
Berdasarkan kompetensi inti dan kompetensi dasar ditentukan
indikator yang bersesuaian
c. Penetapan Materi yang diujikan
Berdasarkan kompetensi dan indikatersebut selanjutnya di
deskripsikan materfisika yang akan diujikan. Penetapan materi yang
akan ditetapkan sesuai dengan tujuan tes dan kompetensi yang akan
diujikan.
d. Penyusunan KisKisi Tes
Kisi-kisi item soal sebagai pedoman penulisim soal disuan
dengan menetapkan dimensi, indikator, nomor butir, dan juitdiah
soal yang dikembangkan.
e.Penulisantem
Sebagaimana telah disebutkanadas kisikisi sangat penting

perannya dalam pengembangan teldemitem soal dibuat
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berdasarkan pedoman penuliggmsoal, yaitu kisikisi tes sehingga
terbentuk instrumen penilaian.
f. Validasiitemsoal

Instrumen pendian yang dikembangkan divalidasi oletxpert
judgementyang terdiri dari ahli pendidikan fisika dan ahli penilaian
fisika serta praktisi. Ahli pendikan fisika dan ahli penilaian fisika
serta praktisi yang ditunjuk akan memvalidasi butir instrumen pada
media permainatic tac toe butir pada instrumen motivasi belajar,
butir pada instrumen soal dan tanggapan, kritik dan saran mengenai
soalitemitemsoal serta instrumen yang dibuat.

Butir pada instrumen medi& tac toedivalidasi pada aspek isi
dan tujuan, instruksional dan tekni@bjek validitas media adalah
ketepatan media permainaic tac toe pokok bahasan Impuls,
Momentum dan Tumbukamntuk peserta didik kelas X SMA. Butir
pada instrumen motivasi divalidasi padspek konstruksi dan
bahasa. Olgk validitas instrumen motivasi adalah motivasi belajar
peserta didik kelas X di SMA.

Butir pada instrumen soal divalidasi pada aspek konstrusi,
bahasalan konten. Oek validitas instrumen soal adalah penguasaan

materi fisika pok& bahasan Impuls, Momentum dan Tumbukan
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dengan permainaric tac toe peserta didik kelas X di SMA.
Instrumen soal yang divalidasi memiliki jumlah sebanyakit8f
soal.
g.Perbaika Itemdan perakitan Tes
Hasil validasi dari expert judgementdigunakan untuk
memperbaiki instrumen penilaian berbasis media permdinaac
toe Perbaikan item berguna untuk meminimalikesalahan -
kesalahaninstrumen yang digunakan untuk penelitidan untuk
mengetahui kelayakan instrumen penilaian berbasis media permainan
tic tac toe.Instrumen penilaian berbasis media permainatac toe
dirakit untuk diujicobakan pada uji coba lapangan terbatas dan uiji
coba lapangan luas.
h. Penyusunan Pedoman Plenisin
Penyusunan Pedoman Penskoran pada penelitian ini
menggunakan aturan penskoran yang diadopsi dari penelitian
Istiyono, Mardapi, dan Suparno.
2. Tahap Pelaksanaan Uji Coba
a. Penetapan Subyek Uji Coba
Subgk yang digunakan dalam penelitian ini adalah pase

didik kelas X SMA di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
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khususnya di Kabupaten Sleman. Pemilihan subyek uji coba ini
berdasarkan pada letak geografis sekolah dan hasil dari proses
penerimaan peserta didik baru tahun 2017 di Kabupaten Sleman.

Uji coba lapangan terbatas dilakukan pada 249 peserta didik
kelas X di SMA Negeri 2 Ngaglik kelas X MIPA 1, X MIPA 2, X
MIPA 3 dan X MIPA 4; SMA Negeri 1 Ngemplak kelas X MIPA 2;
SMA Negeri 1 Depok kelas X MIPA 1; serta SMA Negeri 1
Kalasan kelas X MIPA 1 dan X M 4. Uji coba lapangan luas
dilakukan pada 264 peserta didik kelas X di SMA Negeri 1
Ngemplak kelas X MIPA 1; SMA Negeri 1 Depok kelas X MIPA 2,

X MIPA 3 dan X MIPA 4; SMA Negeri 1 Kalasan kelas X MIPA 2,

X MIPA 3 dan X MIPA ; serta SMA Negeri 2 Slemen &&lX

MIPA 1 dan X MIPA 2. Sekolah yang digunakan untuk uji coba
lapangan terbatas dan lapangan luas masih berada dalam tingkatan
tinggi sampai dengan sedang berdasarkan Penerimaan Peserta Didik
Baru (PPDB) tahun 2017. Berikut merupakan rincian kelas yang

terlibat dalam uji coba lapangan terbatas dan lapangan luas :

54



Tabell. Daftar SMA dan Kelas untuk Uji Coba Lapangan Terbatas
Intrumen Penilaian Berbasis Media PermairBic Tac Toe
di Kabupaten Sleman

Sekolah Kelas Peserta didki
SMA Negeri 2 Ngaglik XMIPA 1 34

X MIPA 2 34

X MIPA 3 32

X MIPA 4 32
SMA Negeri 1 Ngemplak X MIPA 2 33
SMA Negeri 1 Depok X MIPA 1 28
SMA Negeri 1 Kalasan X MIPA 1 28

X MIPA 4 28
Jumlah 249

Tabel2. Daftar SMA dan Klas untuk Uji Coba Lapangan Luas
Intrumen Penilaian Berbasis Media PermainBic Tac Toe
di Kabupaten Sleman

Sekolah Kelas Peserta didik
SMA Negeri 1 Kalasan X MIPA 2 28

X MIPA 3 28

X MIPA S 27
SMA Negeri 1 Ngemplak XMIPA 1 33
SMA Negeri 1 Depok X MIPA 2 28

X MIPA 3 28
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X MIPA 4 28
SMA Negeri 2 Sleman X MIPA 1 32
X MIPA 2 32
Jumlah 264

Ketentuan megenai ukuran sampel saat melaksanakan uji coba
lapangan. Ukuran sampel untuk uji coba lapangan luas, Bond &
Fox menyatakan bahwa ukuran samilelisus untuk model-BL
berupaRasch Model(RM) antara 30 sampai 300 orang dengan
batasinfit t sebesar2 sampai +2 (Subali & Suyata, 2011:4). Jadi,
dengan model PCM 1 PL subyek sebanyak 249 dan 264 untuk uji
coba lapangan sudah cukup.

. Pelaksanaan Uji Cola

Pelaksanaan uji coba dilakukan dua tahap, yaitu uji coba
lapangan terbatas dan uji coba lapangan luas. Uji coba lapangan
terbatas bertujuan untuk memeriksa apakah kalimat yang digunakan
dapat dimengerti pembaca dan dipahami sama sebagaimana yang
dikehendki penulisnya (Azwar, 2014:76). Harapan dari adanya uiji
coba lapangan terbatas adalah kalimat soal dimengerti dan dipahami
sama oleh peserta didik dan penulis soal sehingga didapiztkan
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soal yang baik untuk uji coba lapangan luas. Seluruh peserta didik
mengerjakan instrumen penilaian berbasis media permanéarc
toedan mengisi angket motivasi peserta didik. Data yang dihasilkan
dari lembar jawab peserta didik dan angket motivasi peserta didik
digunakan untuk menganalisi'em soal, mengukur pengumen
materi fisika, dan pencapaian motivasi belajar peserta didik.
c. Analisis data hasil uji coba
Data hasil uji coba lapangan terbatas dan luas dianalisis untuk
menguji validitas empiris instrumen penilaian berbasis media
permainartic tac toe Iltemyang ticak valid berdasarkan uji empiris
direvisi. Hasil analisis uji validitas empiris disimpulkan sebagai
bahan untuk memperbaiki instrumen penilaian berbasis media
permainartic tac toe sehinggatem soal akan lebih baik daripada
itemsoal yang digunakan padaaktu uji coba lapangan luas.
3. Perakitan Tes

Tes yang telah memenuhi syarat validitas isi d&apert judgement

validitas empiris hasil uji coba, dan reliabilitas dirakit menjadi instrumen

penilaian berbasis media permairti@ntac toe.Secara garis besatesain

penelitian pengembnagn ini digambarkan sebagai berikut:
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—_— — R
Penentuan Tuiuan Penenhl;m Penentuan Materi
Tes J Kompetensi Yang Yang Akan
Akan Diujikan Diujikan
oy oy oy
Penulisan Item Dan
Penyusunan Desain Media Penyusunan Kisi-
Pedoman Permianan tic tac " kis Tes
Penskoran toe
oy oy oy

Validasi Item Soal

Perbaikan Item Dan

Perakitan Tes Uji Coba
oy oy oy
. Analisi Data Hasil
Pengukuran Perakitan Tes Uji Coba

Penetapan Subyek

Gambar7. LangkahLangkah Pengembangan Instrumen Penilaian
Berbasis Media Permainan tic tac toe (Istiyono, Mardapi,
Suparno (2014:6)

B. Waktu Penelitian
Penelitian dnulai padaApril 2018 sampai dengarlanuari 2019
Pengambén data penelitian dimulgada bulan April sampai denganei
2018atau semester genap tahun ajaran 2017/2018. Waktu pengambilan data
selama 90 menit yang meliputi penjelasan, pelaksanaan permaiegspon
item soal dan merespon angket.
C. Jenis data

Beberapa data yang didapatkan berdasar penelitian adalah sebagai berikut:
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1. Data Kualitatif
Dari validator ahli dan praktisi berupa komentar dan saran untuk
instrumen penilaian berbasis media permain@n tac toe yang
dikembangkan.
2. Data Kuantitatif
a. Skor penilaian dari validator ahli dan praktisi terhadap instrumen
penilaian berbasis media permain@rtac toeyang dikembangkan.
b.Skor penguasaan materi pada materi Momentum, Impuls dan
Tumbukan peserta did hasil penggunaan produk instrumen
penilaian berbasis media permain@rtac toe
c. Skor pencapaian motivasi belajar peserta didik sebagai jawaban angket
hasil uji coba produk.
D. Instrumen penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Angket validasi
Angket validasi diberikan kepada validator ahli dan validator praktisi.
Lembar ini digunakan untuk memberikan penilaian terhadap kualitas

dan kelayakan instrumen penilaian berbasis media permigrtan toe
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2.

Instrumen penilaian

Merupakaninstrumen penilaian berbasis media permaitiartac toe
yang telah dimodifikasi dengan materi Momentum, Impuls dan
Tumbukan.

Butir soal

Butir soal posttest digunakan untuk mengukur pengausaan materi
Momentum, Impuls dan Tumbukan pada peserta didik, menamah
Cl1, C2 dan C3Butir soal ini diintegrasikan ke dalam instrumen
penilaian berbasis media permainartac toe.

Angket motivasi belajar

Digunakan untuk mengukur motivasi belajar peserta didik setelah

menggunakan instrumen penilaian berbasis apdrmainatic tac toe.

E. Metode/Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan selama proses penyusunan instrumen

penilaian serta dalam proses penilaian pembelajaran di kelas, antara lain:

1.

Menguiji kelayakan instrumen penilaian berbasis media perméméac
toeyang dikembangkan melalui validasi oleh validator ahli dan praktisi.
Mengambil data skor penguasaan materi peserta didik pada materi
Momentum, Impuls dan Tumbukan dengan menggunkan permainan

selama penggunaan instrumen penilaian di kelas.
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3. Melihat pencapaian motivasi belajar peserta didik setelah menggunakan
instrumen penilaian berbasis media permatmatac toe
F. Teknik Analisis Data
Hasil instrumen penilaian dan data yang telah dikumpulkan kemudian
dianalisis dengan beberapa cara sebagdiuieri
1. Analisis validitas isi/ validitas teoritis
Lembar validasi media, instrumen motivasi, dan instrumen soal
dianalisis untuk mengetahui validitas isi dari instrument media,instrumen
angket motivasi belajar, dan instrumen soal. Analisis validitas isi
dilakukan untuk mengetahui kecocokan isi alat ukur dengan isi sasaran
ukur. Pada penelitian ini validitas isi dianalisis dengan menggunakan
indeks validitas isi dari Aiken atau V Aiken. Persamaan V Aiken (Aiken,

1985: 133) ditunjukkan oleh persamaan berikut:

s
V= S (27)

Keterangan:
V : indeks validitas Aiken

: angka penilaian validitas tertinggi

(@]

n: jumlah penilai
S:jumlah dari s

s: r-lg

61



lo : angka validitas terendah
r : angka yang diberikan oleh seorang penilai

Tabel3. Kriteria Tingkat Validitas Butir Soal

Nilai V Tingkat Validitas
0,801 1,00 Sangat tinggi
0,601 0,80 Tinggi
0,401 0,60 Sedang
0,207 0,40 Rendah
0,001 0,20 Sangat rendah

(sumber : Suharsini, 2012 : 89)

Pada penelitian ini, ada tiga penilai dan tiga skala penilai, yakni
tidak valid, cukup valid, dan valid. Maka dari itu, agar dapat dikatakan
valid, indeks Aiken harus memiliki nilai dengan batas bawah 0,037 dan
batas atas 1,00 untuk kriteria tiga penilai dengan tiga skala penilaian

(Aiken, 19&%: 134)

. Analisis Item soal danltem angket

Analisis item soal danitem angket dilakukan dengan progra@uest
menggunakan penskalaan politomus 1 PL. Analisis soal dilakukan
dengan melihat kesukaran butir, kecocokan dengan model, dan
reliabilitas. Anaisis angket motivasi belajar peserta didik dilakukan

dengan melihat kecocokan dengan model dan reliabilitas.
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a. Analisis Validitas Empiris

Analsis validitas empiristem soal danitem angket motivasi dapat
dilihat dari hasil output Quest tentang informasititePenetapatiit item
secara keseluruhan menggunakan progr@uest didasarkan pada
besarnya nilai rateata Infit Mean of Square(Infit Mnsg beserta
simpangan bakunya atau nilai ragda Infit t (Subali dan Suyata, 2011:
10). Keseluruhan teft dengarmodel jika rataratalnfit Mnsqsekitar 1,0
dan simpangan bakunya 0,0 atau -rata Infit t mendekati 0,0 dan
simpangan bakunya 1,0 (Istiyono, Mardapi, & Suparno, 2014: 7). Maka
dari itu, tes yang dianalisis menggunakan progr@uest secara
keseluruharfit terhadap model jika memiliki nilai ratata Infit Mnsq
sekitar 1,0 dan simpangan badkidit Mnsqgsekitar 0,0 atau memiliki nilai
rataratalnfit t sekitar 0,0 dan simpangan bdhkifit t sekitar 1,0.

Tabel4. Kriteria Validitas Butir Soal

Kriteria Koefisien Validitas
INFIT MNSQ 0,77 < INFIT MNSQ>
1,30 Baik
Tingkat Kesukaran (D)| -SD < D >SD
INFIT MNSQ 0,77 < INFIT MNSQ>
1,30 Cukup Baik
Tingkat Kesukaran (D)| D <-SD atau D > SD
INFIT MNSQ INFFIT MNSQ < 0,77 : .
atau INIT MNSQ > 130 |  1'dak Baik
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Tingkat Kesukaran (D)| D <-SD atau D > SD

Kecocokantemterhadap model dalam prograpuestmenurut Adam
dan Khoo dapat dilihat pada batas kisahafit Mnsq dari 0,77 sampai
1,30 (Subali & Suyata, 2011: 10). Subali dan Suyata menyatlatn
itemmenjadi tidakfit menurut model jika memiliki nilianfit t O-2,0 atau
O +2,0 ( pel uatengyang diahaglifsHalam prbgramiQuest
fit terhadap model jika memiliki batas kisatafit Mnsqdari 0,77 sampai

dengan 1,30 atau memilikiatas kisaramnfit t dari -2,0 sampai dengan

+2,0.
Tabel5. Kecocokan Butir dengan Model PCM
INFIT MNSQ Tingkat Kecocokan
1,30 > INFIT MNSQ Soal tidak cocok dengan model
0,77 < INIT MNSQ < 1,30 Soal cocok dengan model
INFIT MNSQ< 0,77 Soal tidak cocok dengan model

(Sumber: Bambang Subali, 2013: 61)
b. Kesukaran Butir
Hasil analisis indeks kesukaran menurut pendekatan klasik dapat
dilihat padaoutputQuest bagiaprecent(%) yang merupakan presentase
peserta didik yang menjawab efmar. Menurut Hambelton &
Swaminathan, indeks kesukaran bernilai baik jika lebih €36 atau

kurang dar 2,0 (Istiyono, Mardapi, & Suparri2914: 7). Jadi, analisis
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indeks kesukaran berdasarkan pendekatan modern dapat dilihat pada
bagian difficulty dan lkesukaranitem menurut pendekatan klasik dapat
dilihat pada bagiapercent(%) outputQuest.

Tabel6. Indeks Kesukaran item Menurut Pendekatan Kl@3iiektorat
Pembinaan SMA, 2010: 128)

No | Indeks Kesukaran Keterangan

1 |[0,00 O indeks kes|Sukar

2 |0,31 O indeks kes|Sedang

3 |0,71 O indeks kes|Mudah

c. Reliabilitas

Reliabilitas dianalisis dengan pendekatan kla€ilagical Test Theory
atau CTT) yang mana untuk penskoran politomus nadap indeks
alpha Cronbach. Reliabilitakem pada angket dan soal dapat dilihat nilai
pada internal consistencydalam program Quest. Subali dan Suyanta
(2011: 136&137) menyatakan nilai alpha Cronbach sebesar 0,35 dan 0,43
tergolong sedang. Jadi, nilaipak Cronbach dalam kisaran 0,35 dengan
0,43 tergolong sedang.

Klasifikasi tingkat reliabilitas soal tes seperti tebel berikut:

Tabel7. Klasifikasi tingkat reliabilitas soal tes

Alpha Tingkat Relibilitas

0,007 0,20 Kurang Reliabke
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> 0,201 0,40 Agak Reliabel
> 0,401 0,60 Cukup Reliabel
> 0,601 0,80 Reliabel

> 0,801 1,00 Sangat Reliabel

(Suharsimi, 2009: 75)
3. Analisis penguasaan materi fisika peserta didik

Penguasaaan materi fisika peserta didik diperoleh alaput Quest
pada bagian estimate informasi testi. Subali dan Suyata (2011: 5)
menyatakan bahwa tingkat kemampuan testi maupun tingkat kesukaran
item dalamRasch Mode(RM) diekspresikan dalam satu garis absis pada
grafik dengan satuan log({tog-odd unit) Jadi, skorlogit padaoutput
Questmerupakan kemampuan testi dikurangi tingkat kesuktean

Skor mentah testi dalam penskalaan r dikonversi menjadi skala logit
yang menunjukkan n kemampuan sebesar b=logffif/Ldi mana L
merupakan banyaknydgem (Subali dan Sugta, 2011: 8). Wright &
Masters menyatakan bahwa r dikonversi menjadi skala logit menunjukkan
tingkat kesukaran d= log[d$)/S], di mana N merupakan banyaknya testi
dan S merupakan skatem Pada program Quest skor mentah yang
dikonversi menjadi skala latgdapat dilihat padautput Quest bagian

score equivalence table.
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4.

Tabel8. Kriteria Kemampuan Peserta Didik

No | Skor Logit Kriteria
1 >+ 1,00 Tingagi

2 -1,00 s.d + 1,00 Sedang
3 <-1,00 Rendah

Analisi pencapaian motivasi belajarpeserta didik

Pencapaian motivasi belajar fisika peserta didik diperolehodayout
Quest pada bagian estimate informasi testi. Analisis pencapian motivasi
belajar peserta didik memiliki cara yang sama dengan analisis penguasaan

materi fisika peserta dil
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Tahap perancangan
a. Penetapan tujuan tes
Pada tahap ini, penetapan tujuan tes sangat penting karena setiap tes
memiliki capaian yang berbedeeda. Penetapan tujuan tes ini
dimaksudkan untuk emyatakan hasil yang akan dicapai setelah
instrumen penilaian dikembangakan dan digunakan sebagai tes. Tujuan
tes ini adalah instrumen penilaian berbasis permdicaiac toeyang
dikembangkan untuk mengukur penguasaan materi fisika peserta didik
SMA kelas X.
b. Penentuan kompetensi yang akan diujian
Kompetensi yang diujikanpada penelitian ini adalah
kompetensi dasar 3.10 kelas X SMAukkulum 2013 revisi, yakni
Menjelaskan konsep impulsMenerapkan konsep impuls dalam
penyelesaian permasalahan fisilkdenjdaskan konsep momentum,
Menerapkan konsep momentum dalam penyelesaian permasalahan
fisikka, Menganalisis hubungan impuls dan momentum dalam
permasalahan fisika, Menerapkan prinsip hukum kekekalan
momentum untuk penyelesaian masalah fisika, d&nganalisis
permasalah fisika berkaitan jenigenis tumbukan. Penjelasan lebih
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lengkap mengenai kompetensi yang diujikan pada penelitian ini dapat

dilihat pada Tabel. 9 berikut :

Tabel9. Kompetensi yang Diuji

No | Bagian / Aspek Hasil
1 | Kompetensi |KI3: |Memahami,menerapkan, menganall
Inti pengetahuan  faktual,  konseptu
prosedural berdasarkan rg
ingintahunya tentang iimj

pengetahuan, teknologi, seni, buda
dan humaniora dengan wawag
kemanusiaan, kebangsaan, kenegar
dan peradban terkait penyebg
fenomena dan  kejadian, se|
menerapkan pengetahuan prosed|
pada bidang kajian yang spesifik ses
dengan bakat dan minatnya unt
memecahkan masalah.

2 | Kompetensi KD 3.10 : Menerapkan konsep momentum ¢

Dasar impuls, serta hukm kekekalan
momentum dalam kehidupasehari
hari

3 | Materi Pokok
Momentum dan Impuls:

1 Momentum,
1 Impuls,

! Tumbukan lenting  sempurn
lenting sebagian, dan tidak lenting
4 | Indikator 3.10.1 | Menjelaskan konsep impuls
3.10.2 | Menerapkan konsep impuls dalg
penyelesaian permasalahan fisika.
3.10.3 | Menjelaskan konsep momentum
3.10.4 | Menerapkan konsep momentum dal
penyelesaian permasalahan fisika.
3.10.5 | Menganalisis hubungan impuls d|
momentum  dalam  permasalah
fisika.
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_|

@)

3.10.6 | Menerapkan prinpi hukum kekekalal
momentum untuk  penyelesaij
masalah fisika.

3.10.7 | Menganalisis  permasalah fisil
berkaitan jeni$ jenis tumbukan.

c. Penetapan Materi yang diujikan

Materi tes mengacu pada kompetensi dasar BléOerapkan

konsep momentum dan puls, serta hukum kekekalan momentum

dalam kehidupanseharihari.

Konsep materi fisika Impuls,

Momentum dan Tumbukan dididentifikasi menjadi konsep yang

sistematis dan terkait, dan terbentuk peta konsep seperti berikut :

Tabel10. Persebaran Materi pada Butir Soal

Materi Momentum, Impuls dan Tumbukan
Jenis
Aspek / Sub Aspek Impuls | Momentum tumbukan
<
1)
2 No. 1
D No. 4 No. 12 No. 21
=3
Mengetahui 9;3_
<
T | No2 NS No. 26
= No. 31 No. 33 No. 29
<
& | No.3 | No. 18 N2
Memahami | € No. 5 No. 19 '
= | No.6 | No.36 No. 25
é ' ' No. 28
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=
D
>
Q
QD
2 - No. 17 -
«Q
e]
=
QD
>
=
9]
=
g - - No. 32
o
S
(@]
o
QD
>
=
o No. 7 |\l?|00'193 No. 23
g No.8 No. 34 No. 27
Q% No. 10 No. 35 No. 30
Mengaplikasi| S
kan =z
g No. 15
c - No. 16 -
S No. 20
=3
QD
>

d. Penyusunan KistKisi Tes

Kisi-kisi soal tes sebagai pedoman penuligam soal disusun
dengan menetapkan aspek, indikator, nomor butir dan juitéah
soal. Aspek pada kigiisi meliputi aspek mengingat, memahami,
dan mengaplikasikan. Subpak yang digunakan pada penelitian ini
adalah menyebutkan, memilih, menghitung,

membandhgkan, menentukan dan mengkarn. Terdapat 3@em
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soal yang dibuatialam tes ini. Penjelasan lebih lanjut mengenai

kisi-kisi dapat dilihat pada Lamain 5b.

. Penulisanltem

Penulisanitemitem soal dibuat berdasarkan pedoman pada
kisi-kisi tes. Bentuk soal yang digunakan adalah pilihan ganda
beralasan yang diadobsi dari penelitian ytatio, Mardapi &
Suparno (20145).

Pada penelitian ini instrumen mpk&ian yang dikembangan
berbasis media permainéin tac toe.Pada tahap ini juga membuat
desain permainantic tac toe yang dimodifikasi agar dapat
digunakan sebagai instrumen penilaian. Berikut pembuatan desain
permainartic tac toeyang telah dimodifiksi :

1) Penetapan Format Instrumen Penilaian Berbasis Media
Permainan Tic Tac Toe

Pada penelitian ini instrumen penilaian berbasis media
permainantic tac toedimainkan secara berpasangan. Media
yang dikembangkan terdiri dari satu paket permatnartac
toe yang telah dimodifikasi yang terdiri dari : papan
permainan, bidak, dadu aturan permainan dan kartu soal materi

impuls, momentum dan tumbukan.
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2) Pembuatan Papan permainan

Desain papan permainantic tac toe dibuat
menggunakan aplikasCorel Draw X7 Penbuatan desain
papantic tac toe dimulai dengan membuat kotak persegi
panjang ukuran sama dengan ukuran kertas A3. Selanjutnya,
menbuat kotakkotak persegi dengan panjang sisi 4 cm
berjumlah 36 buah. Langkah selanjutnya membaakground
dan menambahkanambar yang sesuai dengan materi yang
diujikan. Kemudian, beri warna untuk memperindah desain
papantic tac toe Desain papan permainén tac toedicetak
dengan kertas ivory 23@ram ukuran A3. Desain papan

permainan adalah sebagai berikut :
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Gambar8. Desain Papan Permainan Tic Tac Toe

3) Pembuatan Kartu Soal
Desain kartu soal dibuat menggunakan aplikaaiel
Draw X7 Kartu soal dibuat sesuai dengan tema pada papan
permainan. Pada kartu soal terdapat 2 bagian, bagian yang
pertamaberisikan nomor soal dan bagian kedua berisikan soal
yang akan diujikan. Desain kartu satitetak dengan kertas
ivory 230gram ukuran 12,5 cm x 9 cm secara bolalkk.

Bagian depan merupakan nomor soal dan bagian belakang

74



merupakan soal yang akan diujikaBerikut ini desain kartu

soal yang telah dibuat :

Gambar9. Desain Kartu Soal Permainan Tic Tac Toe Nomor Soal 1

4) Perlengkapan permainan

Pembuatan perlengkapan permainan yang diperlukan
seperti bidak dan kotak kartu soal mengajkan aplikasCorel
Draw X7. Bidak yang digunakan dalam permainan ini adalah
berupa simbol X dan O. Bidak dan kotak soal dicetak dengan
kertas ivory 230 gramPembuatardadu menggunakan kertas
HVS 80gram dan untuk pembuatan peraturan permainan
menggunakakertas HVS 70 gram.

f. Validasi Iltem Soal

Pada penelitian ini peneliti menggunakan validitasdsn{ent

validity) untuk menguiji validitas instrumen. Validitas isi dilakukan
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untuk memastikan kecocokan antara isi alat ukur dengan isi sasaran

ukur. Instrumen berbasis media permainatic tac toe yang

dikembangkan divalidasi oledxpert judgmenyang terdiri dari ahli

pendidikan fisika, ahli penilaian fisika dan praktisi. Validator yang

ditunjuk untuk menvalidasi butir pada media permait@mac toe

instrumen soal, instrumen motivasi serta mememberi tanggapan

serta saran, yaitu :

1) Dr. Edi Istiyono, M. Pd (Dosen Pendidikan Fisika FMIPA UNY
sebagai validator 1)

2) Suyoso, M. Si (Dosen Pendidikan Fisika FMIPA UNY sebagai
validator 2)

3) Sumarna, S. Pd (Guru Fisika SMAN 1 Kalasan sebagai

praktisi)

Data yang diperoleh merupakan data kuantitatif skor setiap
item aspek dan data kualitatif berupa saran. Setiap penilaian
mempunyai aspek mashimgasing. Perhitungan validitas isi dihitung
dengan menggunakan indeks validitasdiari Aiken ( V Aiken ).
Berdasarkan validasi tersebut didapatkan instrumen soal, butir untu
media permainantic tac toe dan angket motivasi yang
keseluruhanya layak digunakan dengan beberapa revisi, yaitu pada

butir soal, butir angket motivasi dan medpermainan yang
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digunakan. Berikut haswalidasi beserta nilai koefisien V Aiken

masingmasing instrumerya disajikan pada tabel berikut

Tabelll. Hasil AnalisisValiditas Teoritis Butir untuk Media
Permainan tic tac toe

PermainTic Tac Validator . .

Toe 1 5 3 V Aiken Kategori

Papan Permaina] 3 3 3 1 S_anggt
Tinggi

Bidak 3 | 3 | 3 1 Sangat
Tinggi
Peraturan N
Permainan 2 2 3 0,67 Tinggi

Kartu Soal 3 | 3 | 3 1 Sangat
Tinggi

Lembar Jawab 3 3 3 1 S_anggt
Tinggi

Dari Tabel 11 diatas dikéahuibahwa secara keseluruhan butir
media permainatic tac toeyang dikembangkan valid. Penjelasan
lebih lanjut mengnai analisis validitas isi media permairtantac

toedapat dilihat pada Lampiran 6b

Tabel12. Hasil AnalisisValiditas Teoritispada intrumen soal

Validator
Butir Soal V Aiken | Kategori
1 2 3
1 2 2 3 0,67 Tinggi
2 3 | 3| 3 1 Sangat
Tinggi
3 3 | 3| 3 1 Sangat
Tinggi
4 2 2 3 0,67 Tinggi
5 3 3 3 1 Sangat
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Tingggi

6 0,67 Tinggi
7 0,83 | >angat
Tinggi
8 083 | Sangat
Tingi
9 0,67 Tinggi
10 1 Sangat
Tinggi
11 0,83 | >angat
Tinggi
12 1 >angat
Tinggi
13 1 Sangat
Tinggi
14 1 Sangat
Tinggi
15 0,83 | >angat
Tinggi
16 1 Sangat
Tinggi
17 1 Sangat
Tingg
18 0,83 | >angat
Tinggi
19 0,83 | >angat
Tinggi
20 1 Sangat
Tinggi
21 1 Sangat
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Tinggi

22 1 Sangat
Tinggi
23 1 >angat
Tinggi
24 p | Saneat
Tinggi
25 0,83 | >angat
Tinggi
26 1 Sangat
Tinggi
27 1 Sangat
Tinggi
28 0,83 | Sangat
Tinggi
29 1 Sangat
Tinggi
30 1 Sangat
Tinggi
31 1 Sangat
Tinggi
32 1 Sangat
Tinggi
33 1 Sangat
Tinggi
34 083 | >Sangat
Tinggi
35 p | Saneat
Tinggi
36 1 Sangat
Tinggi
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Dari Tabel 12diatas diketahui bahwa secara keseluruhan butir
soal pada instrumen yang dikembangkan valid. Penjelasan lebih
lanjut menegnai analisis validitas isi media permaitiartac toe

dapat dilihappada Lampiran 6b.

Tabel13. Hasil AnalisisValiditas Teoritispada angket motivasi
belajar

Validator
Angket_ V Aiken | Kategori
Motivasi 1 2 3
1 3 | 3 | 3 1 Sangat
Tinggi
2 3 | 3| 3 1 Sangat
Tinggi
3 3 | 3| 3 1 Sangat
Tinggi
4 3 | 3| 3 1 Sangat
Tinggi
5 3 | 3 | 3 1 Sangat
Tinggi
6 3 | 3| 3 1 sangat
Tinggi
7 3 | 3 | 3 1 Sangat
Tinggi
8 3 | 3 | 3 1 Sangat
Tinggi
9 3 | 3| 3 1 Sangat
Tinggi
10 3 | 3| 3 1 Sangat
Tinggi
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11 3 | 3 | 3 1 Sangat
Tinggi
12 2 3 | 3 0.83 Sangat
Tinggi
13 2 3 | 3 0.83 Sangat
Tinggi
14 2 3 | 3 0,83 Sangat
Tinggi
15 2 3 3 0.83 Sangat
Tinggi
16 3 3 3 1 Sangat
Tinggi
17 3 2 3 0.83 Sangat
Tinggi
18 3 | 2 | 3 0.83 Sangat
Tinggi
19 3 | 3| 3 1 Sangat
Tinggi
20 3 | 3| 3 1 Sangat
Tinggi
21 3 3 3 1 Sangat
Tinggi
22 3 3 3 1 Sangat
Tinggi
23 3 3 3 1 Sangat
Tinggi
24 3 3 3 1 Sangat
Tinggi

Dari Tabel 13 d atas diketahui bahwa secara keseluruhan butir

pernyataan pada angket motivasi belajar yang dikembangkan val
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Penjelasan lebih lanjut megenai analisis validitas isi media

permainartic tac toedapat dilihat padaampiran 6b.

. Perbaikan Item dan Perakitan Tes

Hasil validasi dari expert judgment digunakan untuk
memperbaiki intrumen penilaian berbasis media permaicatac
toe Selanjutnya, setelah media, intrumen soal dan intrumen
motivasi selesai divalidasi, kemudian melakukan perbaikan dari
saran vallator. Perbaikan dari komem/saran dapat dilihat pada

Tabel 14berikut :

Tabel14. Revisi Berdasarkan Masukan/saran Validator

No | Validator Saran Revisi
1 Dr. Edi 1. Kalimat pada 1. Kalimat pada
Istiyono, MPd angket motivas angket
dibuat singkal motivasi sudabh
dan jehs dipersingkat

2. Soalsoal yang 2. Soalsoal yang
sudah diber diberi  tanda
tanda direvisi sudah
sesuai petunjuk diperbaiki

sesuai ptunjuk

3. Peta  konsej
sudah
diperbaiki
sesuai petunjul

3. Peta konsej
diperbaiki
sesuai petunjuk

4. Pada pedoma
4. Menambahkan penskoran
penyelesaian sudah
pada pedomal ditambhkan
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penskoran peyelesaian
pengerjaan
soal dan
penjelasan
teori
Suyoso, M. Si | 1. Butir soal| 1. Butir soal
nomor nomor 1, 4, 6
1,4,6,9,15 dar 9, 15, 28 sudal
28 diperbaiki diperbaiki
sesuai  tandji sesuai petunjul
yang diberikan
2. Penambahan
petunjuk ' S.udah
) ditambahkan
permainan )
petunjuk
permainan
pada kertag
tersemliri
menggunakan
kertas HVS 70
gram dan d
letakkan pada
kotak soal
. Telah  dibuat
soal setara sat
sama lain
3. Dibuat soal
yang setars 4 pari butir
satu sama lain angket nomol
17 dan 18
) telah  dipilih
4. Butir  angketl  ggjah satu yaity
motivasi nomor butir nomor 17
17 & 18 pada

dasarnya samd
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pilih salah satu
Sumarna, S| 1. Terdapat soall 1. Tlah diperbaiki
Pd soal yang beberapa sog
berulang yang berulang
. Memperbaiki . Telah
aturan diperbaiki
permainan aturan
permainan
dengan
menambahkka
n dadu aga
permainan
lebih
menyenangan

Instrumen penilaian berbasis media permati@atac toeyang
telah direvisi, selanjutnya dirakintuk diujicobakan pada uji coba
lapangan terbatas dan uji coba lapangan luas. Adanya uji coba
lapangan terbatas diharapkan dapat mengetahui apakah teknik
permainan dan kalimat soal dapat dimengerti dan dipahami oleh
peserta didik sesuai dengan harapan lgnsehingga didapatkan
instrumen penilaian yang baik untuk digunakan sebagai uji coba
lapangan luas.
. Penyusunan Pedoman Penskoran
Aturan penskoran bentuk soal pilihan ganda beralasan sesuai
dengan penelitian Istiyono, Mardapi dan Supano, yaitu :

Skor 4: Jawaban Benar dan Alasan Benar [BB]
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Skor 3 : Jawaban Salah dan Alasan Benar [SB]

Skor 2 : Jawaban Benar dan Alasan Salah [BS]

Skor 1 : Jawaban Salah dan Alasan Salah [SS]

2. Tahap Pelaksanaan Uji Coba
a. Penetapan Subyek Uji Coba
Penetapan subyek uji loa telah dijelaskan pada BAB Ill Metode
Penelitian
b. Hasil Uji Coba
Pada penelitian ini pelaksanaan uji coba dilakukan dua tahap,
yakni uji coba lapangan terbatas dan uji coba lapangan luas. Uji
coba lapangan terbatas bertujuan untuk memeriksa apakahtkalima
yang digunakan dapat dimengerti dan dipahami pembaca
sebagaimana yang dikehendaki penulisnya (Azwar, 2014 : 76).
Pada uji coba lapangan terbatas dan uji coba lapangan luas ,
peserta didik mengerjakan instrumen penilaian berbasis media
permainartic tac bedan mengisi angket motivasi peserta didik.
Pada uji coba lapangan terbatas, data yang diperoleh dari

lembar jawab peserta didik dan angket motivasi peserta didik
digunakan untuk menganalisi,em soal maupun memperbaiki
teknis permainan pada instrumegnpaian berbasis permainén
tac toe.Pada uji coba lapangan luas, data yang diperolah dari
lembar jawab peserta didik dan angket motivasi peserta didik
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digunakan untuk menganalisisem soal, memperbaiki teknis
permainan pada instrumen penilaian begbasedia permainatic
tac toe, mengukur penguasaan materi, dan mengukur pencapaian
motivasi belajar fisika peserta didik.
. Analisis Hasil Uji Coba
1) Hasil Uji Coba Lapangan Terbatas
Uji coba lapangan terbatas dilakukan di 4 SMA di
kabupaten Sleman yaitu @MA Negeri 2 Nggalik, SMA
Negeri 1 Kalasan, SMA Negeri 1 Ngemplak dan SMA Negeri
1 Depok dengan melibatkan 249 peserta didik. Peserta didik
menjawab soal yang diujikan disertai dengan permatitan
tac toedan merespon angket motivasi belajar peserta.didi
Hasil uji coba lapangan terbatas digunakan sebagai bahan
untuk merevisi produk yang dikembangkan. Berikut
merupakan penjelasan hasil dari uji coba lapangan terbatas :
a) Hasil Analisis Item Soal Uji Coba Lapangan Terbatas
Berdasarkan analisisem soal meggunakan program
Quest, dapat diketahui kualitétem soal yang ada pada
instrumen penilaian berbasis permainéic tac toe
Adapun hasil analisigem soal disajikan pada Tabel 15

dan Gambar 9.
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Tabell5. Hasil Estimasi untuk itemian Testi Menurut
PCM 1 PL item Soal pada Uji Coba Lapangan
Terbatas

No | Uraian Estimasi untuk Estimasi untuk
item testi

1 | Ratarata dan 0,99 +0,16 1,02 + 0,38
simpangan
bakulnfit Mnsq

2 | Ratarata danl -0,05+ 1,34 0,05 + 0,97
simpangan
bakuinfit t

3 | Internal 0,58
consistency

Penetaparfit item secara keseluruhan menggunkaan
program Quest didasarkan pada besarnya nilairasda
Infit Mean of Square (Infit Mnsqgpeserta simpangan
bakunya atau nilai ratatalnft t (Subali & Suyanta, 2011 :
10). Kesduruhan tesfit dengan model jika rateata Infit
Mnsgsekitar 1,0 dan simpangan bakunya 0,0 ataureata
infit t mendekati 0,00 dan simpangan bakunya 1,0
(Istiyono, Mardapi, & Suparno, 2014: 7). Tabel 15
menunjukkan bahwa ratata Infit Mnsq sebesar Q9
(mendekati 1), simpangan baknfit Mnsqg sebesar 0,16
(mendekati 0).Infit t sebesar-0,05 (mendekati 0) dan
simpangan bakinfit t sebesar 1,34 (mendekati 1). Hal ini

menunjukkan keseluruhan tisdengan model PCM 1 PL.
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Dan berdasarkan hasibutput Quest tersebut, analisis
validitas empiris dilihat dari nilainfit Mean of Square
(Infit Mnsq) dan dari hasil yang diperoleh dapat dikatakan
secara keseluruhahahwa item soal valid. Penjelasan
lebih lanjut mengenai estimasi untukem dan testi
menurut €M 1 PL item soal pada uji lapangan terbatas
dapat dilihat pada Lampiran 7d.

Nilai kesukaranitem pada uji coba lapangan terbatas
adalah-0,64 sampai 0,64. Berdasarkan penjelasan di atas,
dapat diketahui bahwa indeks kesukaitam soal bernilai
baik. Pefelasan lebih lanjut dapat dilihat pada Lampiran
7d.

Adapun output Quest untuk melihafit tidaknyaitem
soal menurutnfit Mnsq pada uji coba lapangan terbatas

dapat dilihat sebagai berikut:
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analisis_Penguasaan Materi_uji terbatas
Ttem Fit 26/ 7/2018 8:35
all on all (N = 249 L = 36 Probability Level=0.50)

1 ditem 1
2 item 2
3 item 3
4 item 4
5 item 5
6 item 6
7 item 7
8 item &
9 item 9
10 item 1@
11 item 11
12 item 12
13 dtem 13
14 item 14
15 item 15 *
16 item 16
17 ditem 17
18 item 18
19 item 19
2@ item 20
21 item 21
22 item 22
23 item 23
29 item 24
25 item 25
26 item 26
27 item 27
28 item 28
29 item 29
3@ item 30
31 item 31
32 ditem 32
32 ditem 33 *
34 item 34 *
35 item 35
36 item 36

#
# * ® o
# # # #
# # #
# # #

GambarlO. Plot item 136 Soal UjiLapangan Terbatas
Menurut Infit Mnsq Partial Credit Model
Politomus Empat Kategori

Berdasarkan Gambar 10 terlihat bahwaampir
keseluruhantem fit terhadap model PCM 1 PL menurut
Infit Mean of Squardtemsoal dapat diketahui kualitasnya
dengan melihafit tidaknyaitem menurutInfit Mean of
Square Penjelasan lebih lanjut mengeitaim fit butir soal
menurutinfit Mnsqg pada uji coba lapangan terbatas dapat
dilihat pada Lampiran 7d.

Suatu item fit menurut model jika memiliki nilai
Infitt O-2, 0 a t,@0u(pel@ang+<R,05). Berdasarkan

Tabel 15 danoutput Quest tentangitem soal dapat
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diketahui nilaiinfit t berada pada rentangl,39 sampai
dengan 1,29adi berdasarkan nilanfit t item soal uiji
lapangan terbatdg terhadap model.

Reliabilitas dianasis dengan pendekatan klasik
(Clasical Test Theoryatau CTT) yang mana untuk
penskoran politomus merupakan indeks alpha Cronbach.
Hasil reliabilitas soal uji coba lapangan terbatas menurut
CTT pada program Quest dapat dilihat pada indeks
internal consistecy, yakni sebesar 0,58.

Uji coba lapangan terbatas menuAgwar (2014:

76) bahwa uji coba lapangan terbatas bertujuan untuk
memeriksa apakah kalimat yang digunakan dapat
dimengerti pembaca dan dipahami sama sebagaimana
dikehendaki penulisnya. Pada upba lapangan terbatas,
ada kritik dan saran dari peserta didik yang mengikuti uiji
coba lapangan terbatas yang disampaikan secara lisan.
Kritik dan saran tersebut digunakan untuk mereien

soal yang dirasa peserta kurang jelas, sehingga maksud
dari soalyang dibuat dapat dimengerti peserta didik dan
dipahami sama sebagaimana dikehendaki penulis.

Revisi dilakukan pada soal nomor 15 dan [2&m
soal nomor 15 direvisi bagian nomor yang tertera pada
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grafik sangat kecil dan tidak terbaca. D#m soal nomor
20 direvisi bagian grafik karena pada grafik tidak terdapat
urutan huruf yang menunjukkan grafik.

b) Hasil Analisis Item Angket Motivasi Belajar Uji Coba
Lapangan Terbatas

Berdasarkan analisistem angket motivasi belajar
peserta didik menggunakan prograQuest, dapat
diketahui kualitagtem angket motivasi belajar yang ada
pada instrumen penilaian berbasis permait@arac toe
Adapun hasil analisigem soal disajikan pada Tabel 16

dan Gambar 10.

Tabel16. Hasil Estimasi untukém dan Testi Menurut PCM
1 PL item Angket Motivasi Belajar pada Uji Coba
Lapangan Terbatas

No | Uraian Estimasi untuk Estimasi untuk
item testi

1 | Ratarata dan 0,99 +0,11 0,94 +0,73
simpangan
bakulnfit Mnsq

2 | Ratarata dan| -0,06 +1,09 -0,43 + 2,20
simpangan
bakuinfit t

3 | Internal 0,93
consistency
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Tabel 16 menunjukkan bahwa ratda Infit Mnsq
sebesar 0,99 (mendekati 1), simpangan bafia Mnsq
sebesar 0,11 (mendekati D)fit t sebesar0,06 (mendekati
0) dan simpangan bakofit t sebesar 1,09mendekati 1).
Hal ini menunjukkan keseluruhan téis dengan model
PCM 1 PL Dan dari hasil tersebut analisis validitas
empiris yang dapat dilihat pada niMnsqgdapat dikatakan
bahwa secara keseluruhaem angket motivasi adalah
valid.

Adapun output Quest untuk melihafit tidaknyaitem
soal menurutnfit Mnsq pada uji coba lapangan terbatas

dapat dilihat sebagai berikut:

énalisis_mtivasi_uji terbatas
Ttem Fit 26/ 7/2018 8:34
all on all (N = 249 L = 24 Probability Level=0.58)

-
1 item 1 !
2 item 2 i
3 item 3 !
4 item 4 !
5 item 5 i
6 item & !
7 item 7 !
8 item 8 i
9 item 9 !

10 item 10 !

11 ditem 11 I*

12 item 12 * !

13 ditem 13 * !

14 item 14 i

15 item 15 !

16 item 16 !

17 item 17 i

18 item 18

19 item 19 !

20 item 20 i

21 item 21 !

22 item 22 !

23 item 23 i

24 item 24 !

Gambarll Plot item 124 Angket Motivasi Belajar Uji
Lapangan Terbatas Menurut Infit Mnsqg Partial
Credt Model Politomus Empat Kategori
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Berdasarkan Gambar 10 terlihat bahwa seitera fit
terhadap model PCM 1 PL menuiofit Mnsqg Item soal
dapat diketahui kualitasnya dengan melifiattidaknya
item menurutinfit Mnsg Penjelasan lebih lanjut mengenai
item fit butir soal menurutinfit Mnsq pada uji coba
lapangan terbatas dapat dilihat pada Lampiran 7g.

Suatu item fit menurut model jika memiliki nilai
InfttO-2, 0 atau O +2,00 (peluang
Tabel 16 danoutput Quest tentangitem soal dapat
diketahui nilaiinfit t berada pada rentand,15 sampai
dengan +1,03Jadi berdasarkan nilanfit t item soal uiji
lapangan terbatd# terhadap model.

Reliabilitas dianalisis dengan pendekatan klasik
(Clasical Test Theoryatau CTT) yang mana untuk
pengkoran politomus merupakan indeks alpha Cronbach.
Hasil reliabilitas soal uji coba lapangan terbatas menurut
CTT pada program Quest dapat dilihat pada indeks
internal consistengyyakni sebesar 0,93

Aspek minat dan perhatian terdapat pada nomor
1,2,3,4,5,6/,8,dan 9; aspek semangat terdapat pada nomor
10,11,23 dan 24; aspek rasa senang dan puas terdapat pada
nomor 12,13,14,15,16; aspek tanggung jawab terdapat
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pada nomor 21,22; dan reaksi yang ditunjukan peserta
didik terhadap stimulus yang diberikan gurudtgrat pada
nomor 17,18,19,20. Penjelasan lebih lanjut mengenai

indikator motivasi belajar dapat dilihat pada Lampiran 5h.

2) Hasil Uji Coba Lapangan Luas
Uji coba lapangan terbatas dilakukan di 4 SMA di
kabupaten Sleman yaitu di SMA Negeri 1 Kalasan, SMA
Negeri 1 Ngemplak dan SMA Negeri 1 Depok dan SMA
Negeri 2 Sleman dengan melibatkan 264 peserta didik. Pesrta
didik mengerjakan soal pada instrumen penilaan berbasis
media permainatic tac toeyang telah direvisi dan merespon
angket motivasi belajar. Berikunerupakan penjelasan hasil
dari uji coba lapangan luas:
a) Hasil Analisis Item Soal Uji Coba Lapangan Luas
Berdasarkan analisisem soal menggunakan program
Quest, dapat diketahui kualitétem soal yang ada pada
instrumen penilaian berbasis permainéic tac toe
Adapun hasil analisigem soal disajikan pada Tabel 17

dan Gambar 11.
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Tabell7. Hasil Estimasi untuk item dan Testi Menurut PCM
1 PL item Soal pada Uji Coba Lapangan Luas

No | Uraian Estimasi untuk Estimasi untuk
item tedi
1 | Ratarata dan 1,00+ 0,21 1,00 £ 0,34
simpangan

bakulnfit Mnsq

2 | Ratarata dan -0,06 + 1,58 0,07 £ 0,87
simpangan
bakuinfit t

3 | Internal 0,61
consistency

Tabel 17 menunjukkan bahwa ratda Infit Mnsq
sebesar 1,00 (tepat 1), simpangan bakit Mnsqg sebesar
0,21 (mendekati O)nfit t sebesar0,06 (mendekati 0) dan
simpangan bakinfit t sebesar 1,58 (mendekati 1). Hal ini

menunjukkan keseluruhan teisdengan model PCM 1 PL.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa
indeks keakaranitem soal bernilai baik. Penjelasan lebih
lanjut dapat dilihat pada Lampiran 7].

Adapun output Quest untuk melihatit tidaknyaitem
soal menurutnfit Mnsqpada uji coba lapangan luas dapat

dilihat sebagai berikut:
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analisis_Penguasaan Materi_uji Luas
Item Fit 26/ 7/2018 7:37
all on all (N = 264 L = 36 Probability Level=0.58)

"
1 item 1 !
2 item 2 !
3 item 3 I
4 item 4 f
5 item 5 i
& item &

7 item 7 !
8 item & * I
9 item 9 f

10 item 10 I
11 item 11 !
12 item 12 !
13 item 13 I
14 item 14 !
15 item 15 !
16 item 16 I
17 item 17 f
18 item 18 I
19 item 19 !

20 item 20 *

21 item 21 I

22 item 22 = !

23 item 23 !

24 item 24 * I

25 item 25 = f

26 item 26 I

27 item 27 !

28 item 28 * !

29 item 29 * I

30 item 30 !

31 item 31 !

32 item 32 I

!
!
!
/

#

33 item 33
34 item 34
35 item 35
36 item 36

Gambarl2. Plot item 136 Soal Uji Lapangan Luas Menurut
Infit Mnsq Partial Credit Model Politomus Empat
Kategori

Berdasarkan Gambar 11 terlihat bahwa sertera fit
terhadap model PCM 1 PL menuiofit Mnsq ltem soal
dapat diketahui kualitasnya dengan meifit tidaknya
item menurutinfit Mnsqg Penjelasan lebih lanjut mengenai
item fit butir soal menurutinfit Mnsq pada uji coba
lapangan luas dapat dilihat pada Lampiran 7j.

Suatu item fit menurut model jika memiliki nilai

InfittO-2, 0 atau O +2,00 (peluang

Tabel 17 danoutput Quest tentangitem soal dapat
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b)

diketahui nilaiinfit t berada pada rentand.,64 sampai
dengan 1,52Jadi berdasarkan nilanfit t item soal uji
lapangan luadit terhadap model.

Reliabiitas dianalisis dengan pendekatan klasik
(Clasical Test Theoryatau CTT) yang mana untuk
penskoran politomus merupakan indeks alpha Cronbach.
Hasil reliabilitas soal uji coba lapangan terbatas menurut
CTT pada program Quest dapat dilihat pada indeks
internal consistencyyakni sebesar 0,61.

Hasil Analisis Penguasaan Materi Fisika Uji Coba
Lapangan Luas

Analisis penguasaan materi fisika diperoleh dartput
Quest pada bagian estimate infrmasi testi. Skor yang
digunakan pada analisis penguasaan matekiafiadalah
skor logit. Skor logit padaoutput Quest merupakan
kemampuan testi dikurango tingkat kesukaitam Skor
logit diperoleh dari skor mentah peserta didik dikonversi
pada skala logit berdasarkan hasitputQuest.

Item soal dibuat tanpa anchornte sehingga skor logit
tidak bisa dijadikan dalam satu skala. Meskipun demikian,
setelah skor logit diinterpretasikan presentase penguasaan

materi fisika dapat dijadikan satu. Presentase penguasaan
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materi fisika pada uji coba lapangan luas dapat dilinda pa

Gambar 13 :

51%
51%
50%
50%
49% .
49%

Sedang Tinggi

Presentase PesertaDidik

Kategori Penguasaan Materi Fisika

Gambarl3. Persentase Penguasaan Materi Fisika Uji Coba
Lapangan Luas

Penguasaan materi fisika Impuls, Momentum dan
Tumbukan peserta didik pada uji cob lapangan luas
kategori sedang berjumlah 133 peserta didik/{bIan
kategori tinggi berjumlah 130 peserta didik (49%).
Penjelasan lebih lanjut dapat dilihat pada Lampiran 71.
Hasil Analisis Butir Angket Motivasi Belajar

Berdasarkan analisisStem angket motivasi belajar
peserta didik menggunakan program Quest, dapat
diketahui kualitagtem angket motivasi belajar yang ada
pada instrumen penilaian berbasis permaimarac toe
Adapun hasil analisigem soal disajikan pada Tabel 18

dan Gambar 13.
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Tabel18. Hasil Estimasi untuk item dan Tektenurut PCM
1 PL item Angket Motivasi Belajar pada Uji Coba
Lapangan Luas

No | Uraian Estimasi untuk Estimasi untuk
item testi

1 | Ratarata dan 1,00+ 0,13 0,98 £ 0,64
simpangan
bakulnfit Mnsq

2 | Ratarata dan -0,07 +1,46 -0,30 + 202
simpangan
bakuinfit t

3 | Internal 0,94
consistency

Tabel 18 menunjukkan bahwa ratda Infit Mnsq
sebesar 1,00 (tepat 1), simpangan biakitt Mnsqg sebesar
0,13 (mendekati O)nfit t sebesar0,07 (mendekati 0) dan
simpangan bakinfit t sebesar 1,46 (mendekati 1). Htail
menunjukkan keseluruhan titsdengan model PCM 1 PL

Adapun output Quest untuk melihafit tidaknyaitem
soal menurutnfit Mnsg pada uji coba lapangan terbatas

dapat dilihat sebagai berikut:

99



analisis_Motivasi_uji Luas
Item Fit 26/ 7/2018 8:25
all on all (N = 264 L = 24 Probability Level=8.58)
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Gambarl4. Plot item 124 AngkeMotivasi Belajar Uji
Lapangan Luas Menurut Infit Mnsqg Partial
Credit Model Politomus Empat Kategori

Berdasarkan Gambar 13 terlihat bahwa sentem fit
terhadap model PCM 1 PL menurafit Mnsqg Item soal
dapat diketahui kualitasnya dengan melifattidaknya
item menurutinfit Mnsqg Penjelasan lebih lanjut mengenai
item fit butir soal menurutinfit Mnsq pada uji coba
lapangan terbatas dapat dilihat pada Lampiran 7n.
Suatuitem fit menurut model jika memiliki nilainfit t
02,0 atau O +2,00 (peluang <0, 0
dan output Quest tentangtem soal dapat diketahui nilai
infit t berada pada rentang,53 sampai dengan 1,39.
Jadi berdasarkan nilaifit t itemsoal uji lapangan terbatas

fit terhadap model.
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d)

Rdiabilitas dianalisis dengan pendekatan klasik
(Clasical Test Theoryatau CTT) yang mana untuk
penskoran politomus merupakan indeks alpha Cronbach.
Hasil reliabilitas soal uji coba lapangan terbatas menurut
CTT pada program Quest dapat dilihat pada indeks
internal consistengyyakni sebesar 0,94.

Hasil Analisis Pencapaian Motivasi Belajar Fisika Uji
Coba Lapangan Luas

Analisis pencapaian motivasi belajar fisika diperoleh
dri outputQuest pada bagian estimate informasi testi. Skor
yang digunakan pada ars$i pencapaian motivasi belajar
fisika adalah skor logit. Skot logit padautput Quest
merupakan kemampuan testi dikurangi tingkat kesulitan
item Skor logit diperoleh dari skot mentah pesrta didik
dikonversi pada skala logit berdasarkan hasiputQuest
Presentase peningkatan motivasi belajar fisika pada uiji
coba lapangan luas dapat dilihat pada Gambar 14, sebagai

berikut:
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Gambarl5. Persentase Motivasi Belajar Fisika Uji Coba
Lapangan Luas

Berdasarkan Gambar 14 pencapaianivast belajar
pesrta didik kategori tinggi sejumlah 154 peserta didi
(58%), kategori sedang sejumlah 91 peserta didik (34%),
dan kategori rendah sejumlah 14 peserta didik (5%).
Penjelsan lebih lanjut mngenai presentase pencapaian
motivasi belajar fisika peerta didik pada uji coba
lapangan luas dapat dilihat pada lampiran 7p.
3. Tahap Perakitan tes
Setelah didapatkan instrumen penilaian berbasis media
permainantic tac toeyang memenuhi syarat valid, reliabel, tahap
selanjutnya adalah merakit tes. Pada paimy, diperoleh instrumen
penilaian berbasis media permairientac toeyang dapat digunakan
untuk mengukur penguasaan materi fisika dan pencapaian motivasi

belajar peserta didik SMA.
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B. Pembahasan

1. Tingkat Kelayakan Instrumen Penilaian Berbasis Media
Permainan Tic Tac Toe

Tingkat kelayakan intrumen penilaian berbasis media permainan
tic tac toeterdiri dari 36itemsoal dan seperangkat permairi@ntac
toeyang sudah dimodifikasi. Sebanyak i8§m soal yang terintegrasi
dengan permainatic tac toedigun&kan untuk mengukur penguasaan
materi fisika pada materi Impuls, Momentum dan Tumbukan. Berikut
merupakan pembahasan mengenai kualitas intrumen penilaian
berbasis media permaintio tac toe
a. Validasi Butir pada Media Permainan Tic Tac Tog Instrumen

Soal dan Insrumen Motivasi Belajar oleh Ahli Pendidikan

Fisika, Ahli Fisika, dan Praktisi

Instrumen penilaian berbasis media permairniantac toe
divalidasi oleh expert judgmentdari ahli penilaian fisika,
pendidikan fisika dan praktisi. Tanggapan saran dapert
judgment digunaan untuk memperbaiki instrumen penilaian
berbasis media permain#a tac toeyang dikembangkan.

Instrumen yang divalidasi adalah butir pada permaiitatac

toe, butir pada instrumen soal dan butir pada instrumen angket

motivasi belgar. Hasil validasi dariexpert judgmentdianalisis

menggunakan validitas isi untuk mengetahui kecocokan isi alat

ukur dengan sasara ukur.
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Berdasarkan analisis validitas isi mengunakan indeks Aiken
masingmasing butir pada instrumen media, soal dan angket
motivasi belajar yang dikembangkan dinyatakan valid. Indeks
Aiken hasil analisis untuk butir pada media permaitatac toe
dapat dilihat pada Tabel 11, butir pada instrumen soal dapat
dilihat pada Tabel 12 dan butir pada intrumen angket motivasi
belaja dapat dilihat pada Tabel 13. Penjelasan lebih lanjut
mengenai analisis validitas isi menggunakan Indeks Aiken dapat
dilihat pada Lampiran 6b.

. Kualitas Butir Soal pada Uji Lapangan Terbatas dan Uji
Lapangan Luas

Instrumen penilaian berbasis media pemaatic tac toeyang
dikembangkan terdiri dari 38em soal pada kemampuan kognitif
ranah C1, C2, C3 yaitu kemampuan mengetahui, memahami, dan
mengaplikasikan. Instrumen soal merupakan pilihan ganda
beralasan dengan penskoran menggunakan skala politorpas em
kategori. Analisisitem soal menggunakaPRartial Credit Model
(PCM) 1 PL menggunakan program Quest.

Tabel 15 menunjukkan bahwa ratdalnfit Mnsqsebesar 0,99
(mendekati 1) simpangan bakulnfit Mnsq sebesar 0,16

(mendekati 0))nfit t sebesar0,05 (mendekati 0) dan simpangan
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baku infit t sebesar 1,34 (mendekati 1). Hal ini menunjukan
keseluruhan tefit dengan model PCM 1 PL.

Gambar 9 memperlihatkdit tidaknya butir soal menurudibfit
Mnsg Gambar 9 menunjukkan bahwa keseluruhan butir foal
terhadap model menurubhfit Mnsq Berdasarkaroutput Quest
tentangtemsoal dapat diketahui nilanfit t berada pada rentaiig
1,39 sampai dengan +1,29. Jadi berdasarkaninflai item soal
uji lapangan terbatadit terhadap model.Hal tersebut juga
menyatakan bahwatem soal valid menurut analisis validitas
empiris.

Item 1 memiliki indeks kesukaran sebesalt,03 skor 1
memiliki indeks kesukaran 0,025 ; skor 2 memiliki indeks
kesukaran 0,025; skor 3 memiliki indeks kesukaran 0,066; dan
skor 4 memiliki hdeks kesukaran 0,884. Pada skor 4 memiliki
indeks kesukaran 0,884 yang berarti sebanyak 88,4 % peserta
didik dapat menjawab dengan benar. Pada penelitian ini peserta
didik tidak diwajibkan untuk mengerjakan keseluruhigam |,
peserta didik hanya wajib mgerjakan 15 dari 36 soal yang
tersedia dan pemilihan secara acak. Hal ini berarti, indeks
kesukarantemnomor 1 tergolong tinggi.

Item 2 memiliki indeks kesukaran sebes&0,23 skor 1
memiliki indeks kesukaran 0,075; skor 2 memiliki indeks
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kesukaran 086; skor 3 memiliki indeks kesukaran 0,443; dan
skor 4 memiliki indeks kesukaran 0,415 Pada skor 4 memiliki
indeks kesukaran 0,415 yang berarti sebanyak 41,5 % peserta
didik dapat menjawab dengan benar. Hal ini berarti, indeks
kesukarantemnomor 2 tergaing sedang. Dan seterusnya sampai
dengaritem 36.

Berdasarkan deskripsi indeks kesukatamuji coba lapangan
terbatas menurut pendekatan modern, menunjukkan bahwa tingkat
kesukaran soal pada uji coba lapangan terbatas bernilai baik. Hasil
reliabilitas ts terlihat pada indeksinternal consistency,
menggunakan pendekatan klasidasical Test Theoratau CTT)
yang mana untuk penskoran politomus merupakan indeks alpha
Cronbach. Nilai alpha Cronbach pada butir soal uji coba lapangan
terbatas tergolong sedanyakni sebesar 0,58 artinya hasil
pengukuran cukup reliabel.

Pada uji coba lapangan luas penetagddnitem secara
keseluruhan menggunakan Quest didasarkan pada besarnya nilai
ratarata Infit Mean of SquargInfit Mnsg beserta simpangan
bakunya atau nilaratarata infit t. Keseluruhan tedit dengan
model jika rataratalnfit Mnsqgsekitar 1,0 dan simpangan bakunya
0,0 atau rataata infit t mendekati 0,00 danngpangan bakunya
1,0. Tabel 17 menunjukkan bahwa ratda Infit Mnsq sebesar
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1,00 (tepat 1),impangan bakinfit Mnsqsebesar 0,21 (mendekati
1), Infit t sebesar0,06 (mendekati 0) dan simpangan badit t
sebesar 1.58 (sekitar 1). Hal ini menunjukan keseluruhafittes
dengan model PCM 1 PL.

Gambar 11 memperlihatkafit tidaknya butir soal memut
Infit Mnsg Gambar 11 menunjukkan bahwa keseluruhan butir soal
fit terhadap model menurutfit Mnsg Berdasarkamutput Quest
tentangtemsoal dapat diketahui nilanfit t berada pada rentaiig
1,63 sampai dengan +1,52. Jadi berdasarkaninflait item soal
uji lapangan terbatdg terhadap model.

Item 1 memiliki indeks kesukaran sebes#,99, skor 1
memiliki indeks kesukaran 0,008; skor 2 memiliki indeks
kesukaran 0,008; skor 3 memiliki indeks kesukaran 0,098; dan
skor 4 memiliki indeks kesukan 0,887. Pada skor 4 memiliki
indeks kesukaran 0,887 yang berarti sebanyak 88,7% peserta didik
dapat menjawab dengan benar. Pada penelitian ini peserta didik
tidak diwajibkan untuk mengerjakan keseluruhtem , peserta
didik hanya wajib mengerjakan 18rd&6 soal yang tersedia dan
pemilihan secara acak dengan menggunakan pelemparan dadu.
Hal ini berarti, indeks kesukaraemnomor 1 tergolong tinggi.

Item 2 memiliki indeks kesukaran sebes&9,85 skor 1
memiliki indeks kesukaran 0,008; skor 2 memilikideks
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kesukaran 0,023; skor 3 memiliki indeks kesukaran 0,24 dan skor
4 memiliki indeks kesukaran 0,729. Pada skor 4 memiliki indeks
kesukaran 0,729 yang berarti sebanyak 72,9% peserta didik dapat
menjawab dengan benar. Hal ini berarti, indeks kesukiteam
nomor 2 tergolong tinggi. Dan seterusnya sampai deibgiar86.

Berdasarkan deskripsi indeks kesukatamuji coba lapangan
luas menurut pendekatan modern, menunjukkan bahwa tingkat
kesukaran soal pada uji coba lapangan luas bernilai baik. Hasil
reliabilitas tes terlihat pada indeksnternal consistency,
menggunakan pendekatan klasidgsical Test Theorgtau CTT)
yang mana untuk penskoran politomus merupakan indeks alpha
Cronbach. Nilai alpha Cronbach pada butir soal uji coba lapangan
terbatas temgong sedang yakni sebesar 0,61 artinya hasil
pengukuran reliabel.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada uji coba
lapangan luas dapat diketahui bahwa sentam soal dapat
berfungsi sebagai pengkur penguasaan materi fisika Impuls,
Momentum @n Tumbuan terbukti dengan semua butir ddal
dengan PCM 1 PL berdasarkan data politomus empat kategori dan

reliabel.
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c. Kualitas Butir Angket Motivasi Belajar pada Uji Coba
Lapangan Terbatas dan Uji Coba Lapangan Luas

Instrumen angket motivasi belajasika yang dibuat pada uiji
coba lapangan terbatas dan uji coba lapangan luas terdiri dari 24
item pernyataan. Instrumen angket motivasi belajar fisika
merupakan pernyataan dengan 4 kategori pilihan yaitu, sangat
setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TSAndsangat tidak setuju
(STS). Analisistemangket motivasi belajar menggunakartial
Credit Model(PCM) 1 PL menggunakan program Quest.

Tabel 16 menunjukkan bahwa ratdalnfit Mnsqsebesar 0,99
(mendekati 1) , simpangan bakidit Mnsgsebesar 0,1Ir{ndekati
0), Infit t sebesar0,06 (mendekati 0) dan simpangan baiit t
sebesar 1,09 (mendekati 1) Hal ini menunjukan keseluruhdib tes
dengan model PCM 1 PL.

Itemangket motivasi belajar fisika dapat diketahui kualitasnya
dengan melihatit tidaknyaitem menurutinfit Mnsg Berdasarkan
Gambar 10 terlihat bahwa semiam fit terhadap moddePCM 1
PL menurutinfit Mnsg Suatu item fit menurut model jika
memiliki nilai Infit t O-2, 0 at au O + 2,00
BerdasarkamutputQuest tentang item dapat diketahui nikdit t

berada pada rentaiid,15 sampai dengan +1,03. Jadi berdasarkan
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nilai infit t item angket minat uji lapangan terbathis terhadap
model.

Hasil reliablitas tes terlihat pada indeksternal consistency,
menggunakan pendekatan klasitgsical Test Theorgtau CTT)
yang mana untuk penskoran politomus merupakan indeks alpha
Cronbach. Nilai alpha Cronbach pada butir angket motivasi
belajar fisika pada ujcoba lapangan terbatas tergolong tinggi
yakni sebesar 0,93 artinya hasil pengukuran sangat reliabel.

Tabel 18 menunjukkan hasil estimasi untidm dan testi
menurut PCM 1 PL angket motivasi belajar fisika pada uji coba
lapangan luas. Tabel 4 menunjukahtwa raterataInfit Mean of
Squareg(Infit Mnsg) beserta simpangan bakangtau nilai rataiata
infit t. Keseluruhan tefit dengan model jika ratata Infit Mnsq
sekitar 1,0 dan simpangan bakunya 0,0 atau-redtainfit t
mendekati 0,00 dan simpangan kbaya 1,0. Tabel 18
menunjukkan bahwa ratata Infit Mnsq sebesar 1,00 (tepat 1),
simpangan bakinfit Mnsgsebesar 0,13 (sekitar Onfit t sebesar
-0,07 (sekitar 0) dan simpangan baktit t sebesar 1,46 (sekitar
1). Hal ini menunjukkan keseluruhars fé dengan model PCM 1
PL.

Item angket motivasi belajar fisika dapat diketahui kualitasnya
dengan melihatit tidaknyaitem menurutinfit Mnsg Berdasarkan
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Gambar 12 terlihat bahwa semitem fit terhadap modePCM 1
PL menurutinfit Mnsg Suatu item fit menurut model jika
memiliki nilai Infit t O-2, 0 atau O + 2,00 (pe!
BerdasarkamutputQuest tentang item dapat diketahui nikdit t
berada pada rentaiid,53 sampai dengan +1,39. Jadi berdasarkan
nilai infit t item angket minat uji lapangan terbatfis terhadap
model.

Hasil reliablitas tes terlihat pada indeksternal consistency,
menggunakan pendekatan klasitgsical Test Theorgtau CTT)
yang mana untuk penskoran politomus merupakan indeks alpha
Cronbach. Nilai alpha Cronbach pada butir angket motivasi
belajar fisika pada ujcoba lapangan luas tergolong tinggi yakni
sebesar 0,94 artinya hasil pengukuran sangat reliabel.

2. Penguasaan Materi Fisika Impuls, Momentum dan Tumbukan
pada Uji Coba Lapangan

Penguasaan materi fisika diperoleh dawiput Quest bagian
estimate informastesti. Hasiloutput Quest diinterpretasikan untuk
mengetahui penguasaan materi fisika peserta didik, sehingga bisa
memberian umpan balik bagi peserta didik itu sendiri, guru, orangtua
peserta didik, mapun pihak sekolah. Estimate padgput Quest
masih beada dalam atualogit (log-add unit) Estimate pada Quest

merupakan kemampua testi dikurangi tingkat kesuiteam.
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Skor mentah yang diperoleh peserta didik dikonversikan pada
skala logit berdasarkan hagiltput Quest. Padascore equivalence
table peng@daan materi fisika, skor 107 setelah dikonversi menjadi
4,52 pada skala logit yang dihasilkan secara empiris, skor 106 setelah
dikonversi menjadi 3,7 pada skala logit. Begitu seterusnya hingga skor
1 dikonversi menjadi4,33 pada skala logit sesuai dengautput
Quest. Konversi skor mentah menjadi nilai estimate dapat dilihat pada
outputQuest pada Lampiran 7d tentasapre eqgivalance table

Ratarata simpangan baku adalah. 0,98 + 0,59 skala logit yang
dihasilkan secara empiris. Berdasarkan nilai estimaisirata dan
simpangan baku yang diperoleh pada skala logit secara empiris
menunjukan bahwa penguasaan materi peserta didik tergolong sedang.

Berdasarkan Gambar 13, penguasaan materi fisika Impuls,
Momentum dan Tumbukan peserta didik pada uji coba lategkri
sedang berjumlah 133 peserta didik (51%) dan kategori tinggi
berjumlah 130 peserta didik (49%). Hal ini menggambarkan bahwa
penguasaan materi yang dimiliki peserta didik tergolong sedang. Hal
tersebut mungkin dikarenakan keterbatasan waktu yanglikidim
peserta didik yang membuat pembelajaran hanya dilakukan beberapa
kali tidak sesuai dengan silabus membuat peserta didik hanya
memiliki waktu yang sedikit untuk memahami pembelajaran di dalam
kelas.
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3. Pencapaian Motivasi Belajar Peserta didik pada Uji Coba
Lapangan

Motivasi belaajar fisika diperoleh dadautput Quest bagian
estimate informasi testi. Hasdutput Quest diinterpretasikan untuk
mengetahui motivasi belajar fisika peserta didik, sehingga bisa
memberian umpan balik bagi peserta didik itndée, guru, orangtua
peserta didik, mapun pihak sekolah. Estimate padiput Quest
masih berada dalam satulagit (log-add unit) Estimate pada Quest
merupakan kemampua testi dikurangi tingkat kesuiteam.

Skor mentah yang diperoleh peserta didikodversikan pada
skala logit berdasarkan hasiltput Quest.Padascore equivalence
table motivasi belajar fisika, skor 69 setelah dikonversi menjadi 7,34
pada skala logit yang dihasilkan secara empiris, skor 68 setelah
dikonversi menjadi 6,59 pada skalagit. Begitu seterusnya hinga
skor 1 dikonversi menjadi,21 pada skala logit sesuai dengartput
Quest. Konversi skor mentah menjadi nilai estimate dapat dilihat pada
outputQuest pada Lampiran 7n tentasapre eqgivalance table

Berdasarkan Gambar 1#hotivasi belajar fisika peserta didik
pada uji coba luas kategori rendah berjumlah 14 peserta didik (5%),
kategori sedang berjumlah 91 peserta didik (34%) dan kategori tinggi

berjumlah 154 peserta didik (58%). Hal ini menggambarkan bahwa
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motivasi belajarfisika materi yang dimiliki peserta didik tergolong
tinggi.

Pencapaian motivasi belajar peserta didik SMA yang tergolong
tinggi setelah menggunakan intrumen penilaian berbasis media
permainartic tac toemenunjukan respon yang baik dari peserta didik
tethadap instrumen penilaian yang digunakan. Ketertarikan peserta
didik terhadap instrumen penilaian berbasis media permainaac
toemampu mengukur motivasi belajar fisika peserta didik SMA. Jadi,
setelah peserta didik menggunakan penilaian berbasis amedi
permainartic tac toeterdapat pencapaian motivasi belajar fisika pada

peserta didik.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN
Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:
1. Telah dihasilkan produk intrumegenilaian berbasis media permairtan

tac toe yang layak untuk mengukur penguasaan materi dan motivasi

belajar fisika peserta didik SMA. Kelayakan instrumen penilaian berbasis

media permainatic tac toedidasarkan pada hasil analisis sebagai berikut:

a. Berdasarkan kategori validitasecara teoritisoleh expert judgment,
yaitu ahli fisika, ahli penilaian fisika, dan praktisi. Hasil yang
diperoleh secara keseluruhan instrumen yang dikembangkan valid
dilihat berdasarkan nilaiAiken yang diperoleh rateatatinggi.

b. Kualitas butir soal yang digunakan keseluruhiéem tes fit dengan
model Partical Credit Model (PCM) berdasarkan data politomus
empat kategoriKeseluruhanbutir soal dalam kriteria baik. Tingkat
kesulitan soal berada pad@,64 sampai 0,64lnstumen penilaian
berbasis media permainaio tac toecukup reliabel dengan kbgien
reliabilitas sebesar 0,58

c. Kualitas angket motivasi belajar yang digunakan keseluritbamnfit
dengan modelPartical Credit Model (PCM) berdasarkan data
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2.

politomus empat &tegori. Dan juga intrumen sangat reliabel dengan

koefisien reliabilitas sebesar 0,93.
Instrumen penilaian berbasis media permait@amac toedapat digunkan
untuk mengukur penguasaan materi fisika peserta didik kelas X SMA
dengan materi yang diujikan @dh Impuls, Momentum dan Tumbukan.
Berdasarkan hasil yang diperoleh penguasaan materi fisika pada kategori
sedang 51% dan kategori tinggi 49%. Dari hasil tersebut penguasaan
materi fisika pada materi Impuls, Momentum dan Tumbukan tergolong
sedang.
Pencpaian motivasi belajar fisika setelah menggunakan instrumen
penilaian berbasis media permainéin tac toe pada materi impuls
momentum dan tumbukan adalah pada kategori rendah 5%, kategori
sedang 34% dan kategori tinggi 54Rasil tersebut motivasi belajdisika

setelah dilakukan penilaian berbasis media permdioaac toetergolong

tinggi.

B. SARAN

Berdasarkan keterbatasan penelitian tersebut terdapat beberapa saran

untuk perbaikan penelitian pada tahap lebih lanjut, yaitu:

1.

Instrumen penilaian berbasmedia permainatic tac toedikembangkan
untu materi fisika yang lain, baik pada kelas X, XI, maupun kelas XIII.
Perlu memperhatikan alokasi waktu untuk mengerjakan soal agar
penelitian bisa maksimal.
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Lampiran 1la. Surat Permohonan ljin Penelitian Kepada Dikpora DIY

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
J1. Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta — 55233
Telepon : (0274) 551136, 551275, Fax (0274) 551137

surat

memb

1

2.

Tembusan disampaikan

Yogyakarta, 13 April 2018

Kepada Yth. :
Nor_nor 8 074/4762/Ke§bangppll2018 Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda, dan
Perihal 1 Rekoniendasi Penelitian Olahraga DIY

di Yogyakarta

Memperhatikan surat :

Dari Wakil Dekan | Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam
Universitas Negeri Yogyakarta

Nomor : 21/UN34.13/DT/Pen/2018

Tanggal : 5 Februari 2018

Perihal :  lzin Penelitian

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat diberikan

rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan riset/penelitian dalam rangka

penyusunan skripsi dengan judul proposal :"PENGEMBANAGN INSTRUMEN PENILAIAN
BERBASIS MEDIA PERMAINAN TIC TAC TOE UNTUK MENGUKUR PENGUASAAN
MATERI DAN MOTIVASI BELAJAR FISIKA PESERTA DIDIK SMA” kepada:

Nama RISKA SRI HIDAYANTI

Nim 1 14302241052

No.HP/Identitas : 085868408328/3404075612950002

Prodi/Jurusan :  Pendidikan Fisika / Pendidikan Fisika

Fakultas : Fakultas Matematika dan limu Pengetahuan Alam Universitas
Negeri Yogyakarta

Lokasi Penelitian : SMAN 1 Kalasan, SMA N 2 Ngaglik, SMA N 1 Depok, SMA N 1
Ngemplak, SMA N 2 Sleman

Waktu Penelitian ¢ 13 April 2018 s.d 31 Mei 2018 (Perpanjangan 1)

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat

erikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan:

Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah
riset/penelitian;

Tidak dibenarkan melakukan riset/penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul riset/penelitian dimaksud; )
Menyerahkan hasil riset/penelitian kepada Badan Kesbangpol DIY selambat-
lambatnya 6 bulan setelah penelitian dilaksanakan.

Surat rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan
surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 (tujuh) hari kerja sebelum berakhirnya
surat rekomendasi ini.

Rekomendasi ljin Riset/Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata pemegang
tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk menjadikan maklum.

AGUNG.SUPRIYONO, SH
9601026 199203 1 004
et

Kebnada Yth *
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Lampiran 1b. Surat ljin Penelitian

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA
Jalan Cendana No. 9 Yogyakarta, Telepon (0274) 541322, Fax. 541322
web : www.dikpora.jogjaprov.go.id, email : dikpora@jogjaprov.go.id, Kode Pos 55166

Yogyakarta, 16 April 2018

Nomor : 070/4286 Kepada Yth.

Lamp
Hal

- 1. Kepala SMA Negeri 1 Kalasan
: Rekomendasi Penelitian 2. Kepala SMA Negeri 2 Ngaglik

3. Kepala SMA Negeri 1 Depok
- 4. Kepala SMA Negeri 1 Ngemplak
5. Kepala SMA Negeri 2 Sleman

Dengan hormat, memperhatikan surat dari Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Pemerintah Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta nomor:
074/4762/Kesbangpol/2018 tanggal 13 April 2018 perihal Rekomendasi
Penelitian, kami sampaikan bahwa Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga
DIY memberikan ijin rekomendasi penelitian kepada: '

Nama : Riska Sri Hidayanti

NIM : 14302241052

Prodi/Jurusan : Pendidikan Fisika/ Pendidikan Fisika

Fakultas : Matematika dan llmu Pengetahuan Alam, Universitas
Negeri Yogyakarta

Judul : PENGEMBANGAN INSTRUMEN PENILAIAN BERBASIS

MEDIA PERMAINAN T/C TAC TOE UNTUK MENGUKUR
PENGUASAAN MATERI DAN MOTIVASI BELAJAR
FISIKA PESERTA DIDIK SMA

Lokasi : SMA Negeri 1 Kalasan, SMA Negeri 2 Ngaglik,
SMA Negeri 1 Depok, SMA Negeri 1 Ngemplak,
SMA Negeri 2 Sleman

Waktu : 13 April 2018 s.d 31 Mei 2018 (Perpanjangan |)

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib
mentaati ketentuan yang berlaku di lokasi penelitian. '

2. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini
tidak memenuhi ketentuan yang berlaku.

Atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami menyampaikan terimakasih.

a.n Kepala
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Lampiran 2. Surat keterangan Telah Melaksanakan Penelitian

a. SMA Negeri 2Ngaglik

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA
SMA NEGERI 2 NGAGLIK
Jalan Besi-Jangkang Km. 2, Sukoharjo, Ngaglik, Sieman

Telepon (0274) 896375, Faksimile (0274) 896376
Laman: sman2ngaglik.sch.id Email: smanegeri2ngaglik@gmail.com, Kode Pos 55581

SURAT KETERANGAN
NOMOR : 070/ 277 /2018

Yang bertandatangan dibawah ini:

a. nama ? . Drs. AGUS SANTOSA
b. NIP : 19590710 199003 1 003
C. jabatan . Kepala SMA Negeri 2 Ngaglik

dengan ini menerangkan bahwa

a. nama . Riska Sri Hidayanti

b. no.Mhs/NIM/NIP/NIK : 14302241052

c. program/tingkat . Pendidikan Fisika

d. instansi/perguruan tinggi : Universitas Negeri Yogyakarta

e. alamat instansi/perguruan tinggi : JI. Colombo No. 1 Sleman Yogyakarta

Benar-benar telah melakukan Penelitian di SMA Negeri 2 Ngaglik yang dilaksanakan tanggal
12 Februari 2018 s.d 12 Mei 2018, dengan judul “ PENGEMBANGAN INSTRUMEN
PENILAIAN BERBASIS MEDIA PERMAINAN TIC TAC TOE UNTUK MENGUKUR
PENGUASAAN MATERI DAN MOTIVASI BELAJAR FISIKA PESERTA DIDIK SMA”.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan seperlunya.
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b. SMA Negeri 1 Ngemplak

“No. Dokumen | F/KTU/SK-NU-SKT-2_|
Revisi Ke
Tgl. Berlaku 02 Januari 2017

PEMERINTAH DAERAH, DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA
SMA NEGERI 1 NGEMPLAK

Ji. Jangkang-Manisrenggo Km.2,Bimomartani, Ngemplak, Sleman, Yogyakarta 55584
Telepon 08112640907
Laman:www. sman1ingemptak.sch.id, Email: smaningemplak sleman@gmail.com

SURAT KETERANGAN
Nomor :420 / 477

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Drs. M. Warsun Latif
NIP. : 19650602 199003 1 008
Pangkat/gol. Ruang :Pembina/IV. a

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit kerja : SMA Negeri 1 Ngemplak

Dengan ini menerangkan bahwa

Nama : Riska Sri Hidayanti

Nim 1 14302241052

Tingkat : S1/ Pendidikan Fisika
Universitas : Universitas Negeri Yogyakarta

Telah melaksanakan Penelitian dengan judul * Pengembang Instrumen Penilaian Berbasis
Media Permainan TIC TAC TOE Untuk Mengukur Penguasaan Materi Dan Motivasi Belajar
Fisika Peserta Didik SMA “ di SMA N 1 Ngemplak pada tanggal 23 d- 27 April 2018.

Demikian surat keterangan ini kami buat, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Ngemplak , 30 April 2018
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c. SMA Negeri 1 Kalasan

0. Dokumen F /432/KTU/04-Ktrngn
0

0. Revisi
Berlaku 01 Desember 2012

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA

SMA NEGERI 1 KALASAN

Bogem, Tamanmartani, Kalasan, Sleman, Yogyakarta 55571 Telephon/Fax : (0274) 496040
Website : www.smanlkalasan.sch.id, Email smanlkalasan.sleman@gmail.com

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : 070 /385

Yang bertanda tangan di bawah ini :

a. Nama : BASUKI JAKA PURNAMA, S.Pd., M.Pd.
b. NIP 19660628 199001 1 001
c. Jabatan : Kepala Sekolah

Dengan ini menerangkan bahwa :

a. Nama : Riska Sri Hidayanti

b. NIM : 14302241052

¢. Prodi/Jurusan : Pendidikan Fisika

d. Fakultas : Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
e. Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Yogyakarta

Benar — benar telah melaksanakan Penelitian dengan judul “PENGEMBANGAN INSTRUMEN
PENILAIAN BERBASIS MEDIA PERMAINAN TIC TAC TOE UNTUK MENGUKUR
PENGUASAAN MATERI DAN MOTIVASI BELAJAR FISIKA PESERTA DIDIK SMA”
yang dilaksanakan pada tanggal 25 Februari s.d 30 Maret 2018 dengan pembimbing Drs. Sumarna.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya, agar dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

bl

'Kalasan, 02 Mei 2018

Kepal, Stkolah

‘ NIP. 19660628 199001 1 001

Tembusan Yth. :

1. Guru Pembimbing.

2. Mahasiswa yang bersangkutan.
3. Arsip.
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d. SMA Negeri 2 Sleman

I

Dokumen No : | F/64/SMA.01-Dpk/TU/070/K/2018
No. Revisi = | B
Tgl Berlaku | : | 1 Juli 2016

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA

SMA NEGERI 2 SLEMAN

Jalan Noto Sukarjo Brayut Pandowoharjo Sleman Telp (0274) 869774 Fax.(0274) 869775
Laman : www.sman2sleman.sch.id Email : smaduaslemansleman(@yahoo.co.id Kode Pos : 55512

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : 070 /391 /2018

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMA Negeri 2 Sleman, di Brayut, Pandowoharjo Sleman

menerangkan bahwa :

Nama : RISKA SRI HIDAYANTI
NIM : 14302241052

Tingkat / program : S 1/ Pendidikan Fisika
Instansi/Perguruan Tinggi  : Universitas Negeri Yogyakarta

Telah melaksanakan penelitian di SMA Negeri 2 Sleman
Judul Penelitian

“ PENGEMBANGAN INSTRUMEN PENILAIAN BERBASIS MEDIA PERMAINAN
TIC TAC TOE UNTUK UNTUK MENGUKUR PENGUASAAN MATERI DAN MOTIVASI
BELAJAR FISIKA PESERTA DIDIK SMA ” .

Keterangan : Penelitian berlangsung pada Tanggal 3 Mei — 14 Mei 2018

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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e. SMA Negeri 1 Depok

Nomor F/64/TA.US/422/ST-KLR /04
Revisi 0
TanggalBerlaku 14 Juli 2014

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA

Babarsari, Catur Tunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta, 55281
Telepon (0274) 485794, Faksimile (0274) 485794
Website: www.smababarsari.com, e-mail: smansatudepoksleman@gmail.com

SURAT KETERANGAN
TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN
Nomor : 0.70 / 493 / SMA.01- Dpk /2018

Yang bertandatangan dibawah ini adalah

Nama : Drs. Shobariman, M.Pd

NIP : 19631207 199003 1 005

Pangkat/ Gol : Pembina/IV. a

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Tugas : SMA Negeri 1 Depok

menerangkan bahwa :

Nama : RISKA SRI HIDAYANTI
Nomor Mahasiswa : 14302241052
Program/Tingkat . S1
Perguruan Tinggi - UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
Alamat Perguruan Tinggi : JI. Colombo No. 1 Yogyakarta.

Alamat Rumah i -

Telah melakukan Penelitian di SMA N 1 Depok dengan baik

pada tanggal : 13 April 2018 s/d 31 Mei 2018

Judul Penelitian : «
PENGEMBANGAN INSTRUMEN PENILAIAN BERBASIS MEDIA PERMAINAN fIC TAC

TOE UNTUK MENGUKUR PENGUASAAN MATERI DAN MOTIVASI BELAJAR FISIKA
PESERTA DIDIK SMA.

Demikian , untuk diketahui dan dapat dipergunakan seperlunya.

Depok, 28 Mei 2018

3
D)
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Lampiran 3. Kompetensi yang Diujikan

Tabel 1. Kompetensi yang Diujikan

No

Bagian / Aspek

Hasil

1

Kompetensi Inti

KI3:

Memahami,menerapkan, menganal
pengetahuan faktual, keaptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahu
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, s¢
budaya, dan humaniora dengan wawa
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan
peradaban terkait penyebab fenomena
kejadian, serta menerapkan pengetah
prosediral pada bidang kajian vyar
spesifik sesuai dengan bakat dan minat
untuk memecahkan masalah.

Kompetensi
Dasar

KD 3.10:

Menerapkan konsep momentum d
impuls, serta hukum kekekalan moment
dalam kehidupaseharihari

Materi Pokok

Momentum danrhpuls:
9 Momentum,
1 Impuls,

9 Tumbukan lenting sempurna, lenti
sebagian, dan tidak lenting

Indikator

3.10.1

Menjelaskan konsep impuls

3.10.2

Menerapkan konsep impuls dalg
penyelesaian permasalahan fisika.

3.10.3

Menjelaskan konsep momentum

3.104

Menerapkan konsep momentum dal
penyelesaian permasalahan fisika.

3.10.5

Menganalisis hubungan impuls d
momentum dalam permasalahan fisika.

3.10.6

Menerapkan prinsip hukum kekekal
momentum untuk penyelesaian masa3
fisika.

3.10.7

Menganakis permasalah fisika berkaita
jenisi jenis tumbukan.
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Lampiran 4. Peta Konsep Impuls, Momentum dan Tumbukan

Menyebabkan
perubahan

d

MOMENTUM LINIER

Didefinisikan
sebaaai haskali

IMPULS
Ditentukanoleh
faktor
= Lama Gaya
Gaya bekerja

Bila tak ada gaya

luar \

\ 4

Hukum Kekelan
Momentum Linier

Misalnya pada

Massa Kecepatan l
Tumbukan
Dapat Bersifat
Faktor il
Koefisien |, kelentingan - :
Restitusi dinyatakan | Lenting Tak Lenting
oleh
A4 A4
Lenting Lenting
Sempurna Sebagian
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Lampiran 5a. Sebaran Item Soal Instrumen Penilaian Berbas Media
Permainan Tic Tac Toe

Tabel 2. Sebaraltem Soal Instrumen Penilaian Berbasis Media Permainamac

Toe
Materi Momentum, Impuls dan Tumbukan
Aspek / Sub Aspek Impuls Momentum Jenis tumbukan
<
D
<
@ 2 1 1
=4
Mengetahui s::a
<
D
3 2 3 2
§
3
D
@
S 3 3 4
c
>
(@]
<
D
-]
«Q
=1
2 - 1 -
. D
Memahami <Q
%
o]
]
<
D
3
o
5 - - 1
Q.
S
«Q
=1
Q
=]
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Menentukan

Mengurutkan

Mengaplikasikan
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Lampirann 5b. Kisi-kisi Item Soal Instrumen Penilaian Berbasis Media Permainaific Tac Toe

Sekolah

Mata Pehjaran
Kelas
Semester
Kompetensi Inti

3. Memahami,

menerapkan,

: SMA

: Fisika

X

. Il (genap)

KISI-KISI

menganalisis dan mengevaluasi

pengetahuan faktual,

konseptual,

prosedural,

metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknolpgydseya, dan humaniora dengan

wawasan kemanusiaan,

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk

memecahkamasalah

Tabel 4 Kisi-kisi ltem Soal Instrumen Penilaian Berbasis Media Permainaiac Toe

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab f enomena dan kejadian, serta

No Kompetensi Strategi Assessmen
' P Materi Pokok Indikator Bentuk NO.
“D pasar Metode Instrumen ltem Ranah
Disajikan contoh peristiwa dalam
I\ch)gseé?)pkan :\:Lon&r;r.ltum dan yehidupan sehaiari, pesert didik Bilihan Gand
3.10 momentum puls. dapat menyebutkan contoh Tes Tertulis Ié anl anda 1 Kognitif

dan impuls, | 1 Momentum pelrr]lst\_/;/]a |mpuls dalam kehidupan eralasan
sertahukum seharihari.
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kekekalan
momentum
dalam
kehidupan
seharihari

T Impuls

9 Tumbukan
lenting
sempurna,
lenting
sebagian,
tidak lenting

Disajikan beberapa pernyataar
peserta didik dapat memilih da

dal

berbagai pernyataan yang Tes Tertulis PIIIBI»Z?ZI;ZT Kognitif
merupakan pernyataan benar

mengenai konsep impuls

Disajikan soal konsep impuls

dalam penyelesaian permasalaha .

fisika di kehidupan sehakiari, Tes Tertulig "~ han Ganda Kognitif
peserta didik dapat menghitung Beralasan

besaran impuls.

Disajikan contoh peristiwa dalam

kehidupan seharihari, pesert didik ih g

dapat menyehuitkan contoh Tes Tertulis Pilihan Ganda Kognitif
peristiwa impuls dalam Beralasan

kehidupan seha#hari.

Disajikan soal konsep impuls

dalam penyelesaian permasalahg Pilihan Gand
ﬂakadlkghMUpansehahgn, Tes Tertulis llinan Ganda Kognitif
pesertadidik dapat menghitung Beralasan

besaran impuls.

Disajikan konsep impuls dalam

permasalah fisika di kehidupan .

seharthari, peserta didik dapat| Tes Tertulis Plg]e?'ZI;;sa;nda Kognitif

menyelesaikan permasalahan

mengenai besarnya impuls.
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Disajikan soal konsep impuls
dalam penyelesaian permasalahg
fisika di kehidupan sehahiari,
peserta didik dapat menentukan
besaran impuls.

Tes Tertulis

Pilihan Ganda
Beralasan

Kognitif

Disajikan soal konsep hubusg
impuls dan momentum dalam
penyelesaian permasalahan fisiké
peserta didik dapat menentuksn
besarannya gaya pada hubungan
impuls dan momentum.

Tes Tertulis

Pilihan Ganda
Beralasan

Kognitif

Disajikan grafik hubungan
antara gaya dengan waktu,
pesertadidik dapat menghitung
kelajuan pada keadaan tertent
yang digambarkan pada grafik

Tes Tertulis

Pilihan Ganda
Beralasan

Kognitif

Disajikan konsep impuls pada
permasalahan fisika di kehidua
seharthari, peserta didik dapat
menentukan besarnya gaya
yang bekerja pada keadaan
tertentu.

Tes Tertulis

Pilihan Ganda
Beralasan

10

Kognitif

Disajikan beberapa pernyataar
peserta didik dapat
memilihpernyataan benar

mengenai konsep momentum

Tes Tertulis

Pilihan Ganda
Beralasan

11

Kognitif
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Disajikan contb peristiwa dalam
kehidupan sehahari, peserta didik

dap_at' menyebutkan contoh Tes Tertulis Pilihan Ganda 12 Kognitif
peristiwva momentum dalam Beralasan

kehidupan sehahari.

Disajikan soal konsep momentum .

peserta didik dapat menentukan | Teg Tertulis Pilihan Ganda 13 Kognitif
besaran moentum dalam dimensi Beralasan

Disajikan beberapa satuan dari

besaran fisika, peserta didik dapa pilihan Gand

memilih pernyataan benar Tes Tertulis a0 =andaj Kognitif
menegnai satuan dari besaran Beralasan

momentum

Disajikan grafik hubungan

kecepatan dengan massa , peser | Pilihan Ganda N
didik dapat mengurutkan besarny| Tes Tertulis ~ 5 15 Kognitif
momentum ditinjau dari grafik.

Ditabel tabel antara massa dan

kecepatan untuk menghasilkan

suatu momentum, pesta didik . | Pilihan Ganda "
dapat mengurutkan momentum Tes Tertulis Beralasan 16 Kognitif
dari yang paling besar ke yang

paling kecil

Diberikan contoh impuls dan

momentum, siswa dapat -

mengkategorikan contoh Tes Tertulis P'ggarlglfszrr‘]da 17 Kognitif

penerapan momentum dalam

kehidupan seha#hari
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Disajikan permsalahan fisika
dalam yang berkaitan dengan
energi kinetik dalam kehidupa
seharthari, peserta didik dapat
menghitung besaran
momentum

Tes Tertulis

Pilihan Ganda
Beralasan

18

Kognitif

Disjiakan permasalah fisika
dalam kehidupan sehahari
yang berkaitan dengan
momentum suatu bola, peserts
didik dapat menghitung besar
perubahan momentum

Tes Tertulis

Pilihan Ganda
Beralasan

19

Kognitif

Disajikan grafik hubungan antar
gaya dan waktu,iswa dapat
mengurutkan momentum dari
yang paling kecil ke yang paling
besar

Tes Tertulis

Pilihan Ganda
Beralasan

20

Kognitif

Disajikan soal konsep jenis
tumbukan dalam penyelesaian
permasalahan fisika, peserta didil
dapat menebutkan hukum yang
berlaku

Tes Tertulis

Pilihan Ganda
Beralasan

21

Kognitif

Disajikan soal konsep jenis

tumbukan dalam penyelesaian
permasalahan fisika, peserta didil
dapat menghitung kecepatan
berdasarkan jenis tumbukan.

Tes Tertulis

Pilihan Ganda
Beralasan

22

Kognitif
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Disgikan soal konsep jenis
tumbukan dalam penyelesaian
permasalahan fisika, peserta didil
dapat menentukan koefisien
restitusinya

Tes Tertulis

Pilihan Ganda
Beralasan

23

Kognitif

Disajikan soal konsep jenis
tumbukan dalam penyelesaian
permasalahan fisikaeserta
didik dapat menghitung
kecepatan berdasarkan jenis
tumbukan.

Tes Tertulis

Pilihan Ganda
Beralasan

24

Kognitif

Disajikan soal konsep jenis
tumbukan dalam penyelesaian
permasalahan fisika, peserta didil
dapat menghitung ketinggian bolg
dipantul&an jika diketahui
koefisien restitusinya

Tes Tertulis

Pilihan Ganda
Beralasan

25

Kognitif

Disajikan pernyataan yang
berkaitan dengan jenis
tumbukan, peserta didik dapat
memilih pernyataan yang salaf
mengenai jenis tumbukan

Tes Tertulis

Pilihan Ganda
Beralasan

26

Kognitif

Disajikan soal konsep jenis
tumbukan dalam permasalaha
fisika di kehidupan sehahiari,
peserta didik dapat
menentukan momentum dari

tumbukan

Tes Tertulis

Pilihan Ganda
Beralasan

27

Kognitif
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Disajikan konsep jenis
tumbukan pemaslahan fisika
dalam kehidupan sehahari,
peserta didik dapat
menentukan kecepatan pada
peristiwa tumbukan tersebut

Tes Tertulis

Pilihan Ganda
Beralasan

28

Kognitif

Disajikan konsep jenis
tumbukan pada permasalahan
dalam kehidupan sehahari,
peseta didik dapat memilih
keadaan yang tepat ketika
terjadi tumbukan

Tes Tertulis

Pilihan Ganda
Beralasan

29

Kognitif

Disajikan permasalahan fisika
dalam kehidupan sehahari
yang berkaitan dengan
tumbukan, peserta didik dapat
menentuukan kecepatan bend
setelah tumbukan

Tes Tertulis

Pilihan Ganda
Beralasan

30

Kognitif

Disajikan beberapa pernyataar
yang berkaitan dengan impuls
dan momentum, peserta didik
dapat memilih pernyataan yang
benar menegnai impuls dan

momentum

Tes Tertulis

Pilihan Ganda
Beralasan

31

Kognitif
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Disajikan soal konsep jenis
tumbukan dalam permasalaha
fisika dengan diketahui massa
dan kecepatanya, peserta didik
dapat membandingan energi
kinetik sebelum dan sesudah
tmbukan

Tes Tertulis

Pilihan Ganda
Beralasan

32

Kognitif

Disgikan pernyataan mengnea
hubungan dari suatu besaran

pada momentum, peserta didik
dapat memilih hubungan
besaran pada momentum yang
benar

Tes Tertulis

Pilihan Ganda
Beralasan

33

Kognitif

Disajikan soal konsep jenis
tumbukan pada permasalahan
fisika ddam kehidupan sehari
hari, peserta didik dapat
menentukan kecepatan setelal
tumbukan

Tes Tertulis

Pilihan Ganda
Beralasan

34

Kognitif

Disajikan soal konsep jenis
tumbukan pada permasalahan
fisika dalam kehidupan sehari
hari, peserta didik dapat
menentukan kecepatan setelah

tumbukan

Tes Tertulis

Pilihan Ganda
Beralasan

35

Kognitif
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Disajikan permasalahan fisika
dalam kehidupan sehahari

yang berkaitan dengan impuls, .| Pilihan Ganda "
peserta didik dapat menhitung TesTertulis Beralasan 36 Kognitif
besarnya gaya jika dikatahui

impuls dan waktunya.
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Lampiran 5c. Item Soal Instrumen Penilaian Berbasis Media Permainaific Tac
Toe

ITEM SOAL

PETUNJUK PENGERJAAN :

1. Tulis identitas dan kelas anda pada lembar jawab yang tersedia

2. Berilah tanda (X) pada huruf A, D, atau E pada lembar jawab sebagai
jawaban yang dianggap benar

3. Setiap soal terdiri dari pertanyaan dan alasan masaging.

4. Siswa wajib menjawab soal beserta alasannya

5. Apabila jawaban yang dipilih ternyata salah dan anda ingin mengganti maka
berilah tanda (=) pada huruf yang telah disilang dan diberi tanda (X) pada huruf
lain yang dianggap benar
Contoh :

AB X D E digati A B X D X

6. Selamat mengerjakan

SOAL !l
Seorang petinju menyerangkan pukulan ke kepala lawanya dalam selkiug wa
tertentu, kemudian tangannya ditarik kembali. Peristiwa terjadinya gaya pukulan
dalam selang waktu tertentu merupakan contoh dari penerapan .....
A. Momentum

Impuls

Daya

Energi

mo o w

Usaha
Alasan :

A. Impuls merupakan hasil kali antara gaya dengan selang waktu

B. Momentum adalah hasil bagi antara gaya dengan selang waktu
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C. Daya adalah hasil bagi antara gaya dengan massa benda
D. Energi adalah hasil kali antara besarnya perubahan keceptan dengan massa
E. Usaha adalah hasil kali antara besarnya perubahan waktu denganatecepat
2. Perhatikan pernyataan berikut !
1) Bersarnya impuls sebanding dengan perubahan momentum
2) Impuls sebanding dengan gaya yang diberikan suatu benda
3) Semakin kecil waktu kontak dua benda saat tumbukan, impuls yang
ditimbulkan semakin besar

4) Nilai impuls bergantug pada momentum akhir benda saja

Pernyataan yang benar tentang impuls pada dua benda bertumbukan ditunjukan

oleh nomor ...

A. 1dan?2
ldan3
2dan 3
2dan 4
3dan 4

mo O w

Alasan :

Impuls merupakan hasil kali dari massa benda dan percepatan
Impuls merupakan hadihli dari gaya yang bekerja dan perubahan waktu
Impuls merupakan hasil bagi dari massa benda dengan kecepatan

Impus merupakan hasil kali dari gaya yang bekerja dengan besar perpindahan

moow?>

Impuls merupakan hasil bagi dari usaha dengan waktu

3. Sebuah bola bermas0,15 kg pada permainaoftball dilempar mendatar ke
kanan dengan kelajuan 20 m/s. Setelah dipukul, bola bergerak ke kiri dengan
kelajuan 20 m/s. Nilai impuls pada tumbukan tersebut adalah....
A. 4N.s
B. 5N.s
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C. 6N.s
D. 7 N.s
E. 8N.s

Alasan :

A. Impuls berbanding tedhik dengan gaya yag bekerja

B. Impuls sebanding dengan besarnya perpindahan

C. Impuls berbanding terbalik dengan perubahan kecepatan saat terjadinya
tumbukan

D. Impuls sebanding dengan perubahan momentum

E. Impuls berbanding trebalik dengan massa benda

4. Matras dimardatkan untuk memperlambat waktu kontak. Waktu kontak yang
relatif lebih lama menyebabkan gaya menjadi lebih kecil sehingga tubuh kita tidak
terasa sakit pada saat jatuh atau dibanting di atas matras. Matras yang
memperlambat waktu kontak tersebut merupat@toh peristiwa....

A. Momentum
B. Impuls

C. Daya

D. Energi

E. Usaha
Alasan :

A. Momentum adalah hasil bagi antara gaya dengan selang waktu
Daya adalah hasil bagi antara gaya dengan massa benda
Energi adalah hasil kali antara besarnya perubahan keceptan dengan massa

Usaha adalah hasil kali antara besarnya perubahan waktu dengan kecepatan

moow

Impuls merupakan hasil kali antara gaya dengan selang waktu
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5. Sebuah bola bermassa 0,1 kg mulala diam, kemudian setelah dipukul dengan
tongkat dan kecepatan bola menjadi 20 m/s. Bgaampuls dari gaya pemukul
tersebut adalah ....

A. 1 Ns

2 Ns

3 Ns

4 Ns

5 Ns

Alasan :

moow

A. Impuls merupakan hasil kali dari massa benda dan percepatan

B. Impuls merupakan hasil bagi dari massa benda dengan kecepatan

C. Impus merupakan hasil kali dari gaya yang bek#ejagan besar perpindahan
D. Impuls merupakan hasil kali massa dengan perubahan kecepatan

E. Impuls merupakan hasil bagi dari usaha dengan waktu

. Sebuah bola 0,2 kg dipukul pada saat sedang bergerak dengan kecepatan 30 m/s.

Setelah meninggalkan pemukul, bola leeal dengan kecepatan 40 m/s
berlawanan arah semula. Hitunglah impuls pada peristiwa tersebut !

A. T 14 kg.m/s

B. 7 2kg.m/s
C. 1,4 kg.m/s
D. 2 kg.m/s
E. 14 kg.m/s

Alasan :

Hubungan impuls dengan perubahan kecepatan adalah berbanding lurus
Hubungan impuls dengan selangktu adalah berbanding terbalik
Hubungan gaya dengan selang waktu berbanding lurus

Hubugan impuls dengan gaya adalah berbanding terbalik

moo®>»

Hubungan impuls dengan perubahan momentum berbanding terbalik
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7. Sebuah bola dengan massa 1 kg dijatuhkan dari ketingg@&nmeter dan
mengenai lantai. Kemudian dipantulkan kembali sampai ketinggian 1,25 m. Jika g
=10 m/$. Besar Impuls dari bola tersebut bola tersebut adalah ..... (Ep = EK)

A. 7 kg.m/s

8 kg.m/s

9 kg.m/s

10 kg.m/s

11 kg.m/s

moow

Alasan :

Impuls berbanding lurus dgan perubahan kecepatan
Impuls berbanding terbalik dengan perubahan kecepatan
. Impuls berbanding terbalik denga massa benda

. Impuls berbanding terbalik dengan perubahan momentum

m o oo © >

Impuls berbanding terbalik dengan gaya
8. Sebuah truk bermassa 2.000 kg melagmghn kecepatan 36 km/jam. Jika truk
tersebut menabrak sebuah pohon dan berhenti setelah 0,4 sekon, Besar gaya rata
rata yang dialami truk selama berlangsungnya tabrakan adalah....
A. 50.000 N
B. 60.000 N
C. 70.000 N
D. 80.000 N
E. 100.000 N

Alasan :

A. Besarnya impuls sangdengan besarnya gaya yang bekerja
B. Besarnya impuls sama dengan besarnya perubahan momentum

C. Besarnya impuls sama dengan besarnya kecepatan
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D. Besarnya impuls sama dengan besarnya perubahan waktu

E.

Besarnya impuls sama dengan besarnya massa benda

9. Perhatikan gafik berikut !

F (M)

B SR t(s)
15 20

Sebuah benda bermassa 1 kg dipengaruhi gaya selama 20 sekon seperti grafik di

atas. Jika kelajuan awal benda 50 m/s maka kelajuan benda pada detik ke 15

adalah....

A.

moow

300 m/s
480 m/s
200 m/s
100 m/s
120 m/s

Alasan :

A.

Perkalian antara gaya deng selang waktu sama dengan perkalian antara
massa dengan perubahan kecepatannya

Pembagian antara gaya dengan selang waktu sama dengan perkalian antara
massa dengan perubahan kecepatannya

Perkalian antara gaya dengan selang waktu sama dengan pengurdagan an
massa dengan perubahan kecepatannya

Pebagian antara gaya dengan selang waktu sama dengan pebagian antara
massa dengan perubahan kecepatannya

Perkalian antara gaya dengan selang waktu sama dengan perkalian antara

massa dengan kuadrat kecepatanya
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10. Sebuahbola bermassa 0,2 kg dalam keadaan diam, kemudian dipukul sehingga
bola meluncur dengan kelajuan 150 m/s. Bila lamanya pemukul menyentuh bola
0,1 detik, maka besar gaya pemukul adalah .....

A. 100N

200 N

300 N

400 N

500 N

moow

Alasan :

Besarnya impuls sama demgaesarnya gaya yang bekerja
Besarnya impuls sama dengan besarnya perubahan waktu

Besarnya impuls sama dengan besarnya kecepatan

o0 w>»

Besarnya impuls sama dengan besarnya perubahan momentum

E. Besarnya impuls sama dengan besarnya massa benda
11.Perhatikan pernyasa di bawah ini

1) Dua benda dengan massa berbeda mmepunyai kecepaan yang sama, maka

benda yang bermassa lebih besar mempunyai momentum yang terbesar

2) Mometum merupakan besaran vektor

3) Sebuah benda yang mengalami perubahan kelajuan maka momentumnya
berubah

4) Momentum tidak mempunyai arah

Di bawah ini yang merupakan pernyataan benar dari momentum adalah....

A. 1dan?2
2dan 3
2 dan 4
1,2dan 3
1,2dan 4

moow
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12.

13.

Alasan :

Besar perbahan momentum berbanding terbalik dengan besarnya impuls
Momentum berbanding terbalik dengaayg yang bekerja
Momentum berbanding terbalik dengan waktu tumbukan

Momentum berbanding lurus dengan kecepaan benda

moow?

Momentum berbanding terbalik dengan massa benda

Mobil bergerak dengan laju tertentu. Hal tersebut adalah contoh dari peristiwa...
A. Momentum
B. Impuls
C. Daya
D. Energi
E. Usaha
Alasan :
A. Momentum merupakan perkalian antara massa, percepatan gravitasi dan
ketinggian
Momentum merupakan perkalian massa dengan kelajuan
Momentum merupakan pebagian antara gaya dengan waktu

Momentum merupakan perkalian amtanassa dan percepatan

moow

Momentum merupakan pembagian antara usaha dengan waktu

Dimensi momentum adalah....
MLT

MLT 2

MLIT

ML2T

ML 2T

moow?>
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Alasan :

A. Momentum merupakan perkalian antara massa dengan percepatan gravitasi

B. Momentum merupakan pembagian masshadap perkalaian panjang dengan
waktu

C. Momentum merupakan perkalian antara massa dengan kuadrat kecepatan

D. Momentum merupakan pembagian anatara massa terhadap kecepatan

E. Momentum merupakan perkalian dari massa dengan kecepatan

14. Berikut terdapat beberapataan :
1) Kg.m/s
2) N.s
3) Jm/s
4) Kgms

Satuan besaran momentum yang benar adalah nomor .....

1) dan 2)

2) dan 3)

1) saja

4) saja

1), 2) dan 4)

moow>»

Alasan :

Momentum merupakan pembagian dari gaya terhadap waktu
Momentum merupakan perkalian dari massa dan pearepat
Momentum merupakan perkalian dari massa dan kecepatan

Momentum merupakan pembagian dari massa dan kecepatan

moow?>»

Momentum merupakan perkalian massa dan kuadrat kecepatan
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15. Perhatikan grafik hubungan massa dan kecepatan di bawah ini !
v (m/s)
&
60
a0

20

m (ko)

1) 5 10 Ifl

Berdasarkan grafikicitas yang memepunyai momentum terkecil adalah....
A1l

mo o
a b W N

Alasan :

A. Semakin besar momentum, maka semakin kecil perkalian antara massa dan
kecepatannya

B. Semakin besar momentum, maka semakin besar pula perkalian antara massa
dan kecepatannya

C. Semakin ke¢imomentum, maka semakin besar perkalian antara massa dan
kecepatannya

D. Semakin besar perubahan momentumnya, maka semakin kecil waktu
tumbukannya

E. Semakin besar perubahan momentumnya, maka semakin kecil besar nilai
impulsnya
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16.Tabel di bawah ini menyatakanlbungan antara massa benda dan kecepatan empat
buah mobil P, Q, R, dan S.

Mobil Massa Kecepatan
(kg) (m/s)
P 0,5 200
Q 0,6 160
R 0,7 300
S 0,9 250

Berdasarkan tabel di atas urutkan momentum dari yang paling besar ke yang

paling kecil ...

A P,QR,S

B. Q,P,S,R

C. RS PQ

D. SSR,Q,P

E. SSR,P,Q

Alasan:

A. Besarnya momentum sebanding dengan massanya, semakin besar massanya
semakin besar momentumnya

B. Besarnya momentum sebanding dengan kecepatannya, semakin besar
kecepatnnya semakin besar momentumnya

C. Besarnya momentum sebanding dengan perkalian antara massa dan
kecepatan benda, semakin besar perkalian antara massa dan kecepatan benda
semakin besar momentumnya

D. Besarnya momentum berbanding terbalik dengan massanya, semakin besar
massanya semakin kecil momentumnya

E. Besarnya momentum berbanding terbalik dengan kecepatannya, semakin

besar kecepatnnya semakin kecil momentumnya
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17.Perhatikan beberapa contoh di bawah ini:
(1) Palu atau pemukul
(2) Gaya dorong pada roket
(3) Matras
(4) Helm

(5) Gaya dorong keatas pada balon

Dari contoh di a&s, yang merupakan contoh penerapan dari perubahan momentum

adalah ...

A. (1), (2), dan (3)

B. (2), (3), dan (4)

C. (3), (4), dan (5)

D. (1) dan (5)

E. (2) dan (5)

Alasan :

A. Pada palu, gaya dorong roket dan matras, berlaku Hukum Il Newton yang
mengakibatkan terjadi peraban momentum

B. Pada gaya dorong pada roket, matras dan helm berlaku perubahan momentum
untuk memperlamat selang waktu

C. Pada matras, helm, dan gaya dorong keatas pada balon berlaku perubahan
momentum untuk mempersingkat selang waktu

D. Pada gaya dorong keatasdpabalon dan roket berlaku Hukum Il Newton
bentuk momentum

E. Pada palu dan dorong keatas pada balon terdapat hubungan aksi reaksi antara
udara dalam balon yang mengakibatkan terjadinya perubahan momentum

18.Benda bermassa 2 kg bergerak dengan energi kinetjgul®¢, maka besar

momentum dari benda tersebut adalah...

A. 2Kkg m/s

B. 4 kg m/s
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C. 6 kgm/s
D. 18 kg m/s
E. 36 kgm/s

Alasan :

A. Energi kinetk berbanding terbalik dengan momentum

B. Energi kinetik berbanding lurus dengan momentum

C. Energi kinetik berbanding terbalik dengarc&patan

D. Energi kinetik berbanding terbalik dengan massa benda

E. Energi kinetik berbanding berbanding lurus dengan waktu

19.Sebuah bola yang mempunyai momentpm menumbuk dinding dan memantul

dengan kecepatan yang sama dan arahnya tegak lurus. Besar penbatesrium
bola adalah....
A. O
B. Yp
C. %p
D. P
E. 2p

Alasan :

A. Perubahan momentum merupakan penjumlahan besar momentum sesudah
tumbukan dengan besar momentum sebelum tumbukan

B. Perubahan momentum berbanding terbalik dengan besarnya impuls

C. Perubahan momentum merupakan qaegangan besar momentum sesudah
tumbukan dengan besar momentum sebelum tumbukan

D. Perubahan momentum merupakan perkalian dari besar momentum sesudah
tumbukan dengan besar momentum sebelum tumbukan

E. Perubahan momentum merupakan pembagian dari besar momestugdahse

tumbukan terhadap besar momentum sebelum tumbukan
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20.Perhatikan grafik hubungan antara gaya dan waktu di bawah ini:

21.

F(N) 100
80
60
40

B ._/\\..
0

Dari grafik di atas, momentum terbesar di miliki oleh grafik ...

A.

moow
=4 »n U O

P

Alasan :

moow?>

Semakin luas dibawah kta berarti semakin besar momentumnya.
Semakin tinggi kurva berarti semakin besar momentumnya.
Semakin luas dibawah kurva berarti semakin kecil momentumnya.
Semakin tinggi kurva berarti semakin kecil momentumnya.

Semakin besar gradien garis singgung besarhakin kecil momentumnya.

Pada tumbukan lenting sempurna berlaku hukum kekekalan.....

A.

moo®

Momentum

Energi potensial

Energi kinetik

Momentum dan energi potensial

Momentum dan energi kinetik
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Alasan :

A.

Pada tumbukan lenting sempurna, momentum sistem tetapgi dmeetk
sistem berubah semakin besar

Pada tumbukan lenting sempurna, momentum sistem tetap, energi kinetk
sistem berubah semakin kecil

Pada tumbukan lenting sempurna, momentum sistem tetap, energi kinetk
sistem juga tetap

Pada tumbukan lenting sempurmagmentum sistem berubah semakin kecil,
energi kinetik sisitem tetap

Pada tumbukan lenting sempurna, momentum sistem berubah semakin besar,

energi kinetik sisitem tetap

22.Dua buah benda A dan B massanya masingsing 5 kg dan 3 kg bergerak

berlawanan arahgola bidang datar licin dengan kelajuan sama 2 m/s. Jika terjadi

tumbukan tidak lenting sama sekali, Besar kecepatan kedua benda sesaat setelah

tumbukan adalah...

A. 0,25 m/s
B. 0,5m/s
C. 1m/s
D. 2m/s
E. 3m/s
Alasan :
A. Pada tumbukan tak lenting sama sekali koefisistitusinya nol
B. Pada tumbukan tak lenting sama sekali , setelah tumbukan benda bergerak
berlawanan
C. Jumlah momentum linier sebelum tumbukan dua kali moemtum linier sesudah
tumbuka
D. Jumlah EK sesudah tumbukan lebih besar dibandingan sebelum tumbukan
E. Jumlah EKsesudah tumbukan lebih kecil dibandingan sebelum tumbukan

155



23. Bola dijatuhkan dari ketinggian 1 m di atas lantai kemudian bola memantul
setinggi 0,25m. Koeisien restitusi pantulan adalah....
A. 0,25
B. 0,5
C. 0,6
D. 0,8
E. 1

Alasan :

A. Koefisien restitusi adalah perbandingamara massa benda pertama dengan
massa benda kedua

B. Koefisien restitusi adalah negatif perbandingan antara perubahan kecepatan
setelah tumbukan dengan perubahan kecepatan sebelum tumbukan

C. Koefisien restitusi adalah perbandingan antara momentum bendansebelu
tumbukan dengan momentum benda setelah tumbukan

D. Koefisien restitusi adalah perbandingan anatar energi Kkinetik setelah
tumbukan dengan energi kinetik sebelum tumbukan

E. Koefisien resitusi adalah perbandingan percepatan setelah tumbukan dengan
percepatan setum tumbukan

24.Dua buah benda A dan B massanya masingsing 2 kg dan 4 kg bergerak
berlawanan arah pada bidang datar licin dengan kelajuan sama 3 m/s. Jika terjadi
tumbukan tidak lenting sama sekali, Besar kecepatan kedua benda sesaat setelah
tumbukan adlah...
A. 1m/s

2m/s

3m/s

4 m/s

moow

5m/s
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Alasan :
A. Pada tumbukan tak lenting sama sekali , setelah tumbukan benda bergerak
berlawanan
B. Jumlah momentum linier sebelum tumbukan dua kali moemtum linier sesudah
tumbukan
C. Pada tumbukan tak lenting sama sekali lsoeffi restitusinya nol
D. Jumlah EK sesudah tumbukan lebih besar dibandingan sebelum tumbukan
E. Jumlah EK sesudah tumbukan lebih kecil dibandingan sebelum tumbukan
25.Bola dijatuhkan dari ketinggian 4 m dengan koefisien restitusi sebesar 0,5. Tinggi
bola setelahigantulkan adalah ....
A. 0,25m
B. 0,5m
C.1m
D.2m
E. 3m
Alasan :
A. Koefisien restitusi merupakan perbandingan dari ketinggian pantulan pertama
dengan ketinggian pantulan kedua
B. Koefisien restitusi merupakan perbandingan dari akar tinggi pantulan bola
pertama dengarkar tinggi pantulan bola kedua
C. Koefisien restitusi merupakan perbandingan antara waktu pantulan pertama
dengan waktu pantulan kedua
D. Koefisien restitusi pada tumbukan lenting sempurna bernilai nol
E. Koefisien restitusi pada tumbukan tak lenting sama sekatilaiel
26. Pernyataani pernyataan berikut ini berkaitan dengan dua benda yang
bertumbukan secara tidak lenting sama sekediyali ...
A. Koefisien restitusinya nol
B. Setelah tumbukan kecepatan kedua benda sama

C. Jumlah moentum linier sebelum dan sesudah tumbsdsaa
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D. Jumlah EK sebelum dan sesudah tumbukan sama
E. Jumlah EK sesudah tumbukan leih kecil dibandingan sebelum tumbukan

Alasan :

A. Koefisien restitusi adalah perbandingan antara massa benda pertama dengan
massa benda kedua
B. Koefisien restitusi adalah perbandingantara momentum benda sebelum
tumbukan dengan momentum benda setelah tumbukan
C. Koefisien restitusi adalah perbandingan anatar energi kinetik setelah
tumbukan dengan energi kinetik sebelum tumbukan
D. Koefisien resitusi adalah perbandingan percepatan sdtefdbukan dengan
percepatan sebelum tumbukan
E. Koefisien restitusi adalah negatif perbandingan antara kecepatan setelah
tumbukan dengan kecepatan sebleum tumbukan
27. Benda A dan B bergerak dengan kecepatan 10 m/s dan 20 m/s berlawanan arah
sehingga keduanya llembukan secara lenting sempurna. Jika massa kedua benda
sama yaitu 2 kg, jumlah momentum setelah tumbukan sebesear....
A. 10 Ns searah dengan benda A
10 Ns searah dengan benda B
20 Ns searah dengan benda A
20 Ns searah dengan benda B
40 Ns searah dengan berdl

moow

Alasan :

A. Perubahan kecepatan benda setelah tumbukan sama dengan negatif perubahan
kecepatan sebelum tumbukan
B. Perubahan kecepatan benda setelah tumbukan sama dengan perubahan

kecepatan sebelum tumbukan
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C. Kecepatan benda A setelah tumbukan lebih besampdda kecepatan benda
A sebelum tumbukan, dan kecepatan benda B sebelum dan seseudah
tumbukan tetap

D. kecepatan benda A sebelum dan seseudah tumbukan tetap dan kecepatan
benda B setelah tumbukan lebih besar dari pada kecepatan benda B sebelum
tumbukan

E. kece@mtan benda A dan B sebelum dan setelah tumbukan konstan

28.Dua troli A dan B masingnasing 1,5 kg bergerak saling menedekati dengan vA =
4 m/s dan vB = 5 m/s seperti pada gambar. Jika kedua troli bertumbukan tidak
leting sama sekali, maka kecepatan keduagetelah tumbukan adalah...

'. ,F Va VB [
7
Iq )
4.5 m/s ke kanan
4 5 m/s ke Kiri
1,0 m/s ke Kiri

0,5 m/s ke kiri
0,5 m/s ke kanan

moow>»

Alasan :

A. Pada tumbukan tak lenting sama sekali , setelah tumbukan benda bergerak
berlawanan

B. Jumlah momentum linier sebelum tumbukan Kalamoemtum linier sesudah
tumbukan

C. Jumlah EK sesudah tumbukan lebih besar dibandingan sebelum tumbukan

D. Jumlah EK sesudah tumbukan lebih kecil dibandingan sebelum tumbukan

E. Pada tumbukan tak lenting sama sekali koefisien restitusinya nol
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29.A, B dan C adala tiga bola biliard yang terletak disuatu permukaan yang licin.
Bola B dan C bersentuhanan. Jika bola A dipukul secara perlahan maka akan
bergerak, kemudian menumbuk bola B sehingga sesaat setelah tumbukan akan

didapatti...

(»)

Bola A berhenti , bola Berus bergerak

Bola A terpantul balik, bola B berhenti dan bola C bergerak
Bola A dan B berhenti, bola C terus bergerak

Bola A, B dan C terus bergerak

moow?>

Bola A terpantul balik, bola B dan C terus bergerak

Alasan :

A. Momentum total sesaat sebelum tumbukanasdengan dua kali momentum
total sesaat setelah tumbukan

B. Momentum total sesaat sebelum tumbukan sama dengan momentum total
sesaat setelah tumbukan

C. Momentum total sesaat sebelum tumbukan sama dengan setengah dari
momentum total sesaat setelah tumbukan

D. Jumbh Momentum total sesaat sebelum tumbukan dengan momentum total
sesaat setelah tumbukan sama dengan besarnya impuls

E. Momentum total sesaat sebelum tumbukan dikali dengan momentum total
sesaat setelah tumbukan sama dengan nol

30. Sebuah benda bermassa 2 satwengdrak denga kelajuan, menumbuk benda B
bermassa 3 satuan yang sedang diam. Jika sesuadah tumbukan kedua benda

bergandengan maka kecepatanya adalah....

A ()
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Alasan :

A.

Merupakan jenis tumlkan lening sebagian dengan koefisien restitusi sebesar
0,15

Merupakan jenis tumbukan lening sebagian dengan koefisien restitusi sebesar
0,6

. Merupakan jenis tumbukan lening sebagian dengan koefisien restitusi sebesar

0,5
Merupakan jenis tumbukan tak lentisgma sekali

Merupakan jenis tumbukan lenting sempurna

31.Perhatikan pernyataan dibawah ini:

(1)

(2)
(3)
(4)
(5)

Perkalian antara gaya yang bekerja pada benda dengan selang waktu gaya itu

bekerja

Perkalian antara massa dan kecepatan

Ukuran kesukaran untuk memberhentikan suahdh

Konsepnya untuk memperlamat selang waktu bekerjanya
Contoh penerapan konsepnya berupa sarung tinju, matras, helm

Dari pernyataan diatas manakah yang merupakan pernyataan yang benar dari
impuls dan momentum ...

moowx»

Impuls : (1) dan (3) ; Momentum : (%), dan (5)

Impuls : (1), (3), dan (4) ; Momentum : (2) dan (5)
Impuls : (1), (4), dan (5) ; Momentum : (2) dan (3)
Impuls : (2) dan (3) ; Momentum : (1), (4), dan (5)
Impuls : (2), (4), dan (5) ; Momentum : (1) dan (3)

Alasan:
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A. Impuls adalah perkalian ga dengan selang waktu, momentum merupakan
perkalian massa dengan kecepatan

B. Impuls adalah perkalian massa dengan kecepatan, momentum merupakan
perkalian gaya dengan selang waktu

C. Semakin besar gaya yang bekerja dalam waktu yang lama, maka semakin
kecil nilai Impulsnya

D. Semakin besar kecepatan suatu benda bergerak, maka momentum semakin
kecil

E. Semakin kecil kecepatan suatu benda bergerak, maka momentum semakin
besar

32.Dua benda yang massanya sama bergerak dalam arah berlawanan;nmasgigg

dengan kecepataniwan 2 v. Jika keduanya melakukan tumbukan lenting

sempurna, maka perbandingan jumlah energi kinetik kedua benda sebelum dan

sesudah tumbukan adalah...

A.

A 1:1

moO O W
N N N N

2
1
13
4
Alasan :

Perubahan kecepatan benda setelah tumbukan sama dengan pekebapatan

sebelum tumbukan

. Perubahan kecepatan benda setelah tumbukan sama dengan negatif perubahan

kecepatan sebelum tumbukan

. Kecepatan benda A setelah tumbukan lebih besar dari pada kecepatan benda A
sebelum tumbukan, dan kecepatan benda B sebelunsedsudah tumbukan
tetap

. kecepatan benda A sebelum dan seseudah tumbukan tetap dan kecepatan benda B
setelah tumbukan lebih besar dari pada kecepatan benda B sebelum tumbukan

kecepatan benda A dan B sebelum dan setelah tumbukan konstan
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33. Perhatikan pernyadéa dibawah ini, pernyataan yang tepat dari hubungan kedua
besaran berikut ini adalah ....
A. Kecepatan sebanding dengan gaya
Energi kinetik sebanding dengan massa
Momentum sebanding dengan massa dan kecepatan
Kecepatn sebanding dengan massa

mo o w

Momentum berbandterbalik dengan massa
Alasan :

A. Momentum merupakan pembagian dari gaya terhadap waktu
B. Momentum merupakan perkalian dari massa dan percepatan
C. Momentum merupakan perkalian dari massa dan kecepatan
D. Momentum merupakan pembagian dari massa dan kecepatan
E. Momertum merupakan perkalian massa dan kuadrat kecepatan
34.Sebuah bola yang massanya 100 gram dipukul dengan gaya 25 N dalam waktu 0,1
sekon. Jika mukanula bola diam, kecepatan bola setelah dipukul adalah....

A. 10 m/s

B. 15m/s

C. 20 m/s

D. 25 m/s

E. 30 m/s

Alasan :

A. Besarnyampuls berbanding lurus dengan perbuahan momentum

B. Besarnya impuls berbanding terbalik dengan perbuahan momentum
C. Besarnya impuls berbanding terbalik dengan gaya

D. Besarnya impuls berbanding terbalik dengan perbuahan kecepatan
E. Besarnya impuls berbanding terkadengan perbuahan waktu
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35.Sebuah bola bermassa 0,3 kg bergerak dengan kecepatan 2 m/s menumbuk bola

lain yang bermassa 0,2 kg yang maoilala diam. Jika setelah tumbukan bola

pertama diam, maka kecepatan bola kedua adalah...

A.

moow

6 m/s
5m/s
4 m/s
3m/s

2 m/s

Alasan :

A.

D.
E.

Jumlah

momentum sebelum tumbukan sama dengan 1/2 kali jumlah

momentum setelah tumbukan

Jumlah

momentum sebelum tumbukan sama dengan jumlah momentum

setelah tumbukan

. Jumlah momentum sebelum tumbukan sama dengan 2 kali jumlah momentum

setelah tumbuka

Jumlah momentum sebelum tumbukan sama dengan nol

Jumlah momentum setelah tumbukan sama dengan nol

36.Sebuah impuls gaya sebesar 50 Ns bekerja pada benda selama 0,01 sekon. Besar

gaya tersebut

A. 2000 N
B. 3000 N
C. 4000 N
D. 5000 N
E. 6000 N
Alasan :

A. Gaya berbandmpterbalik dengan impuls, dan berbanding lurus dengan waktu

B. Gaya berbanding terbalik dengan massa benda
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C. Gaya berbanding lurus dengan impuls, dan berbanding terbalik dengan waktu
D. Gaya berbanding terbalik dengan kecepatan benda

E. Gaya berbanding terbalik demgperubahan momentum
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Lampiran 5d. Desain Papan PermainarTic Tac Toeuntuk Instrumen Penilaian
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Gambar 1. Papan PermainBic Tac Toe
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Lampiran 5e. Desain Kartu Soal

1

Seorang petinju menyerangkan pukulan ke kepala lawanya dalam
selang waktu tertentu, kemudian tangannya ditarik kembali
Peristiwa terjadinya gaya pukulan dalam selang waktu tertentu
merupakan contoh dari penerapan ...

Momentum
Impuls
Daya
Energi
Usaha
Alasan :
Impuls merupakan hasil kali antara gaya dengan selang waktu
b. Momentum adalah hasil bagi antara gaya dengan selang waktu

Daya adalah hasil bagi antara gaya dengan massa benda

d. Energi adalah hasil kali antara besarnya perubahan keceptan
dengan massa

Usaha adalah hasil kali antara besarnya perubahan waktu

dengan kecepatan

Perhatikan pernyataan berikut !
1) Bersarnya impuls sebanding dengan perubahan momentum
2) Impuls sebanding dengan gaya yang diberikan suatu benda

3) Semakin kecil waktu kontak dua benda

aat tumbukan, impuls

yang ditimbulkan semakin besar

4) Nilai impuls bergantung pada momentum akhir benda saja

Pernyataan yang benar tentang impuls pada dua benda bertumbukan
ditunjukan oleh nomor ...

A. 1) dan2)
B.
C. 2) dan3)
D. 2) dan4)
E. 3) dan4)

1) dan 3)

Alasan :
A. Impuls merupakan hasil kali dari massa benda dan percepatan
B. Impuls merupakan hasil kali dari gaya yang bekerja dan perubahan
waktu

C. Impuls merupakan hasil bagi dari massa benda dengan kecepatan

D. Impuls merupakan hasil kali dari gaya yang bekerja dengan besar
perpindahan

E. Impuls merupakan hasil bagi dari usaha dengan waktu

Il A
Gambar 2. Kartu Soal Nomor 1

Gambar 3. Kartu Soal Nomor 2
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3

Sebuah bola bermassa 0,15 kg pada permainan softhall

dilempar mendatar ke kanan dengan kelajuan 20 r

dipukul, bola bergerak ke kiri dengan kelajuan 20 m/
impuls pada tumbukan tersebut adalah....

A. 4Ns
B. 5Ns
C. 6Ns
D. 7N
E. 8Ns

Alasan :

A. Impuls berbanding terbalik dengan gaya yag bekerja

B. Impuls sebanding dengan besarnya perpindahan

C. Impuls berbanding terbalik dengan perubahan kecepatan
saat terjadinya tumbukan

D. Impuls sebanding dengan perubahan momentum

E. Impuls berbanding terbalik dengan massa benda

4

Matras dimanfaatkan untuk memperlambat waktu kontak.
Waktu kontak yang relatif lebih lama menyebabkan gaya
menjadi lebih kecil sehingga tubuh kita tidak terasa sakit
pada saat jatuh atau dibanting di atas matras. Matras yang
memperlambat waktu kontak tersebut merupakan contoh
peristiwa....
A. Momentum
B. Impuls
C. Daya
D. Energi
E. Usaha

Alasan :
A. Momentum adalah hasil bagi antara gaya dengan selang

waktu

B. Daya adalah hasil bagi antara gaya dengan massa benda

C.Energi adalah hasil kali antara besarnya perubahan
keceptan dengan massa

D. Usaha adalah hasil kali antara besarnya perubahan waktu
dengan kecepatan

E. Impuls merupakan hasil kali antara gaya dengan selang

waktu

Gambar 5. Kartu Soal Nomor 4
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5

Sebuah bola bermassa 0,1 kg mula-mula diam, kemudian

setelah dipukul dengan tongkat dan kecepatan bola menjadi

20 m/s. Besarnya impuls dari gaya pemukul tersebut adalah

. I'Ns
. 2Ns
. 3Ns
. 4 Ns
E. 5Ns
Alasan :
. Impuls merupakan hasil kali dari massa benda dan
percepatan
. Impuls merupakan hasil bagi dari massa benda dengan
kecepatan
", Impus merupakan hasil kali dari gaya yang bekerja
dengan besar perpindahan
. Impuls merupakan hasil kali massa dengan perubahan
kecepatan

E. Impuls merupakan hasil bagi dari usaha dengan waktu

Gambar 6. Kartu Soal Nomor 5

6

Sebuah bola 0,2 kg dipukul pada saat sedang bergerak dengan
kecepatan 30 m/s. Setelah meninggalkan pemukul, bola
bergerak dengan kecepatan 40 m/s berlawanan arah semula.
Hitunglah impuls pada peristiwa tersebut !

— 14 kg.m/s
2 kg.m/s
. L4 kgm/s
. 2kg.m/s

5. 14 kg.m/s

Alasan :
A. Hubungan impuls dengan perubahan kecepatan adalah
berbanding lurus
B.Hubungan impuls dengan selang waktu adalah berbanding
terbalik

C. Hubungan gaya dengan selang waktu berbanding lurus

D. Hubugan impuls dengan gaya adalah berbanding terbalik

E.Hubungan impuls dengan perubahan momentum

berbanding terbalik

Gambar 7. Kartu Soal Nomor 6
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Sebuah bola dengan massa | kg dijatuhkan dari ketinggian
1.8 meter dan i lantai. K fian di m

kembali sampai ketinggian 1,25 m. Jika g = 10 m/S. Besar

Impuls dari bola tersebut bola tersebut adalah ..... (Ep = Ek)
A. 7kgm/s

B. 8 kg.m/s

C. 9kg.m/s

D. 10 kg.m/s

E. 11 kgm/s

Alasan :
A. Impuls berbanding lurus dengan perubahan kecepatan
B. Impuls berbanding terbalik dengan perubahan kecepatan
C. Impuls berbanding terbalik denga massa benda
D.Impuls berbanding terbalik dengan perubahan
momentum

E. Impuls berbanding terbalik dengan gaya

™

ambar 8. Kartu Soal Nomor 7

8

Sebuah truk bermassa 2.000 kg melaju dengan kecepatan 36
km/jam. Jika truk tersebut menabrak sebuah pohon dan
berhenti setelah 0,4 sekon, Besar gaya rata-rata yang dialami
truk selama berlangsungnya tabrakan adalah....

A. 50.000 N
B. 60.000 N
C. 70.000 N
D. 80.000 N
E. 100.000 N

Alasan :
A.Besarnya impuls sama dengan besarnya gaya yang
bekerja
B.Besarnya impuls sama dengan besarnya perubahan

momentum

C. Besarnya impuls sama dengan besarnya kecepatan

D. Besarnya impuls sama dengan besarnya perubahan waktu

E. Besarnya impuls sama dengan besarnya massa benda

Gambar 9. Kartu Soal Nomor 8
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Perhatikan grafik berikut !
BNy

Sebuah benda bermassa 1 kg dipengaruhi gaya selama 20

sekon seperti grafik di atas. Jika kelajuan awal benda 50 m/s

maka kelajuan benda pada detik ke 15 adalah....

A. 300 m/s

B. 480 m/s

C. 200 m/s

D. 100 m/s

E. 120 m/s

Alasan :

A. Perkalian antara gaya dengan selang waktu sama dengan
perkalian antara massa dengan perubahan kecepatannya

B. Pembagian antara gaya dengan selang waktu sama dengan
perkalian antara massa dengan perubahan kecepatannya

C. Perkalian antara gaya dengan selang waktu sama dengan
pengurangan antara massa dengan perubahan kecepatannya

D. Pebagian antara gaya dengan selang waktu sama dengan
pebagian antara massa dengan perubahan kecepatannya

E. Perkalian antara gaya dengan selang waktu sama dengan
perkalian antara massa dengan kuadrat kecepatanya

L

O
Gambar 10. Kartu Soal Nomor 9

10

Scbuah bola bermassa 0.2 kg dalam keadaan diam,
kemudian dipukul schingga bola meluncur dengan kelajuan
150 m/s. Bila lamanya pemukul menyentuh bola 0,1 detik,
maka besar gaya pemukul adalah

A. 100N

B. 200N

C. 300N
D. 400 N
E. 500N

Alasan :
. Besarnya impuls sama dengan besarnya gaya yang
bekerja
. Besarnya impuls sama dengan besarnya perubahan waktu
". Besarnya impuls sama dengan besarnya kecepatan
. Besarnya impuls sama dengan besarnya perubahan

momentum

E. Besarnya impuls sama dengan besarnya massa benda
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11

Perhatikan pernyataan di bawah ini

1) Dua benda dengan massa berbeda mmepunyai kecepaan
yang sama, maka benda yang bermassa lebih besar
mempunyai momentum yang terbesar

2) Mometum merupakan besaran vektor

3) Sebuah benda yang mengalami perubahan kelajuan maka

momentumnya berubah

4) Momentum tidak mempunyai arah
Di bawah ini yang merupakan pernyataan benar dari
momentum adalah....

A. 1)dan2)
B. 2)dan3)
C. 2)dan 4)
D. 1),2)dan 3)
E.

1), 2) dan 4)
Alasan :

A. Besar perbahan momentum berbanding terbalik dengan
besarnya impuls

B. Momentum berbanding terbalik dengan gaya yang bekerja

C. Momentum berbanding terbalik dengan waktu tumbukan

D. Momentum berbanding lurus dengan kecepaan benda

E. Momentum berbanding terbalik dengan massa benda

Gambar 12. Kartu Soal Nomor 11

12

Mobil bergerak dengan laju tertentu. Hal tersebut adalah
contoh dari peristiwa...

A. Momentum

B. Impuls

C. Daya

D. Energi

E. Usaha

Alasan :
. Momentum merupakan perkalian antara massa,
percepatan gravitasi dan ketinggian
. Momentum merupakan perkalian massa dengan kelajuan

M %

merupakan | antara gaya dengan

waktu

. Momentum merupakan perkalian antara massa dan

percepatan
2. M h

merupakan p antara usaha dengan

waktu

Gambar 13. Kartu Soal Nomor 12
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13
Dimensi momentum adalah....
A. MLT'
. MLT?
. ML'T!
. ML*T
. ML°T?

Alasan :

A. Momentum merupakan perkalian antara massa dengan

percepatan gravitasi

B.M merupakan p massa terhadap
perkalaian panjang dengan waktu

C. Momentum merupakan perkalian antara massa dengan
kuadrat kecepatan

b

D. M merupakan p anatara massa

terhadap kecepatan
E. Momentum merupakan perkalian dari massa dengan

kecepatan

‘Gambar 14. Kartu Soal Nomor 13

14

Berikut terdapat beberapa satuan :
1) Kg.m/s

2) Nis

3) Jm/s

4) Kgnils

Satuan besaran momentum yang benar adalah nomor .....
A. 1)pan2)
. 2)dan 3)
2. 1) saja
. 4) saja
. 1),2)dan 4)
Alasan :

AM merupakan pemb dari gaya terhadap

waktu

B.Momentum merupakan perkalian dari massa dan
percepatan

C. Momentum merupakan perkalian dari massa dan kecepatan

h

D.M merupakan pes gian dari massa dan

kecepatan

E.Momentum merupakan perkalian massa dan kuadrat

kecepatan
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15

Perhatikan grafik hubungan massa dan kecepatan di bawah ini !
freesy

Berdasarkan grafik di atas yang mempunyai momentum
terkecil adalah....
Al

Alasan :

A. Semakin besar momentum, maka semakin kecil perkalian
antara massa dan kecepatannya

B. Semakin besar momentum, maka semakin besar pula
perkalian antara massa dan kecepatannya

C. Semakin kecil momentum, maka semakin besar perkalian
antara massa dan kecepatannya

D. Semakin besar perubahan momentumnya, maka semakin
kecil waktu tumbukannya

E. Semakin besar perubahan momentumnya, maka semakin

kecil besar nilai impulsnya

16

Tabel di bawah ini menyatakan hubungan antara massa benda dan
kecepatan empat buah mobil P. Q, R, dan S.
Wiobil | Wawa | Kecopatan

)
03

¥
Q| 06
®
B

07

a9 %

Berdasarkan tabel di atas urutkan momentum dari yang paling besar ke
yang paling ke

A. P,QR,S
B. Q.P.S,R
C. R,S,P.Q
D. S,R,Q,P
E

. S,R.P.Q
Alasan:

A. Besarnya banding dengan massanya, semakin besar

massanya semakin besar momentumnya

B. Besarnya

g dengan K , semakin besar
kecepatnnya semakin besar momentumnya

C. Besarnya momentum sebanding dengan perkalian antara massa dan
kecepatan benda, semakin besar perkalian antara massa dan kecepatan
benda semakin besar momentumnya

D. Besarnya momentum berbanding terbalik dengan massanya, semakin

besar semakin kecil

E.Besamnya momentum berbanding terbalik dengan kecepatannya,

Gambar 17. Kartu Soal Nomor 16
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17
Perhatikan beberapa contoh di bawah ini:
(1) Palu atau pemukul
(2) Gaya dorong pada roket
(3) Matras
(4) Helm

(5) Gaya dorong keatas pada balon

Dari contoh di atas, yang pakan contoh
adalah ...

A. (1).(2),dan (3)

B. (2),(3), dan (4)

C. (3),(4). dan (5)

D. (1) dan (5)

E. (2)dan (5)

Alasan :

. Pada palu, gaya dorong roket dan matras, berlaku Hukum III Newton
yang mengakibatkan terjadi perubahan momentum

. Pada gaya dorong pada roket, matras dan helm berlaku perubahan
momentum untuk memperlamat selang waktu

. Pada matras, helm, dan gaya dorong keatas pada balon berlaku

p I untuk ingkat selang waktu

. Pada gaya dorong keatas pada balon dan roket berlaku Hukum 11
Newton bentuk momentum

2. Pada palu dan dorong keatas pada balon terdapat hubungan aksi reaksi

18

Benda bermassa 2 kg bergerak dengan energi kinetik 9 joule,

maka besar momentum dari benda tersebut adalah...
. 2kgm/s
. 4kgm/s
" 6kgm/s
. 18 kg m/s

. 36kgm/s
Alasan :

. Energi kinetk berbanding terbalik dengan kecepatan
. Energi kinetik berbanding lurus dengan kecepatan
. Energi kinetik berbanding terbalik dengan momentum
. Energi kinetik berbanding terbalik dengan massa benda

. Energi kinetik berbanding berbanding lurus dengan waktu




19

Sebuah bola yang mempunyai momentum p , menumbuk dinding
dan memantul dengan kecepatan yang sama dan arahnya tegak
Turus. Besar perubahan momentum bola adalah....

A0

B. Yip

C. Y%p

D.p

E. 2p
Alasan :

. Perubahan merupakan penj han besar

sesudah tumbukan dengan besar momentum sebelum tumbukan
. Perubahan momentum berbanding terbalik dengan besarnya

impuls

. Perubahan T g besar

sesudah tumbukan dengan besar momentum sebelum tumbukan

. Perubahan momentum merupakan perkalian dari besar
momentum sesudah tumbukan dengan besar momentum sebelum
tumbukan

. Perubahan momentum merupakan pembagian dari besar

sesudah terhadap besar

sebelum tumbukan

20

Perhatikan grafik hubungan antara gaya dan waktu di bawah ini:

Dari grafik di atas, momentum terbesar di miliki olch grafik ...
AP

Q
R
.8

T

Alasan :
A. Semakin luas dibawah kurva berarti semakin besar
momentumnya.
B. Semakin tinggi kurva berarti semakin besar momentumnya.
C. Semakin luas dibawah kurva berarti semakin kecil
momentumnya,
D. Semakin tinggi kurva berarti semakin kecil momentumnya.
E. Semakin besar gradien garis singgung berarti semakin kecil

momentumnya.
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Gambar 22. Kartu Soal Nomor 21

Gambar 23. Kartu Soal Nomor 22
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